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ABSTRAKSI

Penelitian ini beryjuan pntuk mengetahni hubungap antara Kurikulum
Diklat Admipistrasi Umum ( ADUM ), kompetensi widvaiswara dan kualitas
pelayanan terhadap performance peserta Diklat di Balai Diklat Agama
Semarang Jumlzh populasi sebesar 534, sedangkan sampel yang diambil 45
responden dengan propusife sampling ( sampel wilayah ). Pengujian difakukan
dengan mengeunakan teknik analisiz Rank Kendall, kemndian untuk mengetahui
besarnya hubungan antara variabel dipunakan koefisien Konkordansi. Hasil analisis
membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan taraf signifikan 95 % antara
masing-masing variabel independen dengan variabel dependen secara senditi-sendiri
maupun bersama-sama. Hasil penelitian menunjukkan (1) Huobungan yang positif
antara variabel Kurikulum Diklat ADUM dengan variabel performance peserta
Diklat ( Z hitung = 5,786 = 1,96 ) (2) Hubungan yang positif antara variabel
kompetenst widyaiswara dengan variabel performance peserta Diklat ( Z hitung
9,230~1,96 ) (3) Hubungan yang positif antara variabel kualitas pelayanan dengan
variabel performance peserta Diklat { Z hitung = 6,543 =1,96)







ABSTRACTION

This direction’s research is to know the relation between Diklat Administrasi
Umum ( ADUM ) Cuwricolum, widyaiswara competence and guality service of Diklat
diciple performance in Balai Diklat Agama Semarang. The number of population as big
as 534, otherwise sample which is faken iz 45 respondents with propusive sampling
( regional sample). The assesment be held by using RankKendall analysis fechnique,
afterwards to know the large relation among variables is used concordance coeffition
The analysis result prove that there's sigmficant relation with significant phase between
03 % for each independent variables with dependent variable manner single-handed
although together. The apalysis result mention (1) positive relation between vanable
dikiat ADUM cwviculum with variable Diklat diciple performance ( Z to calculate =
5,786 = 1,96 ) (2) positive relation between variable of widyaiswara competence and
vanable of Diklat diciple perfbnnance ( Z to calculate =9,230= 1,86) (3) Positive relation
between variable of guality service and variable of Diklat diciple performance (Z to
calcolate = 6,543 = 1,96 )







RINGKASAN

Balai Diklat Agama Semarang adalah Unit Pelaksana Tekunis Penyelenggara
Pendidikan dan Pelatthan Administrasi Umum ( Diklat ADUM ) Departemen
Agama wilayah Propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta.

Dalam penyelenggaraan Diklat ADUM ada 3 komponen besar yang saling ferakit
yaity Kurikulum Diklat ADUM, kopetensi widyaiswara, kualifas pelayanan dan

_ performance peserta Diklat

Penelitian performance peserta Diklat Administrazsi Umum ( Diklat ADUM )

" dalam penelitian ini meliputi variabel kurikulum Dikiat ADUM, kopetensi

widyaiswara dan kualitas pelayanan. Dengan  mengetahmi seberapa besar
performance peserta Diklat, seberapa besar kopetensi widyaiswara, dan seberapa
besar pengaruh Kualitas pelayanan penyefenggara Diklat. Hal ini menunjukkan
indikasi bahwa tinggi rendahnya performance peserta Diklat akan dipengarubi oleh
kurikuium Diklat, kopetensi widyaiswara dan kualitas pelayanan Penelitian imt
menggunakan tipe eksplanatori yang obyek penelitiannya adalah peserta Diklat
ADUM di wilayah kantor Departemen Agama Kota Semarang yang melipufi Kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah, Kantor Departemen Agama
Kota Semarang, Balai Penelitian Aliran Kerohanian Keagamaan Semarang dan
Balai Diklat Agama Semarang, sedangkan wilayah Kabupaten Semarang adalsh
Kantor Departemen Agama Kabupaten Semarang dengan jumiah sebanyak 43
responden. Pengumpulan datanya dilakukan dengan daflar pertanyaan dan observai
dan wawancara, sedangkan analisisnya dilalwkan dengan secara kpantitatif dengan
menggunakan uji hipotesis Korelast Rank Kendall.

Berdasarkan hasil penelitian, telah membukiikan bahwa performance peserta
Diklat dipengaruhi oleh variabel.
1. Hasil penelifian menunjukkan hubungan positif antara variabel larikulum Diklat
ADUM dengan variabel performance peseria Diklat ( Z hitung = 5,786 . 1,96 Ho
diterima; ‘
hasil penelitian menunjukkan hubungan positif anfara variabel kopetenss
widyaizwara dengan performance peserta Diklat ( Z hitung =9,230 . 1,96 ),
hasii penelitian menonjukikan hubungan positif antara vartabel kualitas pslayanan
dengan variabel performance peserta ( Z hitung = 6,543 = 1,96 };
4. dari diskwsi hasif penelitian penulis memebrikan rekomendasi

1. Performance peserta Diklat

.[-.J

L

a Pendidikan dan pelatihan ADUM adalah kegiatan untuk meningkatkan '

pengetahnan, ketrampilan dan sikep mental; .

b. perfu ada kesadatan yang tinggi bagi peserta Dikiat ADUM bahwa Diklat
adalah suatn wahana untuk meningkatkan sumber daya manusia;

c. hendaknya semua peserta Diklat ADUM mampu menggunakan waktu
dengan sebatk-baiknya selama Diklat berlangsnng;




d.

hendaknya para peserta Dikiat ADUM selaly beruvaha meningkatkan
kedisiplinan, ketja sama, prakersa, dan dengan penuh inisiatif, hal ini
sangat penting dalam rangka meningkatkan performance peserta Diklat;
bagi peserta Diklat ADUM yang performance rendah ( nilai disiplin, hasil
ujian dan nilai KKP dan KKT ), sehingga menunjukkan hasil secara
Kormulatif tidak menunjukkan hasil baik harns dinyatakan tidak Inlus.

2. Kurikunlpm Diklat ADTRM

a.

Berdasarkan hasil pengamatan dan masukkan baik dari widyaiswara
manpun peserta Diklat, dan penyelenggara kurikulum Diklat ADUM,
karena ada materi yang kurang sesuai dengan kebutuhen peserta Diklat
ADUM,;

Lembaga Administrasi Negara ( LAN ) hendaknya meninjau kembali
kurikuium Diklat ADUM, karena ada materi yang kurang sesuai dengan
kebutshan peserta Diklat,

Hendaknya dimasukkan materi substansi Intansional sesuai dengan
kebufuhan organisast, 3

Lembaga Administrasi Negara yang berwenang menentukan kriteria
penilaian peserta Diklat ADUM perlu mengkail kembali tentang bobot
nilai Kertas Kerja Perorangan dengan Kertas kerja Tema.

3. Kopetensi Widyaiswara

&

[

Widyaiswara perlu meningketkan pengetahuan, kemampuan melalm
pendidikan Strata 2 ( S 2 ) maupun Diklat lain, korsus, seminar dan lain-
lain; : :

Widyaiswara  perln  melakukan penelitian, seswat dengan tugas
widyaiswara, ;

Widyaiswara hendaknya setiap menyampaikan materi Diklat selalo
membuat makalah, dengan membuat makalah menunjukkan bahwa
widyaiswara telah siap;

Widvaiswara hendaknya mngeunakan bermacam-macam metode, dengan
harapan peserta Diklat tidak bosan, pasif, namun selalu bergairaky,
Diharapkan para widyaiswara mampu memoat karya ilmiah vang bisa
dimasukkaa dalam furnal yang sudah terakriditasi baik nsional maupun
infernasional; *

Antisipasi ke’ depan Balai diklat Agama semarang dalam merekut
widyalzwara harps memenuhi persyaratan antara lam, berpendidikan
minimal § 1 dengan indeks prestast (IP ) 3,50 afan strata 2 ( 82 ) dengan
indeks prestast (1P ) 3,50

4. Kualitas Pelayanan

a.

Prozedur pelayanan supaya dibuat sederhana, mudsh, lancar dan fidak
berbelit-balit, ' ‘




gl

Penyelenggara Diklat - hendaknys mengutamakan kesopanan, keramahag,
khususnya pegawal vang berada di garis depan yang berinteraksi langsung
dengan peserta Diklat;

Kemampuan petngas pelayanan perlu diberikn Diklat sesuai dengan bidang
tugasnya;

Penyelenggara Dikiat ke depan harns mampu memberikan pelayanan yang
prima kepada peserts Diklat
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BABI

PENDAHULUAN

- A. LATAR BELAKANG

Globalisasi yang semakin memcuat sebagai- akibat perkembangan
Iimu Pengetahuan dan Teknolegi (IPTEK) telah mempengaruhi berbagai
sendi kehidupan Globalisasi mendatangkan peluang.peluang, tetapi juga
menghadiﬂ:an masalah-masalah.Sudah  gepantasavalsh pemerintah kita
berkewajiban mengupayakan ﬁeningkatan kualitas aparaturnya uniuk mampu
memanfaatkan peluang  dan menganfisipasi permasalahan-permasalahan
yang timbul. Sehingga yang didapat dari globalisasi adalah hal-hal yang
posttif atan paling tidak menekan sekecil munckin pengaruh negaiif
datangnya globalisasi.

Peloang-peisang  akibal perkembangan Hmu Pengetahvan dan
Teknologi vang berjalan begitu pesatnya harus bisa dimanfaatkan oleh
aparatr kita Demikian juga tuntulan masyarakat terhadap pelayanan
aparatur hendaknva juga diperhatikan, agar tidak terjadi protes-protes dari
masyarakat, Untuk mengatasi permasalaban fersebut di aias pemerintab kita
harus mengupavakan peningkatan pengetahunan keterampilan dan moralitas
par aparaternya Peningkatan pengetahnan diarshkan nnfuk mengerjakes

tugas-tugas yang bersifat keahlian, yang memeriukan pemusafan pikiran

[




tJ

Sedangkan keterampilan diarahkan untuk mengerjakan tngas-tupas yang
banyak menggunaka gerak fisik. Peran yang tidak kalah penfingnya adalah
moralitas, yain bempa sikap seseoréng dalam berkomunikasi, bekerja sama
dengan orang lain serta bagaimana sikap dalam menerima kepercayaan dan
mempertanggung-jawabkan kepada atasannya. |
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan a;';aréhn' belum menfamin
seseorang aparatr bekerja dengan baik Kita ambil contoh saja pada era
pemerintahan orde batu, banyak kasns Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (
KXN ) yang dilakukan oleh orang-orang yang intelekimalitasnya tinggi,
namun karena dasar moralitasnya rendah maka mereka melakukan hal-hal
yang tidak baik Oleh karena itu peningkatan Pengetahuan dan keterampilan
harus dibarengi dengan moralitas yang baik, maka dapat timbul kejadian-
kejadian yang negatif yang merugikan bagi organisasi maspun nama Kotp.
Namun moralitas yang baik tanpa keterampilan dan keahlian, maka orang
tersebut akan kurang berguna baik bagi organisasi maupua lingkungannya,

karena kurang bisa diharapkan kontribusinya Jadi tuntutan SDM saat ini

adalsh SDM yang profesiopalisme tinggi dan dibarengi dengan moralitas

yang baik.

Untuk mencapat aparahsr seperti tersebut di atas salah satu jalac dapat
dilakukan dengan penyelenggaraan Diklat Karena tujuan dart Diklat
tersebut adalab nntuk meningkatkan keahlian, keterampilan dan sikap mental.

Mengingat penfingnya pelaksanaan Diklat bagi pengembangan 8DM maka




Diklat hams diselengearaken dengan perencanaan yang matang dan
pelaksanaan  vang mantap agar mencapal sasaran vang  diinginkan
Keberhasilan ini akan terlaksana apabila kurikulum yang disajikan kepada
pesertanya disesuatkan kebutuhan Selain ifn juga perlu diperhatikan vrutan-
urutan penyajiannya, metodoiogi yang tepat dan disajikan oleh widyaiswara
yang mupmpuni. Il"engan memperhatikan hal tersebut di atas diharapkan
peserta dalam mengikuti Diklat mampu meningkatkan performance  dalam
Diklat, begitu pula setelah para alumni diklat kembali ke kantor masing-
masing dapat meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya Keputusan Meateri Agema Republik Indonesia Nomor 45
tahun 1981 Balai Dikiat Agama mempunyai tugas melaksanakan pendidilkan
dan pelatihan bagi Gurn Agama Islam, (Kresten ) Protestan Hindn dan Budha
dan Pegawai lainnya termaspk Diklat Adminiarsi Umom ( ADUM ) sesvai
dengan program PUSDIKLAT Pegawai Deparfemen Agama Berkaitan
dengan Diklat ADUM berdasar pengamatan penulis ada beberapa variabet
dalam penyelenggaraan Diklat ADUM vyaitu Kuoriknlum, Kopstensi
Widyaiswara dan  Kupalttas Pelayman Penyelenggara serta  Variabel
Performance peserta Dikiat Kurikslom Dikiat ADUM  dart  segt
pengelolaannya  bersifat senh’allisasi. Model RKuoriulum  yang  bersifat
zeniralisast mempunvai beberapa kelebihan, {efapl juga mempunyal beberapa
kelemahan. Kelebihannya antara lain adanya persatnan dan kesatnan, modah

dilelola, dimonitor dan dievaluasi. Kelemahanoya penyeragaman Kurikninm




| menghambat kreatifitas dan kadang-kadang tidak sesuat dengan kebutuhan

peseria manpun organisasi.

Kopetensi Widyaiswara dalam Diklat ADUM di Balat Diklat Agama
Semarang menghadapi berbagai kendala baik kualitas maupun kuantitas.
Secara umum sis1 kualitas kopetensi Widyaiswara Balat Diklat Agama
semarang masih relatif rendah, disebabkan semua widyaiswara masth
berpendidikan Strata I, sedangkan materi vang diampu oleh para
Widyaiswara rata-rata mateti administrasi organisaci dan manajemen Sedang
materi-materi substansi seperti uwrusan haji, wrusan agama, wusan keuangan,
urpsan penyuluh secara spesialisasi belum ada yang mengampn. Dilihat dari
segl kuantitas jumlah widyaiswara di Balai Diklat agama semarang hanya 9

orang, yang idealnya minimal 20 orang widyaiswara.

Kualitas pelayanan penyelenggara Diklat ADUM secara tmum cukup

baik, hanya kadang-kédang pelayanan kepada peserta Mg memupaskan
khususnya pelayanan kesehatan Ha! ini disebabkan dana yang tersedia
sangat terbatas. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Balai Dikiat Agama
Semarang sangat terbatas. _

Balai Diklat Agama Semarang telah meﬁyelenggarakan Dikdat
ADUM, jumlah peserta Diklat ADUM cukup banyak dan sefiap tahun éela}u

bertambah, sesnai data yang tercafat di Balai Diklat Agama Semarang tahun

1909 - 2001




TABKL 1

tn

DATAPESERTADIKLAT ADUM DEPARTEMEN AGAMA
PROF. JAWA TENGAH DAN DIJOGIAKARTA

TAHUN 1999 5.D 2001
NO. - NAMA TAHUN | TAHUN | TAHUN | JUMLAH
KABUFATEN/KOTA 1993 2000 2001
1 | 2 3 4 5 [
1. | Kota Semarang 13 12 19 35
2. | Kabupaten Semarang 3 3 4 19
3. | Kabupaten Kendal 9 4 11 24
4. | Kabupaten Boyolali 4 1 - 5
5. | Kabupaten Demak 4 4 1 9
6. | Kota Salatiga 14 4 4 22
7. | Kota Surakaria - 3 2 5
Kabupaten Sekaharjo § 2 8 16
Kabupaten Wonogiri 1 4 4 13
Kabupiaten Sragen ) 2 - 7
Kabupaten Karanganyar 2 s - 7
Kﬂbﬂpfﬂtﬂn Pat 7 5 ] 1R
E:abnp:aten Kudus 6 1 - 7
Kabupaten Rembang 7 i 5 13
Kabusaten Blora - - 2 I
Kabu;ajﬂten Jdepara 3 S 3 i3
Kota Tegal 3 4 3
Kahupaten Tegal 2 - - 2
Koia ﬂ ekalongan 4 2 i 7
Kabaﬁﬂten Pekalangan 4 2 -~ 8
K.abﬂi;a ten Pemalang | 2 1 i 4
Kabnﬁaten Batang 8 3 & x7
Kahuﬁaten Brehes 8 8 1 14




2 3 4 5

24. | Kota Magelang - 5 1 ]
25. | Kabupaten Magelang 7 1 1 9
26. | Kabupaten Wonosaebo 5 2 6 13
27. | Eabupaten Temanggung 4 20 2 26
28. | Kabupaten Banjarnegara 12 5 - 17
25, | Kabupaten Klaten 5 3 1 9
30. | Kabapaten Grobogan 5 3 2 10
31. | Kahuoaten Purworejo 3 5 1 9
32. | Kabupaten Kehumen 3 6 6 15
33. | Ksbupaten Banymmas k) 3 3 11
34. | Kabupaten Cilacap 13 4 1 18
35. | Kabupaten Gunung Kidul 9 1 2 12
36. | Kota Jogjskarta 30 18 6 54
37. | Kabupaten Sleman 13 3 5 21
38. | Kahupaten Bantul 6 2 g 13
39. | Kabupaten Eulonproge i4 4 3 21
40. | Parbalingga 3 4 - 7

Jumiah 254 158 122 534
Sumber : Balai Diklat Agama Semarang

Dalam proses pembelajaran Diklat ADUM, berdasar pengamatan
masih banyak peserta yang kurang memiliki semangat untmk mengikuti
Diklat ADUM
Pertama : Sebagian pecerta Diklat ada yang tampak segan untuk belajar,
karena tidak mengetahui kegunaan materi pelajaran Diklat ADUM dan juga

‘kegupaan Diklat ADUM itu sendiri.




Kedsa ssbagian peserta punya kepentingan pribadi/ kelvarga , hal ini
menyebabkan semangat mengikuti Diklat kurang, sehingga hasil belajar
peserta tergolong rendah

Ketiga : Ada sebagian peserta yang rajin dan semangat belajarnya tinggi,
peserta ini mampu mengafasi gangguan dan hambatan dalam belajar. Ta
menggunakan kesempatan belajar deugaﬁ baik, seperti membaca di
Perpustakaan, membaca makalah dan membaca sumber belajar yang lain.
Hasil belajar peserta Diklat yang demikian ménunjukkan hasil memnaskan,
hal int dikarenakan peserta mempunyﬁi semangat belajar tinggi.

Berdasarkan ketentnan yang difefapkan oleh Lembaga Administrasi Negara
Republik Indonesia Nomor 304.A/D{/6/4/1095 tentang kyeteria predikat

kelulusan peserta Diklat ADUM sebagai beriknt :

TABEL 2
PREDIKAT EELULUSANDIEKTAT ADUM

No. Predikat Kelolusan Niiat

1. Dengan pengujian 70 - 100
2. Sangat Memuaskan 70 - 8009
3. Memuaskan . 70 - 8499
4, Baik Sekali 70 - 79,99
5. Bail 70 - 74,99




Untuk mengetahni cejanhmana predikat kelulusan Diklat ADUM, berikut i
disajikan data mengenai predikat kelulusan peserta Diklat ADUM

Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dan DI . Jogjakarta sebagai

berikat :
TABEL 3
DATA PESERTA DIKLAT ADUM BERDASARKAN RANGRING
KELULUSAN PESERTA
No. | Tahun | Jumlah | Dengan| Sanpat | Memuas| Baik | Baik
Peseria | Pujian | Memuaskan | kan Sekaly
1 1905 263 - - 33 168 62
2. 2000 163 - - 12 86 63
3. 2001 120 - - 12 66 42
Jumlah | 546 - - 57 320 169

Sumber : Balai Diklat Agama Semarang.
Dari tabel di atas dapat dilthat bahwa tingkat kelulusan / ranghing

peserta Diklat ADUM tertingg: di level * Baik Sekali ©, berarti ada pada

* level rendah. Untuk meningkatkan predikat kelulusan peserta Diklat ADUM,

peran Widyaiswara hendaknya dioptimalkan lewat melalui penyampatan

materi pelajaran.  Widyaiswara hendaknya selalu memberikan motivasi dan

- 'mampy  meyakinkan kepada peserta Diklat bahwa materi pelajaran yang

disampaikan sangat bermanfaat dan mempunyai pengaruh yang sangat
besar kepada peserta dalam rangka meningkatkan performance peserta

Diklat. Begitu juga peran penyelenggara Diklat dalam memberikae pelayanan




Yo

yang berkuvalitas kepada peserta Diklat mampu memberikan pengaruh
tﬁ'hé{iap performance peserta Diklat

Uraian di atas ( tabel 2 ) tentang predikat kelulugan peserta menjadi landasan
penclitian untuk mengetahui sejashmana pengaruh kurikolum Diklat
ADUM, kompetensi Widyaiswara dan kualitas pelayanan terhadap

performance peserta dalam Diklat di Balai Dikiat Agama Semarang.

E. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH.

B.1. Identifikasi Masalah
Apabila kita cermati banyak fakior yang mempengaruhi keberhasilan
penyelenggaraan Diklat ADUM. Faktor-faktor fersebut adalah : Peserta
Dikiat, Widyaiswara, pelayanan penyelenggara Diklat. Dalam proses
pembelajaran Dikiat ADUM berdasar pengamatan masth banyak peserta
dalam mengikuti pembelajaran kirang mempunyai semangat yang tinggs.
Pertama : Sebagian peserta Diklat ADUM segan belajar, segan mengikutt
kegiatan, karena belum mengetahui kegunaan materi pelajaran dan
kegunaan Dikiat, hal ini disebabkan karena kurang memperoleh informast.
Kedus : Ada peserta Diklet segan mengikoti kegiatan pembelajaran karena
ada maszalah pribadi maupun keluarga

Katiga : Ada peserta yang rajin dan mempunyal semangat belajar yang
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Peristiwa pertama semangat belajar vendah menjadi lebih baik setetah
peserta memperoleh informasi yang benar dari Widyaiswara maupun
penyelenggara Diklat Peristiwa kedua peran Widyaiswara dan
penyelenggara Diklat untuk mempertinggi motivasi belajar peserta sangat
berarti. Peristiwa ketiga motivasi peserta Diklat tergolong tinggi karena
peserta telah mengetahui kegunaan dan manfaat Diklat ADUM, sehingga
performance meningkat

EKurangnya performance peseria dalam Diklat sangat dipengaruhi oleh
faktor internal dari diri peserta maupun faktor ekternal.

Beberapa faktor internal antara lain :

- persepsi peserta terhadap Diklat

- harapan peserta setelah Diklat

- usia peserta

- IQ peserta

- Pengalaman kerja

- Jabatan peseria

Adapun faktor ekternal antaralain:

- kuriuium Diklat

- kompetensi widyaiswara

- sarana belajar

- penyelengoara Diklat




11

Interaksi faktor internal dan elternal mempengarubi performance
peserta dalam mengikuti Diklat  yaity  persepsi peserta terhadap
kuriknlum Diklat, kompetensi widyaiswara, dan kualitas pelayanan

penyelenggara, jiga lama Diklat dan manfaat Diklat

B.Z. Perumusan Masalah.

Masalah merupakan kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang
ada. Agar dalam suvatu penelitian dapat lebih jelas dan terarah dan tidak
menyimpang dari fokus dan lokus perlu adanya swvatu perumusan
masalah Persmusan masalah merupakan svaty wsabha untuk
merumuskan masalzh yang teridentifikast dan ditmbang bobotaya serta
pusur-unsurnya, mendudokan pada proposist  terfentu  dengan
menentukan batac-batas dengan mazalab lain dan mendifinizikan
masalah yang akan diteliti harns dibatasi, sehingga penelitian yang akan
dilakukan lebih jelas, terarah dan tidak menyimpang dar1 fokusnya.

Dari gambaran telah diuraikan di dalam latar belakang  dapat
disimpulkan bahwa ada bebefapa faktor vang mempengaruhi
performance peserta Diklat di Balai Diklat Agama Semarang. Faktor —
faktor meliputi, Kurikulum Dikiat ADUM, Kompetensi Widyaiswara
ﬁan Kualitas pslayanan Selenjutnya berkensan dengan bal tersebut,
maka pepeiit akan mengangkat topik 'f' kajtan penelian yang

dirvumnskan “ Bagaimana pengaruk aniara kuriknlum Diklat ADUM,




' Kompetensi Widyaiswara dan Knalilas pelayaman ferhadap

performance peseria Diklat di Balai Ditdat Agama Semarang “

C. TUSUAN PENELITIAN.
Tnyuan penelifion ini adalak :
1. inpin mengetahui pengarvh kurikulum Diklat terhadap performance

peserta Diklat;

|

ingin mengetahui pengaruh  kompetensi widyaiswara terhadap

performance peserta Diklat,

3. ingin mengetahui pengarvh kualitas pelayanan penyelenggara diklat
terhadap performénce peserta Diklat; |

4. ingin mengetahui apakah ada pengarvh antara lurikulum Diklat,

kompetensi widyaiswara dan kunalitas pelayanan secara bersama-sama

terhadap performance peserta Diklat;

D. KEGUNAAN PENELITIAN. |
Kegunaan hasil penelitian int adalah :
a dapat menunjukkan kepada widvaiswara tentang fkuriknlum Diklat
yang perln ditingkatkan untuk mendorong performance peserta

Diklat;
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b. dapat menunjukkan kepada widyaiswara tentang unsur-unsur
kompeiensi widyaiswara yang perlu ditingkatkan uetuk mendorong
parformance peserta Diklat,

c. dapat menunjukkan kepada penyelenggara Diklat vang berkaitan
dengan kualitas pelayanan vntuk mendorong performance peserta
Dildat; | |

d. hasil penelitian ini diharapkan memberikan suatu input untuk dapat
dijadikan sebagai bahan dalam menyusun strategi peningkatan

program Diklat untuk masa mendatang.







BAB T
TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

A.LTeori-teori yang Melandasi Penelitian
Seperti divraikan di depan bahwa era globalisasi telah membawa pelvang-
peluang sekaligus menghadapkan masalah-masalah. Pelnang-pelvang yang
dapai kita manfaatkan contohnya adalah adanya AFTA Tahun 2003 dan
NAFTA Tahun 2020. Adanya AFTA DAN NAFTA kita dapat memanfaatkan
untuk menawatkan komodite kita ke pasaran internasional. Sehingga apabila
komodite mampu bersaing, pastilah akan menghasilkan devisa sebage;i
sumber dana pembangunan guna lebih mensejahterakan rakyat. Sedangkan
masalah-masalahnya-adalah sejanhmana bangsa Indonesia dapat menyiapkan
komodite yang berkualitas ( mempunyai daya saing ).

Untuk menghasilkan komodite vang berkualitas membutuhkan
pengetahuan dan feknologi yang memadai. Sedangkan bangsa kita secara
umum baik dari segi ilmu pengetahuan dan teknologi masih tertinggal dengan
negara lain Tenty saja kewajiban bagi pemerintah untuk mengatasi kedua
permasalahan tersebot ( peluang-peluang dan masalah-masalah ), agar dapat
mengantisipasi permasalshan dan manfaatkan peluang globalisasi. Masalah
pengadaan komodite ini sudah saamya diserahkan kepada pengusaha-

pengusaha swasta/ masyarakaf, pemerintah bertugas membuat regulasi sntuk
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mengator dan mendorong agar sestral produksi tumbuh ssbwr dan
Armeﬁghasilkan komodite ekspott non migas yang berkualitas dan mampu
bersaing. Hal tersebut diharapkan lambat {ann negara kita dapat mengejar
ketefﬁnggalan tersebut Untuk mampu menyusun kebyaksanaan maka
aparatur kita harus benar-benar tahu apa yang dibutuhkan masyarakat
Sehingga regulasi yang dibuat benar-benar bersifat antisipatif dan mampu
mendorong / mendayagunakan masyarakat dalam pembangnnan di segala
bidang. Pada akhirnya skan mengembangkan perekonomian negara dan
Ia;;angan kerja.

Dalam rangka itulah para aparatur kita perlu ditingkatkan prd&sionalismenya
dan moralitasnya terlebih lagi bagi mereka yang ditugaskan untuk memimpin
spaty  unit kerja.  Mengapa profesionalisme dibarengt dengan moralitas?
Jawabnya adalah pengalaman kita pada pemerintahan yang lalu banyak
pejabat / pemimpin kita yang intelektu;ﬂitasnya tinggi namun karena
moralitasnya rendah maka dia berbuat korupsi, menyalahgunakan wewenang
mengadakan pungutan liar dan sejenisnya Pada akhitnya perbuatan tersebut
menurnnkan wibawa pemerintah dan mennrunnya kepercayaan masyarakat
kepada pemerintah karena perbuatan itn telah menciptakan biaya tinggy dan
ketidakadilan dalam melayani masyarakat Ku:u saatnya pemerintah kita
membenahi aparatnya dengan meningkatkan profesionalismenye dan

moralitasnya Dengan upaya tersebut diharapkan tercipta aparatur yang ahtt
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dan teraropil, bersih dan bertanggung jawab. Aparatur yang demikian yang
‘mau dan mampn membangbn negara dan bangsaaya tanpa berbuat hal-hal
vang tercela Unfuk meningkatkan profesionalisme dan moralitas aparatur
dapat ditempuh melalni kegiatan pengembangan pendidikan dan pelatihan
( Diklat ).

Malayu: Hasibuan 1997 : 76 } mengatakan :

Pengembangan adalah suatn usaha natuk meningkatkan
kemampuan tekais, teoritis, konseptnal dan moralitas karyawan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan / jabatan melalui pendidikan dan
peiatihan. Pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan
motal karyawan, sedangkan latihan berfujuan untuk meningkatkan
teknis bagi karyawan.

Dari pendapat tersebut diatas walaupun pada dasamya Hasibuan
mengemukakan tentang pengembangan tefapi secara jelas dia
mengemukakan peran pendidikan dan latihan Sehingga penulis berpendapat
bshwa pendidikan  dan latthan ( Diklat } adalah salah saty fungsi
pengembangan Untuk memperjelas pendapat Hasibuan dapat dikemukakan
pendapat 5.P. Siagian (1984 : 5) sebagai berikut :

Para teoritisi ilmup-ilmus sostal dan praktisi yang berusaha
mendalami masalah-masalah pengembangan sumber daya inseni
nampaknya sependapat bahwa salah satu wahana yang paling efektif
yang dapat dan harus digunakan dalam pengembangan sumber dava
insani adalah pendidikan dan latihan,

Uraian tersebut diatas mengisyaratkan bahwa diklat adalah wahana
yang sangat penting adalah pengembangan Hal ini dilandasi dengan kata

“ harus “ digunakan dalam pengembangan Kata harus digunakan disini
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berarti merupakan penekanan hal yang penting. Bahkan menurut Drs. Jan

Bella yang dikutip Malayn Hasibuan dalam buku Manajemen Sumber Daya

Mannsia ( 1990 : 77 ) mengatakan bahwa :

Pendidikan dan Latihan sama dengan pengembangan yaitn
merupakan proses peningkatan keterampilan kerja baik teknis maupun
manajerial. Pendidikan berorientasi dan teor:, dilakukan dalam kelas,
berlangsung lama dan biasanya menjawab “ Why “  Latihan
berorientasi pada praktek dilakukan di lapangan berlangsung singkat
dan biasanya menjawab “ How *,

Hampir sama dengan pendapat Jan Bella, Sondang. P. Siagian
(1995 : 182 ) mengatakan :

Di Falangan pejabat atan petugas yang mengelola Sumber
Daya Manusia sering terdapat persepsi vang membedakan pelatihan
dan pengembangan Perbedaan tersebut pada intinya mengatakan
bahwa pelatthan dimaksudkan untuk membanty meningkatkan
kemampuan para pegawai melaksanakan tugas sekarang, sedangkan
pengembangan lebih berorientast pada peningkatan produkfivitas

- kerja para pekerja di masa mendatang : Akan tetapi perbedaan

tersebut tidak perlu ditonjolkan karena manfaat pelatihan yang

difempuh sekarang dapat berlanint sepan{ang karier seseorang. Berarti

suatu pelatihan dapat bersifat pengembangan bagi pegawai vang
bersangkutan karena mempersiapkannya memikul tanggung jawab
yang lebih besar dikemudian hari.

Dari dua pendapat tersebut diatas penulis berpendapat bahwa Diklat
adalah wahana utema kegiatan pengembangan . Hal tersebut bukan berart
bahwa wahana pengembangan hanya melalui Diklat, tetapi ada juga wahana
vang lain seperti melalui rotasi/mntasi. Nemun dalam penelitian i yang

akan dibahas adalah tentang Diklat sehingga wahana yang lain tidak akan

dibahas.
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Dari pendapat di atas mengatakan bahwa Diklat adalah penting.
Untuk melihat sejauhmana tingkat pentingnya Diklat, maka dapat
dikemukakan pendapat Sondang P. Siagian ( 1994 : 183 ) sebagai berikut :

Jika di muka dikatakan bahwa pelatihan dan pengembangan
mutlak perln dilakukan, kemutlakan itu tergambar pada berbagai jenis
manfaat yang dapat dipetik dari padanya baik bagi organisasi, bagi
para pegawai mauspun bagi penumbuhan dan pemeliharaan hubungan
yang serasi antara berbagai kelompok kerja dalam suaty organisasi.
Berarti kesemuanya bermuara pada peningkatan produktivitas ketja
organisasi secara keseluruhan.

Bagi orgenisasi terdapat paling sedikit tyjuh manfaat yang dapat
dipetik melalui penyelenggaraan program pelatihan dan pengembangan,
menurut pendapat Sondang P Siagian ( 1994 : 184 ) yaitu : |

Pertama : meningkatkan produktivitas kerja organisasi
sebagai keseluruhan antara lain karena tidak ferjadinya pemborosan,
karena kecermatan melaksanakan tugas, fumboh suburnya kerja sama
anfara berbagai satuan kerja yang melaksanakan kegiatan vang
berbeda dan bahkan spesialistik, meningkatkan tekad mencapai
sasaran yang telah ditetapkan serta lancernya koordinasi sehingpa
organisasi bergerak sebagai suatu kesatuan yang bulat dan utuh:

Eedua : terwujudnya hubungan vang serasi anfara atasan dan
bawahan antara lain karena adanya pendelegasian wewenang,
interaksi yang didasarkan pada sikap dewasa baik secara teknikal
maupun intelekival, saling menghargai dan adanya kesempatan bagi
bawahan untuk berpikir dan bertindak secara inovatif:

Ketiga : terjadinya proses pengambilan keputusan yang labih
cepat dan tepat karena melibatkan para pegawai yang bertanggung
jawab menyelenggarakan kegiatan-kegiatan operasional dan tidak
sekedar diperintahkan oleh para manajer,

Keempat : meningkatkan semangat kerja selwrnh tenaga kerja
dalam organisasi dengan Komitmen organisasional yang lebih tinggi;

ima : mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui
penerapan gaya manajerial yang partisipatif:
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Keenam : memperlancar jalamnya komunikasi yang efektif
yang pada gilirannya memperlancar proses. perumnsan kebijakan
organisasi dan operasionalisasinya;

Ketajuh : penyelesaian konflik secara fungsional vyang
dampaknya adalah tumbuh suburnya rasa persatuan dan suasana
kekeluargaan di kalangan para anggofa organisasi.

Dari uraian tersebut di atas hal-hal yang penting biza dimanfaatkan
melalui pelatihan adalah meningkatnya produktifitas kerja organisasi karena
didukong oleh pegawai yang berketerampilan ahli dan bermoral baik dan
mempunyai gairah kerja yang tinggi. Kecuali ito pendelegasian wewenang
dapat berjalan secara lancar, karena bawahan bisa diandalkan Demikian
balnya dengan didukung bawahan yang berkualitas maka pengambilan
keputusan dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat Karena partisipasi
bawahan yang berknalitas, akan memperlancar perumusan kebijaksanaan dan
operasionalisasinya.

Disamping manfaat organisaci, pelaksanaan program pelatihan dan
pengembangan vang baik sudah barang tentn bermanfaat pula bagi anggota
organisasi. Pengalaman dan penelitian mesunjukkan adanya paling sedikit
sepuluh manfaat bagi para karyawan suatu organisasi, sespai pendapat
Sondang P. Stagian yattu

1. Membantn para pegawai membuat keputusan dengan lebih baik;

2. meningkatkan kemampuan para pekerja menyelesaikan pelbagai

masalah vang dihadapt; o

3. terjadinya internalisasi dan operasionalisasi faktor-faktor

mottvasional;

4. timbulnya dorongan dalam diri para pekerja untuk terus
meningkatkan kemampuan kerjanya;




20

5. peningkatan kemampuan pegawai untuk mengatasi stres, frustast
dan konflik yang pada gilirannya memperbesar rasa percaya pada
diri sendiri;

6. tersedianya informasi tentang berbagai program yang dapat
dimanfaatkan oleh para pegawai dalem rangka pertumbuhan
masing-masing secara teknikal dan infelekiual;

7. meningkatkan kepuasan kerja,

2. semakin besamya pengaknan atas kemampuan sesgorang,

9. makin besarnya tekad untuk lebih mandiri;

10. mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas barn di masa

depan.
Lebih lanjut Sondang P.Siagian ( 1996 : 185 ) mengatakan bahwa :

+eeeennn.mianfaat besar jzang dipetik melalui penyelenggaraan pelatihan dan

‘pengembangan secara baik adalah dalam rangka perubahan pemeliharaan

hubungan yang serasi antara para anggota organisasi. Hal demikian dapat

timbul :

1. Terjadinya proses komunikasi yang efektif,

2. adanya persepsi yang sama tentang tugas-tugas yang harus diselesaikan,

3. ketsatan semua pihak kepada berbagai ketentuan yang bersifat normatif,
baik yang berlaku nmum dan ditetapkan oleh instansi pemerintah yang
berwenang maupun yang beriaku khusus di lingkungan suate organisasi
ferfentu;

4. terdapainya iklim yang beik bagi perumbuban setwruh pegawai;

5. menjadikan organisasi sebagai tempat yang lebih menyenangkan untuk

berkarya.
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Dari uraian di atas mengisyaratkan bahwa dengan pelaksanaan Diklat
yang baik diharapkan akan terjadi peningkatan muty Sumber Daya Manusia
(3DM). Harapan lebih lanjut hendaknya tidak hanya sampai di sits saja,
namun berimbas terhadap peningkatan kualitas SDM itu juga barus bisa
dikur, yaitu melalui peningkatan produktivitas. Oleh karena itu harus
dibindari kesan bahwa peningkatan mufu ifu semata-mfa hanya unfuk
kepentingan mutu belaka Hal tersebut sesuai dengan pendapat Buchari
Zainnn yang dituangkan dalam buokuoya yang berjudul Administrasi dan
Manajemen Kepegawaian Pemerintah Negara Indonesia ( 1990 : 48 )
menvyatakan sebagat berikut :

Pengkaitan terhadap kepegawaian berupa peningkatan muin
dengan peningkatan produktivitas kerja pegawai sengaja dilakukan
uotuk menghindari kesan bahwa peningkatan mutn ifn semata-mata
hanya untuk kepentingan-kepentingan mutu belaka Mutu pegawai -
yang sudah ditingkatkan dan memang sudah meningkat karena dapat
dibuktikan dengan tingkat produktivitas. ‘

Pegawat yang bermutu dalam arti yang sebenarnya maka kerja
yang dikerjakannya  tentu menghasilkan sespatu yang memang
dikehendaki dari pekerjaan tersebut Bermutn bukan hanya pandai
tetapi memenuhi semna syarat kualitas yang dituntut peketjaan itu
sehingga pekerjaan ity benar-benar dapat diselesatkan merurut nkuran
vang dikehendaki, syarat-syarat kuvalitas yang dikehendaki itn
umpamanya kemampuan, kecakapan, keterampilan, kepribadian,
sikap, dan orientasi.

Dalam peningkatan mutu ada bermacam-macam cara, Sepetti
Pengembangan, pendidikan, fatihan penataran dan sebagainya. Caranyapun
beraneka ragam yang dapat dilakukan mavpun diprogramkan Pemberian

pekerjaan sebenamya dapat dipandang sebagai salah satn upaya terpenting
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dari peningkatan mutu atau pengembangan seseorang. Sehingpa jelas bahwa
Diklat bukan satu-catunya cara pnfuk meningkatkan SDM. Usntuk lebih

jelasnya dapat dilihat gambar pengembangan pegawai negeri sipil seperti di

bawah ini :
NON DIKLAT DIKLAT DIKLAT
PRAJABATAN TEKNIS
PENGEM
BANGAN

DIFKLAT PNS DIKLAT DALAM — DIKLAT
JABATAN FUNGSIONAL

DIKLAT

o / X ¥

DIKLAT DIKLAT SPAMA DIKLAT DIKLAT
ADUM SPAMEN SPATI

Uraian yang telah dipaparkan di atas adalah menggambarkan
pentingnya Diklat secara vmum Mengingat yang akan kami bahas adalah
Diklat PNS, maka akan dikstip beberapa kebijaksanaan yang berkaitan
dengan Diklat

Instruksi Presiden Nomor : 15 Tahon 1974 sebagai penjabaran Kepres
No. 34 Tahun 197.'2 tentang Tanggung Jawab Fungsional Pendidikan dan

Latihan, mendefinisikan tenfang pendidikan sebagai berikut
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Pendidikan adalah segala usaha untuk membina kepribadian

- dan mengembangkan kemampuan manusia Indonesia, jasmaniah dan
rochaniah, yang berlangsung senmur hidup baik di dalam maupun di
lnar sekolah, dalam rangka pembangunan persatnan Indonesia dan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Latihan adalsh

bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk

memperoleh dan meningkatkan keterampilan di fuar sistem

pendidikan yang berlakn dalem waktu yang relatif singkat dan

dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori.

Dari wraian di afas pengertian Diklat yang dikemukakan Inpres
Nomor 15 Tahun 1974 dengan teori-teori yang telah dipaparkan di depan,
hanya beda kalimatnya saja bshwa pendidikan dan lstihan mempunyai
manfaat meningkatkan pengetahnan, keterampilan dan sikap / moralitas.

| Menprut Uhdang—undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan

Undang-undang Nomor & Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian
pada pasal 31 menyatakan : natnk mencapai daya guna dan hasil guna.yang
sebesar-besarnya diadékan pengaturan dan penyelenggaraan peadidikan dan
pelatihan jabatan pegawai negeri sipil vang bertyjuan untuk meningkatkan
mutu, pengabdian, keahlian, kemampuan, dan keterampilan

Rumusan pasal 31 Undang-Undang tersebut di atas pada intinya sama
dengan fteori-teori, bahwa Diklat dilaksanakan opntuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, keahlian dan sikep mental Katakata
meningkatkan pengabdian secara implisit mengandung arti sikap / moralitas.
Apabiia moralitas dan pegawai yang bersangkutan fidak baik, mustahil

ketet-m:npilan dan keahlian yang dimiliki dapat dipergunakan mengabdikan
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dirinya kepada negara / instansi dimana dia bekerja, kemungkinan digunakan
untuk hal yang tidak terpuji. Oleh karena it Diklat adalah salah saty cara /

metode untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia

Ada satu anggapan bahwa pemerintah dapat mempercleh pegawai
yang memenuhi persyaratan dari pasar tenaga kerja, dan oleh karena itn
pendidikan dan pelatihan tidak diperlukan. Ha! tersebut dibantah dengan
tegas oleh Mukhammad Suhada { 1994 : 124 ) yang mengatakan bahwa - |

Anggapan seperti ini jelas tidak beful, terntama bilz kita
bandingkan dengan tugas pemerintahan di bidang pengembangan,
kerena dengan fungsi pembangunan tersebut pemerintah harus
memperhatikan penemuan-penemuan atau teknologi-teknologi baru
yang terus-menerus ditemukan oleh negara maju, sehingpa mau tidak
mau pemerintah harus mengirimkan pegawai untuk belajar dan
melakukan oleh teknologi, bahkan bila mungkin mengembangkannya.
Dalam kondisi yang demikianlah pemerintah mengalami kesulitan
uatuk merekrut pegawai yang siap pakai langsung dari pasar fenapa
ketja. Oleh karena itu diperlukan penyelenggaraan pendidikan dan
pelatiban pegawai agar memiliki pegawai-pegawa yang mampn
melaksanakan tugas-tugas pemerintahan,

Pernyataan Muokhammad Suohada di atas mengisyaratkan bahwa
tenaga barn hasil rekrutan dari paser temaga kerja tefap masih perly
didiklatkan. Karena apa yang harus dikerjakan tidak sesnai dengan
pembekaian yang ia dapati sebelumnya Seﬁngga ini perlu didikiatkan,
untuk mendapatkan ilmn pengetahuan, keterampilan yang dibutufikan nntuk
melaksanakan pekerjaan.

Uraian di atas adalah uraian Diklat i’egawai Negeni Bipil secara

umnm, untuk mengetahui Diklat yang diperuntukkan bagi pegawai negeri
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sipil, maka kita dapat lihat Peratwan Pemerintah Nomor 14 tahun 1994
tentang Pendidikan dan pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. Dimana
pasal 1 ayat (1) mendefinisikan Diklat Jabatan sebagat bertkut - Pendidikan
dan Pelatihan PNS adalah yang selanjutnya disebut Pendidikan dan Pelatihan
( Diklat ) adalah penyelenggaraan proses belajar mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan PNS dalam mefaksanakan jabatan.

Dari definisi tersebut di atas dapat diambil spat kesimpulan bahwa
pengetahuan, keterampilan, dan moral dalam PP Nomor 14 Tahun 1994
tersebut dalam satu kata vaitu : * Kemampuan “. Hal ini sesuai dengan
bunyi pasal 2 PP Nomor 14 Tahun 1994 vang mengatakan bahwa tujnan
Peadidikan dan Pelatthan adalah :

a Meningkatkan kesettaan dan ketaatan Pegawai Negeri Sipil
kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1943 Negara dan
Pemerintah Republik Indonesia,

b. menanamkan kesamaan pola pikir yang dinamis dan bernalar
agar memiliki wawasan yang konprehensif untuk

melaksanakan tugas umum pemerintah dan pembangunan,

c. memantapkan semangat pengabdian yang berorientasi kepada
pelayan, pangayoman, dan pengembangan partisipasi
masyarakat;

d. meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan atan keferampilan
serta pembentukan sedini mungkin kepribadian Pegawai
Negeri Sipil.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1994 Pendidikan
dan Pelatihan di kalangan Pegawai Negeri Sipil terdiri dart :
1. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan yaitu pendidikan dan pelatihan yang

digunakan sebagai persyaratan dalam pengangkatan pegawai negeri sipil;
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2. pendidikan dan pelatihan dalem jabatan yaitu pendidikan den pelatihan

bagi pegawai negeri sipil.

Pendidikan dan Pelatihan dalam Jabatan terdiri dari:
1. Pendidikan dan Pelatihan Struktural adalah pendidikan dan pelatihan yang
mempersiapkan bagi pegawai negeri sipil yang diangkat dalamjabatan;
2. pendidikan dan pelatihan Fungsiona! adatah pendidikan dan pelatihan
| mempersiapkan pegawal negeri sipil vang akan dan telah mendpduki
jabaianﬁmgsioﬁal;

3. pendidikan dan pelatihan teknis adalah pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan untuk memberikan keterampilan atan penguasaan
pengefahuan di bidang teknis tertentu kepada pegawai negeri sipil,
sehingza mampy melaksanskan tugas dan tangoung jawab vang diberikan
denpan sebaik-baiknya.

Pendidikan dan Pelahan Stroktursl terdiri dari bebemp:; tingkatan

yaitu |

| 1. Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi Tingkat Perfama

(Dikiat SPAMA), yaitu Diklat yang dipersyaratakan bagi pegawai negeri
sipil yang terpilih dan memiliki kemampuan untuk diangkat dalam jabatan
Struktural Eselon III
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2. Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi Tingkat
Menengah ( Diklat SPAMEN ), vaitu pendidikan dan pelstihan yang
dipersyaratkan bagi pegawai negeri sipi! vang terpilih dan memiliki
kemampuan untuk diangkat dalam jabatan Struktural Eselon 1L

3. Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi Tingkat Tinggi
(ﬁiklat SPATI ) yaitu pendidikan dan pelatthan yang mempersyaratkan

bagi pegawai negeri sipil yang telah menduduki jabatan shulttural eselon I

dan terpilih serta memiliki kemampuan untnk diangkat dalam jabatan
Stroktural eselonl
Sebelum melaksanakan jenjang-jenjaag Diklat Strukhwral, maka
Pegawai Negeri Sipi! terlebih dahulu diberikan Pendidikan dan Pelatihan
Administvasi Umom ( Diklat ADUM ). Diklet ADUM int walaupun dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1994 tidak sebagai jenjang dalam
Diklat Struktural, fetapi dalam Keputusan Ketua Lembaga Administrast
Negara Nomor : 383.2AX/6/4/1995 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan Administrasi Umnm ( Diklat ADUM ), sebetulnya
merupakan s-alah.satu Diklat Jenjang Struktural.
Dalam Bab II Keputusan Ketua Lembaga Administrasi Negara

seperti tersebut di atas, Pendidikan dan Pelatihan Administrasi Umum
dipersyaratkan patuk menduduki Jabatan Eselon V dan Eselon IV, selain itn

juga untuk persyaratan pegawai negeri sipil yang akan menduduki jabatan
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fungsional. Secara khusus Diklat ADUN bertujuen untuk membentuk
kepribadian dan sikap peserta déﬂgan memberikan bekal pengetahuan serta
kemampuan “administrasi dasar, sehingga peserta marapu mengenal
kedudukan organizasi den peran instansi masing-masing dalam pemerintahan
negara Serta mampu melaksanakan tugas-tugas dalam jabatan fungsional
atan fugas-tugas kepemimpinan secara profesional.

Dalam penelitian ini akan menjadi fokus adalah Pendidikan dan
Pelatihan Administrasi Umsm ( Diklat ADUM ), sehingga pembahasen
selanjulnya akan diarshkan kepada pembehasan yang berkaiian dengan
Diklat ADUM.

Tujuan diselenggarakannya Diklat ADUM menurut Keputusan Kefua
Lembaga  Administrasi Negara Nomor : 931/IN/6/4/1998 sebagai
penyempurnaan Keputusan Ketna LAN Nomor @ 304.8/IX/6/4/1995
dikatakan bahwa tujuan Diklat ADUM adalah :

a. Tujuan Umum:

1). Meningkatkan kesetiaan dan ketaatan Pegawai Negeri Sipil
kepada Pancasila, UUD 1945 negara dan Pemerintah RY,

2). Menanamkan kesamaan pola pikir yang dinamis dan
bemalar, agar memiliki wawasan yang komprehensif
potuk melaksanakan tugas-tugas nmum pemerintahan dan
pembangunan;

3). Memasntapkan semangat pengabdian yang berorientast
pada pelayanan pengayoman, dan pengembangan
partisipasi masyarakat;

4). Meningkatkan pengetahuan, keshltan dan atav

keterampilan serta pembentukan kepribadian PN5S.
b. Tujuan Khusus,
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Diklat - ADUM secara kbusus bertujuan  membeniuk
kepribadian dan sikap peserta dengan memberikan bekal
pengetahyan serfa kemampuan adminisirasi dasar, sehingga
peserta mampu mengenali kedudukan organisasi dan peran
instansi masing-masing dalam pemerintahan negara, serta
mampn melaksanakan togas-tugas dalam jabatan fungsicnal
atan tugas-tugas kepemimpinan secara profesional.
Sedangkan sasaran Diklat ADUM adalah tersedianya :
a Pejabat Struktural Eselon V atau IV yang mampu.
1). Membantu atasan datam penataan program;
2). Menyampaikan gagazan yang berkaitan dengan fmgasnya
kepada atasan secara tertulis, S
3). Menjabarkan pelaksanaan kebijakan yang ditetapkan oich
atasannya;
4). Melakssnakan penngasen dari pimpinan secara tepat;
5). Menyusun rencana kegiatan unit kerjanya;
). Melaksanakan dan mengawast;
7). Melaksanakan kordmasx dengan unit kerja lainnya;
8). Menggerakkan staf secara terorganisasi uafuk mencapad
sasaran unit ketyanya;
9). Menyusun laporan pelaksanaan pekerjaan
b. Pejabat Fangsional yang msmpu
1). Melaksanakan tugas-tugas dalam jabatan fungsional baik
dalam kelompok mavpun secara mandiri,
2). Melaksanakan kordinasi dengan semangat kerja sama
dalam kelompok jabatan fingsional,
3). Menyusnn laporan pelaksanaan tigas secara tepat.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Diklat ADUM
bertujusn untuk meningkatkan pengefahuan / kemampuan, keterampilan,
moralifas dan kepemimpinan Dengan demikian apa yang dapat dilthat dari
hasil mengikuti Diklat ADUM adalah terserapnya keselurnhan materi yang
diajarkan dalam Diklat ADUM. Namun yang akan dilihat disini adslah
sejashmana performance bagi peserta dalam Diklat ADUM, gehingga pada

akhir kegiatan dapat diketahui hasil / prestasi masing — masing peserta




350

A.2. Variabel Kurikulum Diklat ADUM

1. Pengertisa Kurfkulum
Konsep lkurikulum berkembang sejalan dan perkembangan teori dan

praktek pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran praktek
pendidikan yang dianutnya.

Oemar Hamalik ( 19904 ) menyatakan bahwa pengertian kurikulum
dapat ditinjau dari segi yang berbeda yakni tinjeuan menurut pandangan
lama dan pandangan barm.

Pandargan lama meramuskan bahwa kurikulum adalah sejumlah
mata pelajaran  yang harus ditempuh oleh murid untuk memperoleh
ijazah.

Menurat Romire ( 1999,5 ) kurikulam pandangan haru bersifat luas,
oleh karena itu kurikulum bukan saja terdiri dani mata pelajaran, tetapi
meliputi semua kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab
gekelah

Lknﬁt 1. Galen Saylor dan Wiliam M, Alexander ( %. Nasution, 10)
menjelaskan arti korikulum sebagai berikut

«The Casvicnlums fs $he Sum totad of School's effaris to infiuence

learning Wheither in the classroom, on the playeronnd, or ost of School

&
.



31

Kurikolom adalak segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak it
belajar, apakah dalam ruangan kelas, di halaman sekolsh, atau dalam
ketas.

Menurat Konfluen { Nana Syaudih Sukmadinata, 88 ) karikulum

mempanyai ciri :

a. Partisipasi, kurikulum menekankan partisipasi murid dalam belajar,

b. Integrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kegiatafx kelompok
terjadi interaksi, interpenetvasi, dan integrasi dari pemikiran, perasaan
dan juga tindakan;

c. Relevansi, isi pendidikan releven dengan kebutuhan minat dan
kehidupan murid;

d. Pribadi anak, pendidikan memberi tempat utama pada pribadi anak
Pendidikan pengembangan pribadi, pengakinalisasian segala potensi;

e. Tujuan, pendidikan bertujuan mengembangkan pribadi yang utuh yang
serasi baik dalam dirinya maeupun dengan lingkungan secara

* menyeluruh |

Menurut Mac Donald { 1990 : 5 ) sistem sekolahan terbentuk atas

empat sab system yaitu mengajar, belajar pembelajaran dan

kurikulom.

Belajar { fearing ) merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan siswa.
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Mengajar ( feaching ) merupakan kegiatan atan pengakuan profesional

yang dibetikan oleh gun

Pembelajaran keseluwruban pertantan kegiatan yang memungkinkan dan

berkenaan dengan terjadinya interaksi belajar mengajar.

Kurikulum ( carvicelsm ) merupakan suatu rencana yang memberi

pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan Belajar Mengajar.

Uﬁdang—undang Republk Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 teniang

sistemn Pendidikan Nasional menjelaskan bashwa Ruriknlum adalah

seperangkat n;,ncana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran

serta cara yang digunakan sebagai‘pedoinan penyelenggaraan kegiatan

belajar mengajar.

Dari beberapa pendapat tentang kurikulum di atas konsep kurikulum

memiliki sekurang-kurangnya tiga pengerttan

1. Korikalum adalah program pendidikan yang terdiri dari beberapa
mata pelajaran yang harus diambil oleh anak didik pada suatu jenjang
sekoiah;

Z hurikalom adalah semua pengalamen yang diperoleh anak selama di
sekolah;

3. korilkkglom  adalah réncana belajar siswa, agar mencapai fujuan yang

ditetapkan.
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2. kemponen kurikulum.

Meskipun pemahaman atau konsep kurikulom banyak sekali, namun
setiap kuriknlum bila diurai  secara struktural akan memiliki empat
komponen atau empat unsur yaitu tujuan isi { bahan pelajaran ) strategi
pelaksanaan ( proses Belajar Mengajar ) dan penilaian { evaluasi ).
.‘Antara keempat komponen tersebut saling berkaitan satn dengan yang
lain sebagai suatu kesatuan yang utuh, sebagaimana terlihat pada gambar
berikut :

EVALUAST —%— 1SI /

QETH(!)DE iP

A. 3. Konsep Variabel Kompetensi Widyaiswara
i. Koempetensi
Menurut Warijan ( 1084, 20 ) Eompetensi adaleh seperangkat
tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimilike seseorang

sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam
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bidang pekerjaan tertentn. Mampu atau kemampuan potensi yang
menunjukkan bahwa suatn tugas itu yang mungkin dapat dilakukan atan
hahkan tidak dapat dilakukan. Kemampuan juga sebagat potensi yang
merupakan kekuztan yang ada pada diri sesecrang untuk menunjukkan
apa yang dapat dikerjakan bukan apa yang telah dikerjakan.

Menurnt Moenir ( 1974 : 74 } kemampuan sebagai suafu keadasn
seseorang yang secara panuh kesunggohan yang berdaya guna dan
berhasil guna untuk melakserakan suaty pelerjazn yang eptimal.
Sedangkan Stres ( 1985 : 147 ) berpendapat bahwa keberhasilan
manajemen erat hubungannya dengan tingkat kemampuan intelektual
sesaorang ( seperti kemampuan memahami perkataan lisan, penalaran
secara induksif mavpun daya ingatan ). Dengan kata lain bahwa
kemampuan ketja adalsh suatn kesanggupan seseorang pegawai uatuk
menyerahkan segenap potensi yang ada baik secara psikis mavpun fisik
dalam rangka melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebanken
kepadanya.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kemampnan merupaken suatu kondisi atan potensi baik secara
psﬁas mavpnn fistk }féﬂg dimiliki oleh seseorang, sehingga mampu
secara songguh-sungpguh berdaya guna dalam melsksanakan tugas dan

pekerjaan vang dibebankan kepadanya dengan hasil yang maksimal.
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Dengan demikian kemampuan seseorang &apat terwujud apabila
mereka memiliki pengetahuan yang cukup, keterampilan yang memadai
untuk melaksanakan pekerjaannya. Seperti vang pendapat Miftah
Thoha bahwa kemampuan kerja merupakan suvatu kondisi yang
menunjukkan  unsor-unsur kematengan yang berkaitan dengan

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan,

latihan, dan pengalaman ( 1983 : 154). Kemampuan juga disebnt

sebagai keterampilan itv dipengaruhi oleb pendidikan, inisiatif dan
pengalaman { Husan, 1992 : 51 ).

Konsep Widyaiswara

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatwr Negara
menjelaskan bahwa Widyaiswara adalsh Pegawai Negeri Sipil yang
diangkat sebagai pejabat fungsional oleh pejabat yang berwenang
dengan tugas, tanggung jawab, wewsenang untuk mendidik, mengaar,
dan / atau melatih Pegawai Megeri Sipil pada lembaga Pendidikan dan
Pelatihan ( Diklat ) Pemerintah, -

Dalam deskripsi teori ini diambil dari sumber-sumber tentang
kompetensi guwn mengingat profesi Widyaiswara belum dijumpai
dalam litevatur, dan profesi Widyaiswara sama dengan profesi gurn
hanya berbeda dalam ha! peserta didik
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Menurut Malcolm Alfred dalam Sudijono (1993 : 37) menyatakan
ada 3 macam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu :
a. Subject Dimension : penguasaan bahan latihan,
h. Personal Dimension : karalteristik pribadi,
c. Teaching Skill : harus mempunyai keterampilan mengajar.
Sedangkan menurnt Hosman Dold dalam Sudijeno ( 1993 : 37 )
disebutlcan bahwa ads ¢ macam kempelensi yang harus dimibiki
eleh garn :
‘a Kemampuan reemahami tingkah laku siswa;
b. kemampuan melaksanakan pelajaran;
c. kemampuan berkomunikast dengan berbagai pihak
d. kemampuan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa senditt;
e. kemampuan dalam tmgastngas administrasi kegurnan,
f kemampuan mengembanghkan pribadi guru
Lehih !anjut Diepartemen Pendidikan dan Kebndaysan
menyebutkan bahwa ada 19 Kompetensi Guru yang meliputi
1. Mengnasai bahan;
2. meagelola program belajar mengajar;
3. mengelola kelas,
4. menggunakan media / sumber;

3. menguasai lendasan kependidiian;



37

6. mengenal interaksi balajar mengajar;

7. mengenal prestasi siswa nntuk kepentingan belajar mengajar;

8. mengenal fungsi dan program layanan dan peﬁyuluhan;

. mengenal dan menyelenggarakan administract di sekolah;

10. memahami prinsip-prinsip dan memberikan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna kepeﬁuan pengajaran.

Kompetensi Widyaiswara dapat dilihat pada aspek-aspek penelitian

terhadap widyaiswara vang distur dalam Kepotusan Ketua LAN No.

031/I0/6/4/1998 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat ADUM.

Tugas Pokok Widyaiswara adslah :

1. Menganalisis kuriknlum Diklat;

2. merancang bangun program;

3. fasiltator;

4. penyaji dan pembahary;

5. konselor / pembimbing;

6. penilatan;

7. pengadminisirasi

8. penelits;

Q. konsultan

Aspek yang dinilai W1 antars lain seha

B,
3
i
£

1. Penguasaan materi;
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2. sistematika penvajian;
3. kemampuan menyajikan / fasilitas;
4. ketepatan waktu, kehadiran dan cara menyajikan,
3. ?mggnnaan metoda dan sarana pendidikan dan penelitian;
6. sikap dan pertlakuy;
7. cara menjawab perfanyaan dari peserts,
8. pengounaan bahass;
0 pemberian motivasi kepada peserts;
10. pencapaian tnjuan intstruksional;
11 kerapihan berpakaian;
12, ketjasama antar Widyaiswara ( Tim ).
Dengan demikisn konsep kompetensi Widyaiswara dalam penelitian in
adalah kemampuan yang dimilild Widyaiswara dalam rangka mendidik,
mengajar dan aten melatth pegawar Negeri Sipil dalam instansi
Pemerintah,
A. 4. Konsep Variabel Kualitas Pelayanan.

Edwards Deming ( Tahen 198¢ ) mengalkui bahwa tidak mudah
antnk mendefinisikan kmaldtas, oleh karena ity dengan kesukaran tersebut
telah mendefinizikan kualitas sebagai berikut
The Sifficuly in defining gualiy is to tvansiaée fatnre need of the Bser

#nto mecsmsable characteristic, so Sat g prodnct can be designed onf to
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give salicfacion ot a price that the Bser will pay. It alse means fhas
gualily of care is predicdable degree of unifornsity and dependability ata
fow cost, sminted to the market.

Secara umum pengertian kualitas adalah merupakan karakteristik
product atan jasa yang ditentukan oleh pemakai “ Custamer “ dan
dipercleh melatui penguluran proses.

Edward Deming mengakni bahwa tidak mudah mendefinisikan
kmalitas. Sehingga berdasarken kesukaran tersebut Edward Deming telah
mendefinisikan kualitas menwwt kontek persepsi “ Castamer “ dan
kebutuhan serta kemavan “ Casfamer®,

Berdasarkan pendapat Edward Denﬁng di atas dapat disimpulkan
bahwa kualitas metupakan persepsi masyarakat terhadap sespatu produk
barang / jasa faﬂg dapat memenuhi kebutuhan dan sesuai secara / kemauan
mereka.

Dari pendapat tersebut i ates telzh dipertajam oleh David Osborn
Ted Gabler { 1992 : 191 ) dalam buku Reinventing Gaverment yang
mengatakan bahwa delam zeman yang mempunyal cin yaifn industri,
- tehnologi dan globalisasi, sehingga cirl khas kehidupan sekarang adalah
“pf.:ﬂ'.bahan “ untuk menjawab tantangan tersebut lembaga publik harus

berorientasi pada masyarakat ( pelenggan ) karena kualitas dibutuhkan oleh

pelanggan.
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Menurut Loghatosis ( dikutip dari Warela 1992 } bahwa kualitas
adalah, pemenuhan terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat /
pelanggaﬁ serta memperbaiki secara berkesinambungan.

Dengan demikion dari pendapat di ates telah dapat ditarik suatn

kesimpulan bahwa kualitas pelayanan berkompetensi pada aspek efektifitas

dan efisiensi pelayanan.

Sedangkan Umai ( 1992 : 21 ) mendefinisikan kualitas adalah
sesnatu yang dapat diperbaiki batk menyanglnt prodnk maupun pelayanan
cara kerja pegawai, cara mengelola mesin, ém’a orang berjalan mengilauti
sistem dan ahran.

Pengertian kpalifas menmwrut Umai lebih menekankan pada aspek
efektivitas, efisiensi dalam sistem mengenai pelayanan yang ditetapkan
oleh orpanisasi.

Dengan demikian dari pendapat tersebut di atas telah dapat ditarik
kesimpulan bahwa definisi kualitas tidak ada yang universal, oleh karena
ifu kuoalitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai standatt proses yang
harns dilaksanakan dalam kegistan pelayanan guna memenuhi harapan /
tuntutan dan kebutuhan masyarakst { pelanggan ) sebagai penerima jasa

Langkah vang ditempuh dalam meningkatkan kualitas pelayanan
anfara lain melalui peningkatan profesiopalisme Diklat Aparatur,

penyederhanaan prosedur, penyederhanaan formulir, peningkatan fasilitas
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pelayanan, langkah-langkah tersebut tidak bisa lepas dari perbaikan Sumber
Daya Manusta.

Perbatkan kualitas seiring dikaitkaﬁ pada tugas pelayanan, secara
spesifik kualitas pelayanan  dapat didefinisikan sebagai sesuatn
kegiatan/perbnatan pelayanan, produk hasil kerja, cafa memberikan
pelayanan, kepatuhan mentaati system / prosedur pélayanan Dengan
demikian mengingat pentingnya penerima jasa pelayanan untuk terlibat
secara aktif dalam memproduksi serta menyampaikan pelayanan ity sendiri,

maka manurut Moergan dan Mugatroyd ( dikutip dari Warella 1687 : 12)

berpendapat babwa ada 10 kiteria yang dapat digunakan oleh

masyarakat/pelanggan untuk memberikan persepsi kualifas pelayanan

publik diantaranya:

1. Reliability, i:emampuan untuk melaksanakan pelayanan vang telah
dijanjikan secara tepat waktu,

2,- Responsiviness, kesediaan untuk membanty masyarakat atav pelanggan
dengan menyediakan pelayanan yang cocok seperti yang diharapkan;

3. Competence pengetahuan dan keterampilan/kemavan yang diperiukan
untuk dapat memberikan pelayanan,

4. acses, kemudahan untuk melakukan komunikasi/kentak dengan lembaga

penyedia jasa,
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S. commtessy, sikap ramah tamah, sopan, menghargai orang lain penvh
pertimbangan dengah penuh persahabatan;

6. commnikation, sclaln memberikan informasi vang {elas dalam bahasa
| yang mereka pahami, man mendengarkaﬁ mereka yang berarh
menjelaskan fenfang pelayanan, kemungkinan kesulitan biasa yang

diperlakukan, jaminan pelanggan babwa masalah mereka akan
ditangani; _

7. credititidy, dapat dipercava, jujr dan mengniamakan kepentingan
masyarakat/pelanggan;

B. secarily, pelayanan vang diberikan bebas dari bahaya keraguan dan
bebas resiko;

9. andersianding the cusiamser, betusaha vntuk mengenal dan memahami
kebutuhan pelanggan serta menaruh perhatian pada mereka secara
individ;

10apperance presemiaiion, vaitn penampilan dan fasilitas  fisik,
penampilan persone! serta peralatan yang dipergunakan

Selain kriferia di atas terdapat sendi-sendi pelayanan yang dapat
memenuhi keinginan masyarakat ( pelanggan ) sebagaimana terimang
dalam Keputnsan MENPAN Nomor : 81/1993 untuk lembaga publik antara

fain :
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1. Kesederhanaan, pelayanan diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat
tidak berbelit-belit, mudah difahami, mudah dilaksanakan;,

2. kejelasan dan kepastisn, yaitn kejelasan dan kepastian mengenai,
prosedur/tata cara pelayanan persyaratan pelayanan umum baik teknis
maupun adminiimsi;

3. keamanan, dalam arti proses dan hasil pelayanan dapat memberikan
keamanan dan kenyamanan serta memberikan kepastian hukem;

4. keterbvkaan, dalam arti prosedur/fiata cara, persyaratan satvan
kerja/penanggung jawab, wakin penyelesaian, rincian biaya,

5. efisiensi dalam arti pelayanan hanya dibatasi pada hal yang berkaitan
langsung dengan maksud dan fujuan pelayanan;

6. ekonomis dalam arti pengenaan biaya pelayanan umum harus diterapkan
secara wajar, sehingga dapat terjangkau oleh masyarakat luas;

7. ketepaten waktu dalam arti pelaksanaan pelayanan umum dapat
diselesaikan dalam korun waktu yang telah ditetapkan;

8. keadilan yang merata dalam arti cakupan/jangkaunan pelayanan umum
harus dinsahakan seluas mungkin dengan distribusi yang merata dan
diperiakukan secara adil.

Kualitas pelayanan menurut Gaspersz ( dikutip Sugivati - 1999 :37)
sistem kualitas pelayanan Modern dapat dicirikan sebagai berikut :

1. Sistem kualitas pelayanan modern berorientasi pada pelanggan,
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2. sistem kualitas pelayanan modern dicirikan adanya aktif yang dipimpin
oleh managemen puncak;

3. sistem kualitas pelayanan moderm adanya pemahaman disetiap orang
terhadap tanggung jawab spesifik,

4. sistem kualitas pelayanan modern dicitikan adanya akbivifas yang
berorientasi pada tindakan pencegahan kernsakan,

5. sistem kualitas pelayanan modern dicirikan oleh adanya filosofi bahwa
kualitas pelayanan merupakan “ jalan hidup™ { way of Hfe )

Arif Faisal dan Ahmad Suyudi { seminar 20 Mei 1995 ) dalam
pelaksénaan pelayanan sesungpuhnya dapat divker dengan menetapkan
standarf pelayanan dalam kwun waktn, hasil dan tingkat kepuasan yang
secara umum. Adapun wujud pelayanan yang didambakan oleh masyarakat
adalah :

a Adanya kemudahan untuk mendapatkan pelayanan;
b. memperoleh pelayanan secara wajar;
c. mendapatkan perlakuan dalam pelayapan terhadap kepenfingan yang
sama;
d. pelayanan yang jujnr dan terns terang,
e. pelayanan yang bermutu,
| Adapun syarat pelayanan umum yang baik, harus memiliki sifat-
stfat atau karakteristik sebagai berilat :
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a. sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

~ b. terjangkau oleh yang membutuhkan batk jarak tempnh maupun biaya

A3,

¢. sesuai dengan prinsip dan yang terjamin mutunya;

“d. cepat dalam waktu dan tepat dalam tindakan.

Dari keempat aspek pelayanan di atas menurut Morgan dan
Megalroyd dapat tercapai apabila terdapat inferpersonal yang
diinferprestasikan kemampuan Sumber Daya Manusia, prosedur
Enviroment process &irisioﬂal di interpretacikan sebagai prosedur dan
lingkungan, serta technical profesional diintepretasikan sebagat profesional/
keahlian.

Konsep Variabel Performance Peserta Diklat

Ruky ( 2001 : 14 ) menyatakan bahwa kinerjg merupakan pengalih
bahasan dari bahasa Inggris < Performance “ yang diartikan oleh
Bernadin dan Russel ( Ruky 2001 : 15 ) bahwa
« Performance “ is defined as the yvecord of omicames produced on
specified job function or ackivily dnring a specified lime peried © |
Kinerja adalah catatan tenfang hasil yang diperoleh dari fungsi-fingsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu.
Dalam definisi tersebut terlihat dengan jelas bahwa mereka menekankan

prestasi sebagai hasil atan hal yang keluar dari sebuah pekerjaan dan

konstribusi mereka pada organisasi.
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Selanjutnya Fiippo ( 1984 : 13 ) menyatakan bahwa “ Kinerja adalsh
suaty hasil yang dicapai oleh para pekerja dalam pekerjaen yang menuruf
lxiteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu dan dievaluasi
oleh orang-orang tertentu. Selajutnya Flippo menyatakan bahwa seseorang
agar mencapai kinerja ( performance ) yang tinggt tergantung pada kerja
sama, kepribadian, kepandaian yang beraneka ragam, kepemimpinan,
keselamatan, pengetahuan pekerjaan, kehadiran, kesettaan, ketangguhan
dan inisiatif

Menurat Robins ( 1996,218) bahwa kinerja karyawan adalah
sebagai fiingsi dari interaksi antara kemampuan dan motivast. Jika ada yang
tidak memadai kinerja akan dipengaruhi secara negatif Disamping
motivasi perlu juga dipertimbangkan kemampuan ( kecerdasan dan
keterampilan } untuk menjelaskan dan mencari karyawan.

Menurut Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilatas kinerja
Instansi Pemerintah { 1999 : 3 ) kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatn kegiatan / program / kebijaksanaan
dalam mewnjudkan sasaran, tujuan, misi dan vist organisasi.

Menurut Prasetyo Irawan { 1997 : 11 } menyatakan bahwa kinerja
( performance ) adalah hasil kerja vang bersifat konkrit dan dapat dinkur.

Sehubungan pentingnya Kinerja Dessler ( 1992 : 512 } alasan

perlunya menilat karyawan yaitu :
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a Menyediakan informai sebagai dasar pengambilan keputusan promosi
dan kompensast;

b. menyediakan kesempatan bagi karyawan untuk bersama-sama meninjan
karyawan berkaitan dengan pekerjaan;

Jadi menurut Dessler, penilaian kinerja sangat penting khususnya
sebagai dasar pengambilan keputusan dan sebagai alat kontrol antar
pegawai.

Menurut Simamora ( 1987 : 487 ) menpatakan bahwa dalam
kinerja tin harns dilihat proses dan hasil, jadi idak hanya hasilnya saja. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja sebush organisasi ifu sangat
periu baik pada proses atan pada hasil, baik pada pegawai maupun bagi
organisasi.

Jadi Yang dimsksud dalam penilaian kinerja/performance adalah suatu
hasil ker;ia vang dicapai oleh para peserté Diklat ADUM dalam pelaksanaan
suatu kegiatan { Diklat ) menurst kriteria tertentu dan dalam waktu tertentu.
Kriteria yang digunakan adalah :
1. Tingkat kemampnan bekerjasama;
2. tingkat inisiahif,

3. tingkat kepemimpinan

4. tingkat disiplin.
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Dengan demikian konsep Variabel performance peserta Diklat adalah hasil
kerja yang dicapai peserta selama mengikuti Diklat
A. 6. Hubungan Kurikulum Diklat terhadap Performance Feserta Diklat.

Kurikulum pada hakekatnya mempakan cita-cita, rencana ideal
untuk mencapai tujuan pendidikan / pelatihan Sebagai rencana, cita-cita
yang ideal pada hakekatnya bisa terlaksana bisa tidak, atau akan terlaksana
selurnhnya, sebagian kecil saja.

Kurikulom memmut pandangan lama adalah sejumlah mats
pelajaran yang harns ditempuh oleh murid untuk memperoleh ijazabh Dari
pengertian kurikulom di atas bahwa kurikulum adalah suatws jalan nntuk
memperoleh ijazah Dengan demikian kurikulum merupakan  syarat
muptlak dalam pendidikan / pelatihan dimana kuriknlum terdiri dan mata
pelajaran / bidang studi beserta isi pelajarannya dan berzkhir pada ijazah

Bila kita cermati kurikulum sebagai syarat mutlak pendidikan
formal. Boleh dikata tidak ada pendidikan formal tanpa ada kurikulum.
Pada pendidikan formal terdapat jenjang-jenjang pendidikan yang selaln
berakhir dengan ijazah atau Surat Tanda Tamat Belajar ( STTB ). Begitn
juga pada pendidikan dan pelatihan ( Dikiat ) terdapat jenjang-jenjang
pelatihan dan selalu berakhir dengan perolehan Sertifikat atau Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan ( 8TTFPP ).
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Tenner ( Dimyati, 266 ) mengemukakan kurikulum sebagai
rekontruksi pengetahuan dan pengalaman yang secara sistematis
dikembangkan agar memungkinkan siswa / peserta Diklat menambah
penguasaan dan pengalamannya Sebagaimana telah penulis paparkan di
muka bahwa sefiap program Diklat khususaya Diklat ADUM selaln
mengacy pada mata pelajaran yang ada dalam Diklat itu sendiri. Apabila
kurikulum Diklat  telah dikuasai dan dipahami peserta Diklat, maka
performance peserta akan memperoleh hasil yang sangat memnaskan

Seiring dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 14
tahun 1994 tentang Diklat PNS, dan salah satu persyaratan yang wajib
dipenohi  unfuk dapat dipromosikan barus lolos spatu program Diklat
Dengan Peratirac Pemerintah tersebnt diharapkan peserta Diklat dalam
mengikuti Diklat lebih sunggoh-sungguh, sehingga Diklat ADUM benar
bermanfaat untuk dirinya dan organisasinya

Dengan demikian KMm Ditdat ADUM memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap performance peserta Diklat

A. 7. Hubungan Kompetensi Widyaiswara terhadap Performance Peserta
Diklat..
1. Widyaiswara sebagai pendidik / pelatih Profesional.
Pendidikan / pelatihan berintikan interaksi anfara Guru / Widyaiswara

dan peserta,- dan tujuan pendidikan dan pelatihan Widyaiswara, peserta
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dan tujuan Diklat merupakan koﬁponen utama pendidikan Ketiganya
membentuk suaiu friangle, jika hilang salah satu komponen, hilang
pulalah hakekat Diklat

-- Dalam situasi tertentu fugas-tugas Widyaisawara dapat diwakiikan
atan dibanty oleh unsur lain seperti oieh media teknologi, tetapi tidak
dapat digantikan, mendidik, melatih adalah pekerjaan profesional, oieh
karena ity Widyaiswara sebagai pelakn wtama pendidikan/ pelatihan
metupakan pelatih yang profesional. Sebagat pendidik, pelatih
profesional, Widyaiswara bukan saja dituniut melaksanakan tugasnya
secata profesional, tetapi juga harus merniliki pengefahuan  dan

kemampuan profesional.

2. Widyaiswara Sebagai Pembimbing Belajar

Kurikulum yang baik adalah krikulum yang sesuai dengan
kebutuhan “ Betapapun Baikaya Suatu kurikulom Diklat hasiinya
sangat tergantung pada apa yang dilaksanakan oleh Widyaiswara di
dalam kelas.

Dengan demikian Widyaiswara ﬁemegang peranan penting baik
dalam penyusunan maupnn pelaksanaan lawikulum. Dalam konsep
Diklat Widyaiswara mempunyai peran sebagai penyampal pengetahuan,
pelatih kemampuan sekaligus sebagai pengarah, pendorong dan

pembimbing.

uuuuu
=,
T —
T
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Berikut Bagan Peranan Widyaiswara dalam Proses Belajar Mengajar.

Penyampai Pelatih Mitra Pengarah
pengetshuan | Kemampuan B;elnjar Pembinlilg

Tujuar utama kegiatan Widyaiswara dalam mengejar / melatih jafah
mempengarubi perubahan tingkeh laku para peserta Diklat. Perubahan
ini terjadi karena Widyaiswara memberikan perlakuan-perlakuan Tepat
tidaknya, efektif tidaknya perlaknan yang diberikan Widyaiswara akan
menentukan usaha belajar yang dilakukan oleh peserta. Upaya
Widyaiswara memberikan perlakuan tersebut erat kattannya dengan
tingkat harapan dan pernbahan yang diinginkan

Tujuan lain adalah mendorong dan meningkatkan kemapuan
sebagai hasil belajar, dengan  cara itn Widyaiswm_ dapat
mempengaruhi perubahan tingkah laku peserta Untuk mencapai tujuan
di atas dipertukan hubungan timbal balik antara Widyaiswara dan

peserta. Widyaiswara perls menyenangi peserta, bersikap menerima,

- menyenangi dan membantu, sebaliknya peserta juga harns menerima

menyayangi dan menghormati Widyaiswaranya. Kesukaan sikap positip
peserta kepada Widyaiswara, akan meningkatkan hasil belajar

( performance ) peserta,
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Widyaiswara harus berupaya menjalin kerja sama yang baik dalam
mehg&jm', disemping itu Widyaiswara harus memberikan kesempatan,
dan menciptakan su‘asana kelas yang bebas, untuk mendorong peserta
memecahkan sendiri masalah-masalah yang mereka thadapi.
Widyaiswara tidak mungkin menjawab semua pertanyaan peserta
Kesempatan ﬁelajar. yang diciptakan oleh Widyaiswara adalah agar
merangsang peserta belajar sendini. Jadi antara Widyaiswara dan siswa
hatus tercipta hubungan sebagai mitra belajar.

Dengan demikian kompetensi Widyaiswara memiliki hubungan
yang sangat besar terhadap performance peserta Diklat.

A. 8. Hubungan Knalitas Pelayanan Terhadap Ferformance Peserta Diklat.

Dalam dunia kediklatan ada tiga komponen dimana tiga komponen
yaity- peserta Diklat, Widyaiswara dan penyelenggara Dikiat
Penyelengara Diklat mempunyai togas fasilitatif yaitu memberikan
fasilitas yang bernpa pelayanan yang berkualiftas baik kepada
Widyaiswara maupun kepada peserta Diklat Tugas fain penyelenggara
adalah mengadakan evaluasi dan penilaian kepada Widyaiswara

mavpun peserta Dilkdat Dengan memberikan pelayanan yvang
berkmalitas, peserta Diklat merasa diperhatikan diperlakukan dengan
baik. Pelayanan yang berkualitas sangat besar pengarnhnya terhadap

penyelenggara Diklat.
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Disamping ha!l tersebut di afas hubungan penyelenggara Diklat dan
peserta Diklat harus bersifat terbuka, sehingga peserta Diklat mampuy
berinisiatif, mampu bekerja sm baik kepada penyelenggara maupun
kepada Widyaiswara Dengan demikian kualitas pelayanan vang
diberikan oleh penyelenggara Diklat mempunyai pengaruh yang sangat

besar terhadap performance peserta Diklat

A. 9. Hubungan Kurikulum Diklat ADUM, Kompetensi Widyaiswara dan

Kualitas pelayanan terhadap Performance Peserta Diklat.

Dari vraian ketiga variabel Enrikulum Diklat ADUM, Kompetensi
Widyaiswara dan kualitas pelayanan sangat berpengarsh terhadap
performance peserta Diklat Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
Widyaiswara berpangkal pada spatu kurikulum, dan dalam proses belgjar
mengajar Widyaiswara juga berorientasi pada tujpan kurikulum. Pada sist
lain widyaiswara adalah pengembang kurikulum.

Dalam Proses belajar mengajar juga tidak terlepas dari sarana dan
prasarana. Penyiapan sarana dan prasarana adalah tugas pelayanan yang
harns  disiapkan oleh penyelenggara Diklat Dengan demikian
kurikulum/materi Diklat yang telah dipahami oleh peserta Diklat yang
disampaikan oleh Widyaiswara yang profesional dibarengi kualitas
pelayanan penyelenggara Diklat mampu mendorong peserta Diklat untuk

mencapai hasil yang sangat memuaskan Dengan demildan knrikulum
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Diklat, komptensi Widyaiswara serta kualitas pelayanan secara bersama-

sama mempengatuhi terhadap performance peserta Diklat

B. HIPOTESIS.
Berdasar tinjauan feoritis dapat diajukan hipotesis sebagat berikut :
a. Hipotesis Mayor
Ada hubungan positif dan signifikan antara kurikulum Diklat ADUM |
kompetensi Widyaiswara, dan kualitas pelayanan penyelenggara dengan

performance dalam Dikiat ADUM di Balai Diklat Agama Semarang,

b. Hipetesis Minor.
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  kurikulum
Diklat ADUM dengan performance peserta Diklat;

2. terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  kompetensi
Widyaiswara dengan performance peserta Diklal,

3. terdapat hubungan yang positif antara kualitas pelayanan
penyelenggara Diklat dengan performance peserta Diklat




HIPOTESIS MAYOR

KURIKULUM DIKLAT ADUM

- KOMPETENST WIDYAISWARA

HUALITAS PELAYANAN

HIPOTESIS MINOR

KURIKULUM DIKLAT

-

KOMPETENSI WIDYAISWARA,

KUALITASPELAYANAN
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PERFORMANCE
— ] PESERTA DIKLAT
—J-
PERFORMANCE PESERTA
E— DIKLAT
PERFORMANCE PESERTA
S DIKLAT
'4'-7 PERFORMANCE PESERTA.
DIKLAT




LANDASAN TEORI KURIKULUM DIKLAT

EURIKULUM DIKLAT
TEORI KONFLUEN

PARTISIPASI
INTEGRASI
PRIBADI
PESERTA
TOJUAN
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EURIEULUMPDIKLAT
TEORTIFUADUDDIN

PERFORMANCE

PESERTA DIKLATY

TUIUAN
ISIBAHAN
METHODE / FBM
EVALUASY
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LANDASAN TEORTI KOMPETENSI WIDYAISWARA

KOMPETENSI WIDYAISWARA
DEPDIEBTUD

- Mengnasai bahan

- Mengelola bahan pelajaran

- Mengelota kelas

- Menggunakan media/sumber

- Menguasai landasan kependidikan

- Mengenal Interaksi BM

- Mengenal prestasi Siswa

- Mengenal Fropram Layanan dan
Pengelolaan

- Menyelenggarakan Adminstrast

- Memberikan Hasil Penilatan

KOMPETENSI WIDYAISWARA
LAN. KX

- Mengalisis Kurikolum Diklat

- Merancang Bangun Program

- Fasilitator

- Penyaji dan Pembaham

- Penilai

- Pengadministrasi Program Diklat
- Peneliti

KOMPETENSI WIDYAISWARA
MALCOLM ALYRED

- Subject Dimenston
- Personal Dimension

- Teaching Skiii

PERFORMANCE
PESERTA

DIKLAT

/{




. LANDASAN TFORI KUALITAS PELAYANAN

MORGAN DAN MUGATROYD

Kesedeshanaan
Responsif
EKompetensi
Akses
Keramsh-tamshan
Konmunikasi
Kredibilitas
kenyamanan

. Ketepatan wakin
10. Ekonomis

1i. Keadilan

NP s
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PERFORMANCE /
KINERJA

MENPAN NO. 01/1993

1. Kesederhanaan

2. Kejelasan dan Kepastian
3. Keamanan

4. Keterbukaan

5. Efisiensi

6. Ekonomis

7. Ketepan Waktn

8. Keadilan
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RAB T
METODE PENELITIAN
A RANCANGAN PENEIITIAN
Dalam Penelitian ini, sesuai dengan maksud dan fujuan penelitian
vang ingin melihat dan menggambarkan keadaan, gejala untuk menentukan
adanya bubungan tertentu, serta untuk menguji hipﬁtesa tentang adanya
hubungan antara berbagai variabel.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta Diklat ADUM di wilayah
kerja Balai Diklat Pegawai Teknis Keagamaan Semarang sebanyak 334
peserta yang diselenggarakan pada tahun 1999, 2000 dan tahun 2001.
B.RUANG LINGKUP PENELITIAN / FOEUS PENELITIAN
Penelitian ini difokuskan kepada faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pe:formance peserta Diklat bagi peserta Diklat ADUM yang
dissbabkan oleh pengaruh, kurikulum Diklat, kompetensi Widyaiswara dan
kualitas pelayanan Diklat
C.LOKASIPENELITIAN
Lokasi Penelitian ini adalah lingkungan Kantor Departemen Agama
Kota Semarang dan Kantor Departemen Agama Kabupaten Semarang,
. VARIABEL PENELITIAN
1. Dari hepotesis yang telah disebutkan di atas, maka variabel yang akan
diguﬁakan dalam penelitian ini adalah :

1). Variabel bebas / independe
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a. koriknlumDiklat;
b. kompetensi Widyaiswara;
c. kualitas pelayanan

2). Variabel Terikat / Dependent

adalah performance peserta Diklat

KURIKULUM DIKLAT
X1

E PERFORMANCE

KOMPETENSI
| PESERTA DIKLA
WIDYAISWARA Y :
X2

KUALITAS /

PELAYANAN vd
X3

2. Definisi Konseptual.

a. Kurikulum Dikiat adalah svatu program pendidikan yang
direncanakan dan dilsksanskan untuk mencapat tujuan pendidikan
fertentn;

b. Kompetensi Widyaiswara adalah pegawai negeri sipil yang diberi
tugas mendidik, mengajar dan atan melatih secara penuh oleh pejabat

yang berwenang pada unit Diklat instansi pemerintah;
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¢. Kualitas Pelayanan adalah standart proses yang harus dilaksanakan

dalam kepiatan pelayanan guna memenuhi harapan / kebuiuhan

tuntutan masyarakat ( peserta Diklat } sebagai penerima jasa;

d. Performance Peserta Diklat adalah suatn hasil yang dicapai oleh

seseorang dalam bidang peketjaannya menurut kriteria tertents yang

beriaku uatuk suatu pekerjaan tertentn dan dievaluasi oleh orang

tertentu.

. Definisi Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Variabel kurikulum Diklat ADUM ( X1 ) diukwr dengan indikator

sebagat berikut -

a Meningkatkan pengetahuan;

b. Mampu meningkatkan ketrampilan;

c. Mampu meningkatkan sikap;

d Mampu memberikan motivasi;

g, Mampu meningkatkan adaptasi dengan perubahan,
f Dapat diterapkandalam tugas-tugas kantor.

2. Variabel Kompetensi Widyaiswara ( X 2 ) diukur dengan indikator-

indikator sebagai beriknt
a. Fenggunaan materi,
b. Sistematika penvajian,
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Remampuan menyajikan;
Ketepatan waktu kehadiran,
Penggnnaan metéde;

Sikap dan perilaky;

Cara menjawab pertanyaan;
Penggunaan bahasa;
Pemberian motivasi;
Pencapaian TIK;

Kerapihan berpakaian;

Kerja sama Tim.

. Variabel Kualitas Pelayanan { X3) diukur dengan indikator-indikator

sebagai berikut

a Pemanggilan peserta;

b.  Penerimaan peserta waktn pendaﬁarmz;

c. Sika? pelayanan panitia terhadap peserta;
d. Pelayanan kesehatan,

e Penyediaan konsumsi;

f Peﬁyediaan akomodast,

g Keadaan tempat kuliah;

h Pelaksanaan perknlihan |

i Sarana olah raga

4. Performance Peserta Diklat




Indikator
a). Aspek sikap dan perilaku
Unsur-unsurnya
1. Disiplin
Indikator
1)  Eehadiran
2) Ketepatan hadir di kelas;
3) Ketepatan penyelesaian fugas;
4} Bersikap dan berperilaku,
3} Berpakaian rapi;
6) Keikutsertaan dalam senam pagi/SKIMFD
2. Kepemimpinan
Indikator
1) Qbyeltif dan tegas dalam mengambil keputusan:
2) Membela kepentingan bersama,
3) Bertangoung jawab;
4)  Memberi contoh, komunikatif
3. Prakarsa
Indikafor
1) Berperilaku positip
2) Mampu memberi saran-saran;
£} Dapat menyampaikan gagasan;
4} Mengajukan pettanyaan yang relevan
4. Kerjasama
Indikator
1) Menyelesaikan tugas bersama;
2) Membina kentuhan dan kekompakan;
3)  Mano menerima pendapat erang lain;
43 Tidak mendomInasi kelompok
b). Aspek pendalaman materi
Indikatornya :
2 Upean
b. KEP;
c. KKT:
d. Resume Buku.

E.JENIS DAN SUMBER DATA

Data yang dipergunakan pada analisa ini adalah :
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1. Data primer berasal dari Balai Diklat Pegawai Teknis Keagamaan
Semarang yang  terdiri dari data pendidikan peserta jabatan peserta,
1 asal peserta dan usia pesetta;
| 2. Data skunder data yang diperoleh secara tidak langsung, tetapi masih ada
kaitannya dengan masalah penelitian
F.INSTRUMEN FENELITIAN
Alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data adalah knesioner dan
interview guide.
. POPULASI DAN TEEKNIK PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Populasi adalah merupakan keseluruban item sampel yang dipilih ( Panl

ini adalah semua peserta Diklat ADUM Departemen Agama di Balai Diklat
Pegawai Teknis Keagamaan Semarang sebanyak 534 yang diselenggarakan
pada tahun 1999 s.d 2001.

Dalam penentuan sampel tidak ada standart yang pasti untuk menentukan
jumlsh sampel vang dapat mewakili, karena masing-masing sarjana
mempunyai pendapat sendiri-sendiri, seperti dikemukakan Soirisno Hadi
bahwa “ sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak herapa persen

sampel harus diambil. Ketidak tepatan yang mutlak ini Gdak periu

Sedangkan mermrut Kartini Kartono * Pada prinsipnya tidak ada

perataran yang ketat mntuk secara mutlak menentukan berapa persen

Haque 1995 : 64 ). Dengan demikian yang menjadi populasi dalam pepelitian

menimbulkan keraguan penyelidikan . Sutrisne Hadi ( 1997 ; 223 )
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sampel tersebaut diambil dari populasinya “ { Kartini Earteno, 1993 ).

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan propusife sampling

( sampel wilayah ). Mengingat populasi wilayah meliputi wilayah propinsi

Jawa Tengzh ( terdiri dani 35 Kabupaten/Kota ), dan Propinsi D.1 Jogjakarta

( terdiri dati 5 Kabupaten /Kota )} maka sample yang diambil adalah yang

berasal dari wilayah Kota Semarang dan Kabupaten Semarang. Hal ini

dengan pertimbangan sebagai berikut :

1.

Semarang merupakan Ibukota Propinsi Jawa Tengah yang dipercunakan
sebagal barometer kegiatan kediklatan;

Kota Semarang terdiri dari beberapa Unit Pelaksana Teknis ( UPT )
antara lain : Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengsh,
Kantor Departemen Agama Kota Semarang, Balai Diklat Pegawai Teknis
Keagamaan Semarang, Balai Penelitian Kerohanian;

Apabita dilihat dari hasil kelulusan pezerta Diklat ADUM, peserta yang
berasal dari kota Semarang paling banyak m-enempati ranking
‘memuaskan’.

Kabupaten Semsrang termasnk Kabupaten yang palingdekat dengan
thukota propinsi Jawa Tengah

Selain itu, kebetulan penulis sebagai PNS yang bertempat tinggal di kota

Semarang, dengan demikian dibarapkan akan Ishih terjangkau dalam

pengumpnlan data yang diperinkan dalam penslitian ini.

Kerangka Sampel Yang digunakan sebagai berilmt
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NO. ASAL PESERTA JUMLAH PESERTA | JUMLAH SAMPEL

' 1 Kota Sem&ang : 35 33

| 2. EKabupaten Semarang 19 10
JUMLAH 43 l 43

Sumber : Balai Diklat Agama Semarang.

H. TEEKNIK PENGUI\#IPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan unfuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan metode angket.
Metode angket merupakan suatu metode pengumpulan data penelitian dengan
menggunakan daflar pertanyaan yang berist aspek-aspek vang hendak diukuor
dan harus dijawab oleh subyek peneliti. Penggnnaan metode angket ini
bertujuan untuk mengungkap identitas subyek penelitian untuk mengungkap

pengaruh Korikulum Dikiat ADUM, kempetensi WI dan kualitas pelayanan

terhadap performance peserta Diklat ADUM.
Di dalam penpelitian tentang pengaruh tentang pengarnh kurikulum Diklat

ADUM, kompetensi Widyaiswara, dan kualitas pelayanan terhadap

performance peserta Diklat  di Balai Diklat Pegawai Teknis Keagamaan
Semarang digunakan 4 ( empat) bagian angket Tiap bagian angket ferdiri
dari + 30 pertanyaan ( libat lampiran angket penelitian ). Penynsunan angket

tersebut didasarkan pada kisi-kisi instrumen sebagai berikst |
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Kisi-Kisi instrumen untuk mengulur pengarsh kurikuium Diklat ADUM,
kompetensi Widvaiswara dan kualitas pelayanan ?enyeienggara terhadap

performance peserta Diklat ADUM.

LTEENIK ANALISA DATA

Penelitian agar dapat diperoleh suatu kebenaran secara ilmish tidak dapat
lepas dari teknik yang dipergunakan dalam menganalisa data yang telah
terkumpul.

Teknik Analisa Data dalam penelitian kuantitatif terdapat bermacam-macam
metods statistik yang dapat dipergunakan seperti statistik deskriptsf)
inferensial, parametrik, mauspun non paramefrik.

Cara untuk mendapatkan dilakukan dengan cara Kuesioner dan
WaWancara.

Knesioner adalsh suaty daflar yang berisi sejumlah pertanyaan yvang
diberikan kepada respenden yang bertujuan untuk mengungkapkan kondisi-
kondisi subyek yang hendak diteliti. Daftar pertanyaan yang digunakan hanya
meminta pada‘ responden untuk memilih salah saty jawaban dari sekian
banyak jawaban-jawaban Data yang dicari dalam penelitian ini, data yang
 dikumpulikan dari responden yang meliputi -
Data Primer, dimana data yang dihasilkan dari jawaban kuesioner dan
wawancara yang ditranformasikan menjadi data kuantitatif Alast wkor data
primer dengan menggnnakan Skelz erdimal dimana tinghkat ukuran yang

memungkinkan pepeliti untuk mengwntkan jawaban respondennyé dart
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tingkatan yang rendah ke tingkat yang paling tinggl menurut suaiu atribut.
Nilat jawaban yang diberikan sebanyai: empat (4 ) skore, yang berkualitas
sangat tinggi diberi nilai 4, tinggi diberi nilai 3, kurang tingpi diberi nilal 2,
tidak berkunalitas dinilad 1.
Diata sekunder, data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu yang
diperoleh dart Balai Diklat Agama Semgrang, Data Sekunder pada umnmnya
febih bersifat kualitatif dimana data ini akan dianalisis secara deskriftif
Analiza data deskriftif ini dimaksudkan dalam rangka pengkayaan penelitian
dengan tanpa melakukan pengnjian Tmnannya adalah untuk memberikan
gambaran yang lebih sistematis, faktual, akurat mengenat fakia-fakia yang
ada dalam kaitannya pepelitian ini.
Tahapan Analisa data vang dilakukan dengan cara melaksanakan
pengumpulan , pemilahan dan pengolahan serta penganalisaan berbagai data
baik yang bersifat kuantitatif { Numerik ) maupun kualitatif ( Non Numerik ).
Teknis anslisa data yang digunakan dalam penelifian adalah sebagai
herikat :
1. Analisa Kunalitatif, dimana data yang diperinken untuk ménganalisa
masalah datam penelitian ini yang tidak diwujudkan dalam imantitas;.
2. Analisa Kpantitatif, dimana analisa data yang digunakan terhadap data
yang diperoleh .dari wawancara dan daftar pertanyaan yang
pembahazannya digunakan teknik statistik

Setelah semua kuesioner terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolaban
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1. Editing, yaitu proses yang dilakukan setelah data terkumpul, untuk
melihat apakah {awaban paaa daftar pertanysan telah terisi dengan
lengkap atau belom,

2. Coding vaity suatn nsaha untuk mengklasifikasikan jawaban responden
menurit ﬁacamnya untok dikelompokkan dalan kategori yang sama;

3. Tabgulate , yaity pengelompokkan atas jawaban dengan teliti dan teratur
kemudian dihitung dan dijumlah sampai terwnjud dalam bentuk tabel
sehingza lebih mudsh dimengesti.

Untuk melakukan analisis kuantitatifpemboktian adanya hubungan antara

variabel didakukan dengan cara analisis dengan menggunakan romus yang

dipakai adalah :

Koefisten korelast rank kendall, rumus int digunakan nntuk mengujs

hipotesis minor yaity bubungan antara ¥1 dengan ¥ X2 dengan Y, X3

dengan Y atau ( variabe! bebas dan variabel tergantung ) dengan rumus T

fest

5

b=

Y, N(N-1)

Dimana :
T =Kosfizien korelasi rank kendall antara variabel X dengan¥

S = Jumiah observasi untuk semua pasangan
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N = Banyaknya obyek atau individs yang divruthkan pada X dan Y.

Jika ternyata nilai yang sama pada observasi X dan Y, maka digunakan

rumue sebagai berikut

JYNE-D - T4 -1 - Ty

Dimana :

Tx = % ( t-1}, t adaleh banyaknya obsetvasi berangka sama dengan tiap
kelompok angka vang sama pada variabel bebas ( X );

Ty = % (t-1), t adalah tanyaknya observasi berangka sama, dengan tiap
kelompok angka yang sama pada varizbel terikat (Y ).

Sedangkan untuk mengnii sigeifikan dengan menggunskan rumus T teat,

karena M penelitian lebih besar dari 10 hal ini menggunakan rumus sebagai

berikut :

T

2{IN+5)

4 O({N - 1)

Z= nilat signifikan
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Kemudian harga Z dikonsnltasikan dengan tabel untuk menentuken ada

tidaknya hubungan antarn variabel tersebul, dengan ketentuan sebagal

berilmt .

a Apabila Zo = Zt pada taraf signifikan 1 %, berarti sangat signifikas,
hipotesa diterima;

t. Apabila Zo = Zt pada taraf signifikan 3 %, berarti signtfiken, hipotesa
diterima;

¢. Apabila Zo = Zt pada taraf signifikan 5 % berarti tidak signifikan, hipotesa
ditolak.

. Koefizsien Konkordasi Kendall

Rumus ini digunakan dengan tujuan mengnji hipotesis tentang derajat
asosiasi ( tingkat hubungan semua variahel bebas dengan variabel terikat )

dengan menggunakan rumus sebagal berikut :

S
W=

VR (N-N}-EZT

Dimans :

W = Koefisien Konkordas

§ = Jumlah kuadrat deviasi dart mean Ry

E = Banyzk himpunan rangking perienjangan

N =DBanyakaya obyek atau individu yang diberi rangking

Y. =Jumlah harga T votuk semua rangking K
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Dimana -

$=IRjx .

T=Txl+Ty +Txy
Rj = Jumlah rangking yang diberikan untuk tiap N obyek

T =FKorelasi
Jika terdapat angkat yang sama dalam jumlah yang besar, maka rumus W

perlo dikorelasi sebagai berilmt-:
T= Banyaknya observasi dalam suatu kelompok yang memperoleh angka
dalam masing-masiﬁg rangking
T= Faktor Korelasi
%= Mengarshkan kita menjumlahkan semua kelompok angka sama dalam
masing-masing rangking.
Sedangken untuk menguji signifikansi konkordasi kendall fersebut dengan chi
square atan untuk menguji sigmifikansi koefisien konkordasi kendall tersebut
perhn diadakan test dengan rumms sebagai beritt
X=(K-1)W
Dimana :
3 = Chi Sqnare
W = Koefisien konkordasi kendall
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Kemudian hasil perhitongan X tersebut dikonsultasikan terhadap harga Square

dengan debitur =M-1

a Jika X hitung, = X tabel, maka hubungan yang ada dinyatakan signifikan
atan berarti sebaliknyz;

b. Jika 3* hitung < X" tabel, maka hubungan tersebut dinyatakan tidak

sipnifikan atau tidak berarti.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah.

_ Departemen Agama yang merspakan bagian dari Pemerintahan

Negara dengan tupas pokok menyelenggarakan sebagian tugas umuml

pemerintahan dan pembangunan di bidang agama, tidak lepas dari upaya
meningkatken kualites Sumber Daya Manusia di lingkungan aparaturnya
karena mengingat tuntutan perkembangan kebutuhan akan Pendidikan dan
Pelatthan ( Diklat ) pegawai serta kesiapan dalam era persaingan globalisasi.
Berdasarkan Peraturan Perundangan yang ada, tampak sekali keberadan dan
peranan Unit Diklat makin menonjol, karena antara lain ditentukan bahwa
semua calon pegawai negeri sipil dan pengangkafan  dalam jabatan
struktwral dan fungsional barus mengikuti den lulns Diklat tertentu yang
dipersyaratkan.

Berdasarkan Keputnsan Menteri Agama Nomor 18 fahon 1975
tentang Svsunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama lahirlah
Nomenkiatnr Pusat Pendidikan dan Latihan Pegawai ( PUSDIKLAT )
sebagai pelaksana tugas di bidang Pendidikan dan Latthan Pegawai yang
kedudukannya langsung di bawah Menteri Agama, dan dalam melaksanakan

tugas sehri-hari bertanggung jawab kepada Sekretaris Jenderal.
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PUSDIKLAT Pegawai Departemen Agama mempunyai tugas penyelenggara
an Pembinaan dan mengkoordinasikan semua nnit pendidikan dan latihan di
lingkugn Departemen Agama.

~ Dalam melaksanakan tugasnya Kepala PUSDIELAT Fegawai,
Kepala Bagtan Tata Usaha, dan para Kepala Bidang wajib menerapkan
prinsip koordinasi, integrasi dan Sinkrenisasi baik di lingkungan masing-
msing maul;un antar Satan Organisasi dalam PUDIKLAT Pegawai serta
dengan instansi lain di luar PUSDIKLAT Pegawai sesuai dengan tugas
masing-masing.
Setiap Pimpinan Satuan Organisasi di lingkungan PUSDIKLAT Pegawai
bettanggnng jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawshannya masing-
masing dan memberikan bimbingan serta pefunjuk-petunjuk bagi
pelalsanaan Tugas bawahan
. Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Eerja Balai
Diklat Agama semarang.

Berdasarkan ketentuan dan pertimbangan velome dan beban kerja di
bidang Pendidikan dan Latihan pegawai semakin mengembang, dengan
prinsip Sentralisasi perencanaan dan Deseniralisasi dalam penyelenggaraan
pendidikan dan latihan ipegawai di lingkungan Departemen agama, maka
diusulkan pembentukan  Balai Pendidikan dan Latihan Pegawat di

lingkungan Departemen Agama berjumlah 12 lokasi.

o ::5 :';? I3 }?{ ?" =
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Dengan persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatwr Negara dalam

suratnya B.504/MENPAN/3/1981 yang dituangkan dalam Keputusan Menteri

Agama Nomor 45 tahun 1981, maka dibentukizh Balai Pendidikan dan

Latihan Pegawai Teknis Keagamaan yang berfokasi pada 12 { doa belas } Thn

Kota Propinsi sebagai berikut :

1.
- 2

8.

Q

el

Balai Diklat Agama Ambon
Balai Diklat Agama Bandung
Balai Diklat Agama Banjarmasin
Balai Diklat Agama Denpasar
Balat Diklat Agama Jakarta
Balai Diklat Agama Medan
Balai Diklat Agama Manado
Balai Diklat Agama Palembang

Balat Diklat Agama Padang

10. Balai Diklat Agama Semarang

11. Balai Diklat Agama Surabaya

12. Balai Diklat Agama Ujung Pandang

B.1. Eedudukan, Tugas, dan Fungsi.

Kepufusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 45 tahun

1981 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Witayah Departemen

Agama Propinsi , Kaator Departemen Agama Kabupaten / Kotamadya dan
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Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai Teknis Keagamaan Departemen
Agama , pasal 119 menyatakan bahwa : Balai Pendidikan dan Latihan
Pegawai Teknis Keagamaan Semarang adalah Unit Pelaksana Teknis dalam
bidang Pendidikan dan Latihan Pegawai di lingkungan Departemen Agama
yang berada di bawak dan bertanggung jawab kepada Kepala Pusat
Pendidikan dan Latihan Pegawai Departemen Agama dan dalam metakukan
mgasnya sehari-hari wajib melaksanakan kordinasi, integrasi dan
| sinkronisasi dengan Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi.
B.2. Tugas.

Balai Diklat Pegawai Teknis Keagamaan Semarang ( Batai Diklat
Agama Semarang ) mempunyai tugas melaksanakan kegiatan dan latihan
bagi Gury Agama Islam, (Kristen) protestan, Katolik, Hinde, Budha dan
Pegawai Depaﬁenien Agama lainnya sesuai dengan program PUSDIKLAT
Pegawai Depattemen Agama.

B.3. Fungsi

Untuk melaksanakan tngas tersebut Balai Diklat Agama mempunyai
fungs: :

a Melaksanakan penataran bagi Guru Agama dan Pegawai Departemnen
Agama lainnya sesnai dengan program vang berlalm;

b. melaksanakan praktek / latihan keguruan, suaty pendidikan dan Latihan
lainnya;

¢. meleksanakan latiban / percobaan di laboratorium;
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d. menunjuk, mengkordinasikan dan memberi bimbingan kepada staf
pengajar;
e. melaksanakan tata usaha dan romah tangga.
B.4. Struktur Organisasi
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 45
Tahun 1981 menjelaskan bahwa Struktnr Balai Diklat Agama Semarang
Sebagai berikut :

STRUKTUR BALAI DIKLAT AGAMA
SEMARANG

KFPATA BALAI

SUB BAGIAN
TATAUSAHA

SEESIDIKLAT GURT SEESIDIETAT
AGAMA TENAGA TEENIS

—_ T

-~ “~
STAF S\
PENGAJAR )
\,
-‘—\q__‘_—__‘_'_,_l"'ﬂ,
Dari struktur Organisasi tersebut diatas dapat dijelaskan :
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1. Kepala Balai Diklat Agama

e

Sub.Bagian Tata Usaha

[P

Sekst Diklat Goro Agama

4. Seksi Diklat Tenaga Teknis

Lhn

Widyaiswara.
Rincian Tugas Pokoek adalah sebagai berikut :
- Kepala Balai Diklat Agama Semarang, memimpin pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi Balai Diklat Agama Semarang

- Sab. Bagian Tata Usaha mempunyat tigas melaksanakan tata
usaha rumah tangga Ealai Péndidikan dan Latihan Pegawai Teknis
Keagamaan, fermasuk Perpustakaan, Asrama, dan Laboratorium serta
tugas lainnya yang bersifat pelayanan terhadap pelaksanaan

pendidikan dan latthan.

- Seksi Diklat Gurn Agama mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
Pendidikan dan Latihan Bagi Gurs Agama.

- Seksi Diklat Tensga Teknis mempunyai fugas melaksanakan
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan dan Pelatihan bagi Pegawai
Tenaga Teknis lainnya

- Staf Pengajar ( Widyaiswara ) mempunyai tngas memberikan
pendidikan dan latihan yang meliputi kegiatan mendidik, mengajar
dan melatih ( Dikjartih ).

A.5. Tata Kerja
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Dalam melaksanakan tngasnya Kepala Balai Diklat Pegawai Teknis
Keagamaan, Kepala Sub. Bagian Tata Usaha, Para Kepala Seksi dan
Widyaiswara wajib menerapkan prinsip kordinasi, integrasi dan
sinkronisasi baik di lingkungan masing-masing maupun antar Satban
Organisasi di lingkungan Deparfemen Agama serta dengan Instansi lain di
lzar Balai Diklat Agama Semarang.

Sefiap pimpinan Safpan Organisasi di Lingkungan Balai Diklat
Agama Semarang bertanggung jawab memimpm dan menghordinasikan
bawahanaya masing-masing dan memberikan bimbingan dan petonguk-
petunjuk bagt pelaksanaan fngas bawahannya.

Setiap pimpinan Satvas Organisasi wajib mengikufi mematuhi
petunjuk dan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan serfa
menjrampaikan laporan berkala tepat waktn.

C. KEMAMPUAN APARATUR.

Balai Diklat Agama Semarang adalah nnsur pelaksana teknis dalam
bideng Pendidikan dan Iatihan Pegawa di lingkungan Departemen Agama,
dalam menjalankan tugas dan fungsi telah didukung 34 ( tiga puluh empat )
pegawat dengan berbagat macam latar belakang pendidikan sebaga:mana

ditnnjukkan dalam tabel tersebut di bawah ini :
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TABEL 4
DATA PEGAWAI NEGERI SIPIL
BALAI DIKLAT AGAMA SEMARANG
PERIODE BULAN MET 2002

NO. | TINGKAT PENDIDIKAN {JUMLAH | PERSENTASE

1. { Pasca sarjana 1 2,94

2. | Sarjana 19 35,08

3. | Diploma Il / Sarjana Muda 3 882

4. (8LTA 10 2040

5, |S8LTP 1 2,94

6. | Sekoleh Dasar - -
JUMLAH 34 100

Sumber Data Balai Diklat Agama tahun 2002

Dart tabei di atas dapat dilibat bahwa kemampuan Sumber Daya
Manusia dan tingkat pendidikan formal sejumlah 34 personil sebagian
besar 55,08 % adalah pegawai dengan latar belakang pendidikan Satjana
(31)

Sedangkan untuk mengetahui gambaran data pegawai Balai Diklat
Agama Semarang dari sisi golongan kepangkatan secara deatil dapat

dilihat dalam tabe! di bawah int.
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TAREL S

DATA PEGAWAI NEGERI SIPIL
BAT AT DIKLAT AGAMA SEMARANG

MENURUT GOLONGAN PANGEKAT

Mo PANGEKAT / GOLONGAN JUMLAH
1. | Pembina {1V 1
2. | Pembina / IVie i
3. | Pembina TK I { N 2
4. | Pembina /o IV/a 5
5. | Pepata Tk I /o IO 3
6. | Penata /[ e 1
7. |PenataMuda TKI / TIOb 7
8. | Penata Muda f Ilifa 3
9 | Pengatur TK1I { Iifd 2

10. | Pengatur /o ke 4

11. | Pengatur MudaTE I/ I/ 4

12, (Jwn TK1 / Id 1

JUMLAH 34
- Sumber DPrats Balai Diklat Agama tahun 2002

Adapun jabatan yang terdapat pada Balai Diklat Agama semarang
adalah jabetan Strokfural dan Jabatan Fungsional yaitu terdapat jabatan
eselon IIT { tiga ), dan IV (empat ) dengan jumlah 4 jabatan struktural, 9
jabatan fangsional widyaiswara dan 2 jabatan arsiparis, yang secara rinci

dapat dilihat tabel di bawah ini.



83

TABEL §

DATA JABATAN STRUKTURAL/FUNGSIONAL DAN
ESELONERING BATAI DIKLAT AGAMA SEMARANG

NO JABATAN ESFLON | JUMLAH

STRUKTURAL/FUNGSIONAL
- STRUKTURAL
1. Kepala Balai Wa 1
2. Kepala Sub. Bag. Tata Usaha IV/a 1
3. Eepala Seksi V/a 2
- FUNGSIONAL
1 Widyaiswara - 9
2. Arsiparis - 2
JUMLAH - 15
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELHM
A HASIL PENELITIAN
‘Pada bab ini akan dipaparkan data-data berdasarkan hasil yang
diperoish melalyi daftar pertanyaen yang diajukan kepada responden
Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 45 peserta Diklat
ADUM dari jumlah populasi sebesar 534 orang Guna menunjukkan hasil
penslitian maka akan dilakukan deskripsi distribusi tunggal yang meliputi
data Variabel Kurikulum Diklat ADUM, Kompetensi Widyaiswara, dan
Rualitas Pelayanan terhadap Performance peserta Diklat Kemudian _fuga
ditampilkan tabel antera Variabel independen dan dependen Variabel.
Al KURIKULUM BIKLAT ADUM
a. Pembahasan tentang kurikulum Diklat ADUM di Balai Diklat Agama
Semarang, sebenarnya akan sangat ditentukan oleh banvak dimensi
Dimensi fersebut antara lain seberapa tingkat kurikulum mampu
meningkatkan pengetahuan ketrampilan dan sikap mental.

Rurikulum Diklat ADUM dari data pensliian mengatakan bahwa
sebagian ( 13,2 % peserta Diklat ADUM menyataken kurang mampu
meningkathkan pengetabuan, 25,5 % responden menyatakan cukup mampu.
Menwut pengamatan penulis ada beberapa materi i}iklat ADUM vang
sulit dipahami, tidak aplikatif dan cakupan materi bahasan terlaly banyak,

sementara jam yang ~digediakan terlaly sedikit Misalnya materi
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Manajemen Kebijakan Operasional ( MKO ). Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara dengan peserta Diklat serta Widyaiswara yang
mengampu materi tersebut, materi MKO mestinya jom yang diperlukan +
60 Jam pelajaran, sedangkan jam yang tersedia hanya 22 jam pelajaran.
Hal ini menyebabkan materi MKO sulit dipahami. Oleh karena itu
pengampu materi MKO  perln menggunakan taktik/strategi dalam
menyampaikan materi. Di sisi lein 17,7 % responden menyatakan
fprikplum Diklat ADUM sangat mampu meningkatkan pengetahuan,
333 % responden menyatakan mampu meningkatkan pengetahuan
Aspmsi penulis peserta demikian telah mempersiapkan diri dari awal
untok selaly mengikuii proses pembelajaran Disamping ity mereka juga
mempersiapkan bahan / buku bacaan yang terkait untuk mendukuag
materi-materi vang disampaikan selama Diklat Selain itu mereka
menyadari bahwa tujuan Dikiat ADUM antera lain meningkatkan

pengetahuan bagi peseria Diklat

TABELY
KURTKUL UM DIXKLAT ADUM
MAMPU MENINGKATKAN PENGETAHU AN
PESERTA DIKLAT ADUM
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Sangat Mampu 3 177
2.t Mampn 15 333
3. | Cukup Mampu 16 33,5
4. | Ewrang Mampu o 133
Total 45 160

Sumber Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 1




86

b. Pembahasan Kurikulom Diklat ADUM dari data penelitian menyatakan
bahwa sebagian peserta Diklat ADUM menyatakan 22,2 % kurikulum
Diklat ADUM kurang mampn memberikan peningkatan ketrampilan
peserta, 48,8 % responden menyatakan behwa kurikulom Diklat ADUM
cukup mampu memberikan pesingkstan keirampilan bagi peseria
Asumsi penulis bahwa maters Diklat ADUM banyak menckankan pada
pengetabuan dasar tentang administrasi manajemen dan organisasi,
sementara peningkatan ketrampilan tidak banyak ditunjukkan pada
materi Diklat ADUM. Berdasarkan hasil indepth interview baik kepada
peserta  Diklat maupun Widyaiswara meayatakan peningkatan
ketrampilan pada kurikulum Diklat hanya terdapat pada materi-materi
petkantoran ( Tata Arsip, Tata Persuratan, dan Tata Ruang Kantor ).
Padahal dalam Diklat ADUM 80 % materi seharusnya bersifat teknical
Skill, sedang 20 % manajerial Skill.

Drari hasi! penelitian dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

TABELS
KURIKULUM DIKLAT ADUM MAMPU MENINGEATEAN
RETRAMPILAN PESERTA DIRLAT ADUM

NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Sangat Mampu 3 0,0
2.1 Mampu 10 222
3. | Cukup Mampu 22 48,8
4. | Enrang Mampn 10 222
Total 45 100

Sumber Diolah dari jawabar pertanyaan Nomor 2
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c. ﬁasii penelitian terhadap Kurikulum Diklat ADUM menunjukkan bahwa
ferdapat 8.8 % responden menyatakan bahwa kueikulum diklat ADUM
karang mampu memberikan peningkatan sikap, sedangkan 48,8 %
responden menyatakan kuwrikulum Diklat ADUM cokup mampn
memberikan peningkatan sikap peserta selama mengikuti Diklat Analisis
penulis, peserta Diklat kurang mampu meningkatkan sikap disebabkan
peserta Diklat tidak dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang dijadwalkan
oleh penyelenggara Diklat, misalnya Senam Kesegaran Jasmani, Eulish
subuh, Sholat Subuh Berjamaah. Hal ini disebabkan peserta Diklat kurang
ada kesadaran untuk mangikuti semua program Diklat, padahal kegiatan-
kegiatan tersebut sangat terkait dengan sikap disiplin peserta Diklat,
akibat yang timbul peserta akan mendapat penilaian yang negatif. Di sisi
lain 13,3 % responden menyatakan sangat mampu mengikuli kegiatan
selama Diklat berlangsung, sementara 282 % menyatakan mampu
meningkatkan sikap/perilalm. Hal ini menurut penulis, peserta Diklat
" dalam mengikuti pembelajaran mempunyai semangat yang Haggs, semua
kegiatan Diklat baik kurikuler mavpun ko kuriksler ditkuti dengan
semangat vang tinggi. Hal ini sesuai dengan tyjuan Diklat ADUM antara

lain mampn meningkatkan sikap mental peserta Diklat
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TABEL @
KTRIKULUM DIKLAT ADUM MAMPU MENINGEKATEKAN SIKAP
MENTAL PESERTA DIKLAT ADTM

NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Sangat Mampu & 133
2. | Mampu 13 288
3. | Cokup Mampu 22 488
4. | Korang Mampu 4 8.8
Total a3 100

Sumber Dislah dari jawaban pertanyaan Nomor 3

" d. Adapun elemen lain dari kurikutum Diklat ADUM adalah seberapa tingkat
kurikulum Diklat ADUM mampu maningkatkan potivasi peserta Diklat
Hasil penelitian menunjukkan 8.8 % responden menyatakan Kurikulum
Diklat ADUM mampu memberi motivasi peserta Diklat, 60 % responden
manyatakan cukup mampu. Hasil ini menvnjukkan bahwa peserta Diklat
dalam mengikuti Diklat tidak lepas dari motivast awal. Sebagian besar
peserta dalam mengikuti Diklat ADUM kurang bersemangat’ kurangnya
motivasi, mereka berpendapat bahwa mengtkuti Diklat tidak mempunyai
pengaruh terhadap katier peserta. Hal ini berdasar pada hasil wawancara
penulis kepada peserta Diklat. Di sisi lain 6,6 % responden menyatakan
Eurikolum Diklat ADUM mampu memberi motivast, sedang 244 %
responden men}-‘atakaﬁ Kurikulum Diklat ADUM sangat mampu memberi
motivasi peserta Diklat Asumsi penulis motivas: peserta dalam mengikuti

Diklat ADUM ada 3 kategori. Kadegori pertama peserta kurang termotivasi
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untuk mengikuti Diklat dikarenakan mereka kurang mengetahni kegunaan

Diklat EKadegori kedua peserta kurang termotivasi disebabkan ada

permasalahan pribadi atan keluarga. Kotegari katiga peserta bersemangat,

mempunyai motivasi tinggl dalam mengikuti Diklat ADUM. Eategari

ketiga inilah vang mempunyai motivasi tinggi, mereka para peserta

meyakini bahwa kesempatan bisa mengituti Diklat ADUM adalah

kezempatan emas, kesempatan ini tidak dimiliki oleh semna pegawat

Peserta yang demilian selalu berusaha untuk altif dalam segala kegiatan

dan bermsaha untuk meraih prestasi yang sangat memuaskan.

TABEL 10
KORIKULUM DIKLAT ADUM MAMPU MEMBERI MOTIVASI
PESERTA DIKLAT ADUM
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Sengat Mampu 3 6,6
2 | Manpu i1 244
3. | Cokup Mampu 27 80
4. | Knrang Mampu 4 8.8
Total 45 100

Sumber Diolsh dari jawahan pertanyaan Nemor 4

¢. Pembahasan Kurikulum Dikiat ADUM dari data penelitian menyatakan

Yahwa 28,6 % responden menyatakan bahwa Kurikulum Dikiat ADUM

kurang mampu beradaptasi, sedangkan 37,7 % responden menyatakan

kuriiwlum Dikiat ADUM cukup mampu beradaptasi bagt peserta Diklat

Hal ini menyatakan bahwa Kurikulum Diklat ADUM solit diterima dan
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digesuaikan dalam pelaksanzan kegiatan dalam tuges. Hasil interviéw
peserta dan widyaiswara menvatakan materi Diklat ADUM banyak yang
bersifat teoritis seyogyanya Kurikulom banyak menekanksn pada
ketratpilan Mengingat peserta Diklat ADUM sebagian besar adalah staf
dan pejabat eselon V. Di sizi lain 26,6 % responden menyataken mampn
beradaptasi meveka adalzh peserta Diklat berasal dari pejabat Eselen IV
dimana pejabat tersebut pada tingkatan midle manajer, dengan asumsi
gselon I\f’.mempunyai tuzas menjsbarkan kebijakan pimpinan, di sisi Jain
memberikan bimbingan pengaraban dan memberikan tugas kepada
pejabat / staf’ dibawshoya Dari hasil penclshan dapat ditunjukkan dalam

tabel berikut :

TABEL 11
EURIKULUM DIKTAT ADUM MAMPT MENINGEKATKAN ADAPTASI
PESERTADIKLAT ADTM
NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Sangat Mampu 4 8.8
2. | Mampn 12 26,0
3. | Cukup Mampu 17 377
4. | Karang Mampn | 12 26,6
Total 43 106

Somber Diolak dari jawaban perianyaan Nomer 5

f Pembaharzan hasil penelifian yang lain tentang seberapa tingkat Kurtkulom
Dikiat ADUM mampy meningkatkan dilaksanakan dalam tugas di Kantor.

Dari hasil penelitian 13,3 % responden menvatakan Kurikulum Diklat
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ADUM kwrang mampu untuk dilaksanakan dalam tupas sehari-hari di
Kantor, sementara 444 % responden menyatakan cukup mampn
dilaksanakan di tx;:mpat tugas. Menurut analisis penslis Kuriknlum Diklat
ADUM sebagian besar sulit untuk diterapkan dalam tugas sehari-hari di
Kantor, karena Korikulum Diklat ADUM banyak menckankan pada
pengstahnan-pengetahuan dasar tentans administrasi, manajemen dan
organisasi. Hasil interview pada peserta dan para Widyatswara Korikolum
Diklat ADUM tidak aplikatif Disisi lain 20 % responden menyatakan
Kurikulnm Dildai ADUM mampu diterapkan dalam tugas sehari-bari di
Kantor, 22,2 % tresponden menyatakan sangat mampu diterapkan dalam
tugas sehari-hari di Kagter. Menurnt penslis secara umum materi /
fawikotpm Dildat ADUM cukup memadai, bal ini berdasarkan interview
dengan para peserta dan widyaiswara menyatakan sebagian besar
kurikulum Dikdat cukup memadai. Namun vang perln diperhatikan dan in
sangat penting bagaimana kuriknlum Diklat ADUM mampu diterjemahkan,
dipraitekkan dalam tugss sehari-hari, disini diperivkan kreatifitas dan
kesungenhan para peserfa dalan meng:—.—pl.ikasikaa ilmy yang diferima

selama mengilot Diklat Hasil penelitian ditunjukkan dala tabel berikut int |
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EURIEKTULUM DIKLAT ADUM MAMPU DITERAPEAN DALAM TUGAS -
TUGAS KANTOR
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Sangat Mampp 10 222

2. | Mampu ‘ e 20

3. | Cukup Mampu 20 444

4. | Kurang Mampu 6 133
Total 45 100

“Sumber Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 6

A2. KOMPETENSI WIDYAISWARA

Variabel kedua yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah
Kompetensi Widyaiswara. Hal ini dissumsikan bahwa keberhasilan Balai
Diklat Agama Semarang dalam menyelenggarakan Diklat ADUM dalam
mewnjudkan performance peserta akan sangat diteatukan oleh kompetensi
Widyaiswara

Bagaimanapun batknya krikulom namun fakior pengajaran juga
sangat penting. Sementara banyak orang berpendapat bahwa kemampnuan
gmn ( Widyaiswara ) metupakan faktor paling utama dalam menentukan
formance peserta

Hasil pepelitian menunjukkan 29 responden ( 64,4 % ) menyatakan
Widyaiswara menguasai materi yang disampaikan, disisi lain { 35,6 % )

menyatakan Widyaiswara lorang menguasi materi pelajaran yang

disampatkan. Dalam merekrut { menunjuk ) seseorang sebagai temaga



93

pengajar Balai Diklat senantiasa berpedoman pada ketentuan yang ada, ada
tiga ( 3 ) tenaga, kependidikan yaitu Widyaiswara , pengelola program
pendldﬂ& dan tenaga kependidikan dan pelatihan lainnya,

TABFL 13
PENGUASAAN MATERT OLFH WIDYAISWARA
NO KETERANGAN FREQUENCY | PERCENT |

1. | Tidak menpgnasai - -
2. | Ewang Menguasai 16 35,6
3. | Menguasai 29 64 .4
4. | Sangat Menguasa - -

Tatal 45 100

Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 7
Hasil penelitian terhadap sistematika pengajaran { penerapan

pendekatan belajar mengajar andragogy } menunjukkan bahwa 51,1 %
menyatakan kurang mesnerapkan Hal ini disebabkan para pengajar /
widyaiswara dari latar belakang berbeda-beda, dan yang bersal dari
widyaiswara, ada yang dari Tenaga pengelofaan program diklat dan Tenaga
Teknis lainnya Dari latar belakang yang berbeda-beda, sehingga dalam
proses belajar mengajatr belum menerapkan sistem andragogy, sementara
yang menyatakan sangat menerapkan 8,9 %, mercka adalah widyaiswara

yang profesional. Hal ini sebagaimana fabel berikut :
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TABEL 14
PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR MENGAJAR ANDRAGOGY
NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak menerapkan - -
2. | Eurang Menerapkan 23 311
3. | Menerapkan 18 40,0
4. | Sangat menerapkan 4 8.9
Total 45 160

Sumber : jawaban pertanyaan Ne. 11

© Hasil penelifian terhadap kema;npﬁan mengajar bagi Widyaiswara

menunjukkan 8 responden ( 17,8 % ) menyatakan selaly mempersiapkan

bahan pelajaran dengan baik, sementara 42,2 % menyatakan kadang-

kadang.

Tidak semuna Widyaiswara yang menyampaikan materi pelajaran

mempersiépkan raateri yang berupa dikfat, transparan, atau media lain yang

diperlnkan, bahkan sebagian besar hanya bermodal pengalaman atan karena

mereka pejabat strolktural yang ditnojnk untuk menyampaikan materi. Hal

ind dijelaskan sebagimana tabel berilait :
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TABEL 15

EKESERINGAN MENYAMPATIKAN BAHAN PELAJARAN DENGAN BAIK
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Kadang-kadang 1¢ 422

2. | Sermngkali 18 40,0

3. | Selalu 8 178

4. | Tidak Pernah - -
Taotal 45 100

“Sumber : jawaban pertanyaan No. 13

Indikator lain untuk mengetahni kompetensi Widyaiswara adalah

kefepatan wakfu kehadiran hasil penelitian menunjukkan 44 %

menyatakan tidak tepat, 333 % menyatakan kurang tepat, 37.8 %

menyatakan tepat waktu, 24,4 % menyatakan sangat tepat.

Adapun proporsi secara rinci dapat dilihat dalam tabel bertkut

TABEL 16
KETEPATAN WAKTU DALAM MENYAMPAIKAN PELAJARAN
NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak tepat 2 4.4
2. | Eurang tepat 15 333
3. | Tepat 17 378
4. | Sangat tepat i1 244
Totsl 45 100

Sumber : jawaban pertanyazn No. 15

Selain indikator ketepatan waldn kehadiran indikator yapg juga

penting adalah penggunan metode dan sarana diklat Hasil penelitian

menunjukkan 31,1 % menyatakan metede yang digupakan kurang efektif',
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hal ini dapat diasumsikan  sebagian besar Widyaiswara yang belum
menggunakan macam-macam metode, sebagian besar hanya
menggunakan metode ceramah, dan terkesan monoton Di sisi lain 44 4 %
féspaﬂden menyatakan efektif, hal ini dikandung maksnd Widvaiswara
dalam menyampaikan materi sudah menggunakan bermacam metode,
antara lain metode yang dignnakan tanya jawab, curah pendapat, diskusi

dan lain-lain Sebagimana tabel berikut :

TABEL 17
EKFEFEKTIFAN METODE YANC DICUNAKAN
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Tidak efektif - -
2. | Kurang Efektif 23 311
3. | Efektif 20 a3 4
4. | Sangat efektif 2 44

Total 45 196

Sumber : jawaban pertanyaan No. 13

Indikator yang lain adalah sikap dan perilaku, 15 responden atan 33,3
7 menyatakan widyaiswara selaln ramah  Asumsi penulis setiap
widyaiswara senantiasa bersikap ramah kepada semua peserta. Dengan
sikap ramah yang ditunjukkan akan mewnjudkan hubungan widyaiswara
dan peserta diklat a_kan lebih alorab.
Dengan keakraban itu, sangat memungkinkan materi yang disampaikan

mudsh diterima peserta Diklat. Hal ini sebagai tabel berikut :
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TABEL 18

Q7

NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak Pernah - -
7. | Kadang-Kadang 13 783
7. | Seringkali 17 37.8
4. | Selalu 15 333
Total 45 100

“Sumber : jawaban pertanyaan No. 23

Indikator dari variabel kompetensi widyaiswara berikuinya adalah

cara menjawab pertanyaan 44 % responden menyatakan  fidak

memuaskan atas jawaban yang diberikan widyaiswara, 44,4 % menyatakan

kurang memuaskan, 46,7 % menyatakan memuaskan, 4,4 % menyatakan

sangat memnaskan. Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut :

TABEL 1%

JAWARBAN YANG DIBERIEAN WIDYAISWARA

NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak memuaskan 2 4.4
2. | Kurang memuaskan 20 444
3. | Memuaskan 21 40,7
4. | Sangat Memuaskan 2 44
Total 45 100

Sumber : jawaban pertanyaan No. 19

Indikator berikutnya adalah penggunaan bahaga 44 % responden

menyatakan bahwa widyvaiswara dalam mengajar  tidak pernah
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menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 444 % menyatakan
seringkali, 11,1 % menyatakan bahwa widyaiswara selals menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, Sebagaimana tabel berikut :

TABEL 20

PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA SAAT MENGAJAR

NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak pernah 2 44
2. | Kadang-kadang 18 40,0
3. | Seringkali 20 444
4. | Selaln : 3 111
Total 45 160

Smmber : jawahan pertanyasn Ne 30

Indikator selanjutnya adalah pemberian motivast kepada peserts, 23
responden { 31,1 %% ) menyatakan widyaiswara dalam mengajar jarang
memberikan motivasi kepada peserta Diklat Hal ini mestinya tidak
demikian, sebab widyaiswara mempunyai tugas, mendidik, mengajar dan
melatth ( Dikjartth ) juga pada kesempatan tertentu harus mampn
membertkan motivasi kepada peserta Diklat untuk belajar pemberian
motivazi kepada peserta adalah bagian yang fidak terpisahkan dari tgas

widyaiswara . Sebagaimana tabel berikut :
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FREKUENSI WIDYAISWARA MEMBERI MOTIVASI BELAJAR

NOQ KEETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak pernah 8 178
2. | Belalu 14 313
3. { Jarang 23 311
4. | Seringkali 7 - -
Total 45 100

Sumber ; jawaban pertanyaan No 30

Dalam proses pembelajaran kerapian berpakatan bagi widyaiswara

sangat penting, penampilan widyaiswara sangat berpengaruh dalam proses

pembelajaran, 6,7 % responden menyatakan pakaian widyaiswara tidak

rapi, 178 % pakaian widyaiswara kurang rapi, 53,3 % menyatakan

widyaiswara cara berpakaian rapi, sedangkan 222 % widyaiswara

berpakaian sangat rapi.
TABEL 22
PENAMPILAN WIDYAISWARA
NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak RAPI 3 8,7
2. | Enrangrapi 8 1758
3. | Rapi 24 333
4. | Sangat rapi 10 22,2
‘ 4z iy

l !Totai

T

Sumber : jawaban pertanyaan Na 34
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Indikator terakhir dari kompetensi widyaizwara adalah kerjasarea tim,
35 responden ( 77,8 % ) menyatakan bahwa kerjasama tim widyaiswara
bagus, 15,6 % responden menyatakan korang bagus, sedangkan 6,7 %
menyatakan tidak bagus. Memwut asumsi penulis kerjasama tim
widyaiswara yang dilakukan bagus, hal ini dikarenakan setiap proses
pembelajaran tim widyaiswara selaln kompak, saline memberi masukan
diantara sesama tim. Sedangkan kerjasama tim widyaiswara tidak bagus
disebabkan ﬁin'ang ada kekompakan sesama tim widyaiswara, disamping
it pembagian materi kurang jelas, atanpun tim widyaiswara ada yang

kurang menguasai materi, sebagaimana tabel berilmt :

TABEL 23
KERTASAMA WIDYAISWRA DALAM TIM TEACHING
NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak bagus 3 6,7
2. | Kurang bagus 7 156
3. | Bagus 33 718
4. | Sangat Bagns - -
Tatal 45 100

Sumber : jawaban pertanyaan No. 35
Kesimpulan Variabel Kuriknlum Diklat ADUM
Keberhasilan snatn Diklat minimal ditentukan oleh 3 komponen kurikulnm,
kompetensi widyalswara dan penvelenggara Diklat Pagzimana bailaya

bordwlum, faktor pengajaran juga sangat penting. Kurikulum / mater] biza

diteﬁma, dipahami oleh peserta diklat, tergantung pada widyaiswara yang

'!i‘ 5~ ";"-"-’{‘-u':? v - .%,-.: .
igfm“ibu';si;"iii :'?&::@E;f
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menyampaikan matert Banyak pakar pendidikan menyatakan  babwa
kemampuan widyaiswara merupakan faktor paling utama dalam menentukag
performance peserta diklat Dari hasil pepelitian menunjukkan 289 %
responden menyatakan kompetensi widyaiswara kurang mampn, sedangkan
31,1 % responden menyatakan cukup mampu. Hal ini menunjnkkan bahwa
widyaiswara ebagian kurang menguasai materi yang disampaikan, disamping
itﬁ metode yang digunakan tidak fariafif artinya Widyaiswara dalam
meayampaikan materi sebagian besar hanya menggunakan metode ceramah
Disisi lain pendekatan yang digunakan tidak menggunakan pendekatan
andragogik ( orang dewasa ) tetapt menggunakan pendekatan paedagogik
( anak ). Banyak widyaiswara yang tidak siap dalam menyampaikan materi,
hal ini terlihat, waktn yang disediakan / dipergunakan vatuk mengajar
tidok  sesvai dengan waktu yang ada pada jadwal. Disamping hal tersebut
sebenarnya diawali seat merekrut calon widyaiswara. Pengamatan pennlis

widyaiswara yang mengampu materi dikiat ADUM secara umum ada tiga

katagori, pertama wid atswara, kedna tepaga ahli di bidanen a, ketiga
gort, p 8 Eny g

penyslanggara Diklat Khnsus tenaga ahli di bidangnya pada saat mengajar
banyak tidak menggunakan bermacam-macam etode, pendekatan yang
dignnakan tidak sesnai_ tetapi secara materi mereka menguasai. Sedanghan
22,2 % responden menyatakan kopetensi widyaiswarz baik, 17,8 %
menyakatakn sangat baik Hal ini menunjukkan bahwa widyaiswara

menguasai materi yang diajarkan, disamping ftn  widyaizwra juga
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menggungkan beberapa metods. Widyaiswata selalu mempersiapkan diny
dengan makalah, transparan dan sarana lain yang digunakan. Sebagaimana

ditunjukkan pada tabel bertimt

TABEL 24
PENILAJIAN VARTABEL KOMPETENSI WIDYAISWARA
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1| Burang Mampy i3 T80
2. | Cukup Mampu : 14 31,1
3. | Mampn 10 222
4. | Sangat Mampu 8 178
Toatal 45 100

A3 KUALITAS PELAYANAN
Pembahasan fentang Kualitas pelayanan penyelenggara Diklat
sebetninya sangat ditentukan oleh banyak dimensi, dimensi tersebnt antara
lain Pemanggilan peserfa, peoerimaan waktu pendaftaran dan sikap
pelayanan panitia dan lain sebagainya |
Prosedur pemanggilan peserta Diklat dari datz penelitian menyatakan
bahwa peserta Diklat menyatakan prosednr pemanggilan peserta sebagian
besar menyatakan cepat (46,7 % ), bal 1ni sesuai dengan komitmen pimpinan
{ Kepala Balai ) balwva surat pemanggilan peserta Diklat jash hari harus
sudah disampaikan hepads calon pesarta Dildst sunimel 15 hart sebelum
pelaksanaan peserta harvs sudah menerima paoggilen mengilut Diklat

Dart hasil penelitian telah dapat ditunjukkan dalam tabel sebagai berilmt
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TABEL 25
PEMBERITAHUAN MENGENAI DIKLAT ADUM
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Sangat Cepat - -
2. | Cepat 21 46,7
3. | Lambat 18 40,0
4. | Sangat lambat 6 133
Total 45 189

“Somber : jawaban pertanyaan No. 36

Tika dilihat dari tabel dibawah ini menunjukkan bahwa proses penerimaan

peserta waktu pendaftaran iancar, dimana 33,3 % atau 24 peserta Dhklat

menyatakan bahwa penerimaan peserfa waktu pendaftaran lancar, hal ini

disebabkan penyelenggara Diklat dalam hal ini petugas penerima

pendaftaran diinstruksikan untuk memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya, sesuai dengan perintah Kepala Balai petugas pendaftaran minimat

2 arang harus stand By ( siep di tempat pendaftaran ) dari pagi sampai sore

hati waltu pendaftaran.
TABEL 26
PROSES PENDAFTARAN FESERTA
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak lancar 3 11,1
2. | Eurang lancar 14 31,1
3. | Lancar 24 333
4. | Sangat lancar 2 44
Tatal 45 160

Sumber : jawaban pertanyaan No. 38
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Adapun dilihat dari sikap pelayanan panitta terhadap peserta, hasil
penelitian menunjukkan dari sejumlah peserta Diklal memberikan jawaban
yang sangat variatif, yaitn 32,3 % menyatakan kurang ramah, sedAangkan
43,1 %%ifi}&au sebagian besar peserta Diklat menyatakan bahwa sikap
pelayanan panitia telah mampn memberikan pelayanan yang sebaik-

- bailnya kepada peserta semmai dengan perinizh Kepala Balai, para
penyelenggara Diklat harus senantiasa memberikan pelayanan dengan

senyum, sehingga para calon peserta merasa senang. Hal ini sebagai tabel

perikut :
TABEL 27
SIEAP PELAYANAN PANITIA TERHADAP PESERTA
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak lancar 5 11,1
2. | Kurang lancar 14 31,1
3. | Lancar | 24 533
4. ! Sangat lancar 2 44
Total 45 109

Sumber : jawaban pertanyaan No. 32

Tiﬂ_gkéi kesediaan para penyelenggara Dikiat uvntuk memberikan
pelayanan kesehatan ( terhadap peserta vang menderita sakit ) (40 % ) 18
responden menyatakan penyelenggara Diklat dalam memberikan pelayanan
kesehatan lwrang fanggap. Hal int disebabkan pemyelenggara hanya
menyediakan obat-obatan ringan ( paramek, Ultvaflu, konidin dan lain

sebagainya ), sementara peserta yang menderita sakit blasa sakit
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berkeinginan  uvnfuk periksa ke Dokfer dan biayanya  ditanggung
penyelengpara Disisi lain penyelenggara memberikan  pelayanan
kesehatan sesuat dengan kemampuan dana yang ada. Namus sisi lain pula
responden menyatakan penyelenggara Diklat dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada peserta yang sedang menderita sakit sangat tanggap
sebanyak 14 peserta ( 31,1 % ). Menorut asumsi penulis, panitia
penyelenggara pada awal pengarahan program selaly menjelaskan tentang
kewajiban dan hak peserta Diklat Hak pezerta Diklat antara lain peserta
mendapat. layanan kesehatan. Dati sini terlihai bahwa penvelenggara telah
tangpap dalam mengantisipasi hal vang terjadi pada dirl pesetta Diklat
khusus menyangkut pesetta yang sakit, sebagaimana tabe! berikut :

TABKL IR
MEMBERTKAN PELAVANAN KESEHATAN

NG EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak Ramah 8 11,1
2. | Evrang Ramah ' - -
3. | Ramszh 13 2895
4. | Sangat Ramah i4 311
Total 43 160

Smmher : jawaban pertanyaan Ne. 39
Dimensi selanjutnya adalab  konsumsi  yang disediakan oleh
penyelenggara Dalam data penelitian menuninkkan bahwa responden

sehanyak 21 atau 46,7 % menw/konsumsi yang disajikan  oleh

3
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penyelenggara diklat bervariasi, sementara yang menyatakan tidak
bervariasi sebanyak 2 orang (4.4 % ).

Konsumsi yang dicajiken oleh penyelenggara yang dalam hal ini pihak
cetering dalam menyajikan menu bervariasi { berganti-ganti ) selanjutnya
daftar menu tersebut telah disampaikan /dimasnkkan dalam surat pengajuan

kontrak kerja , begitu juga daftar menu terebut harus ditempelkan di papan

pengumnman, sehingga setiap peserta setiap hari mengetahui daftar menu

yang disajikan, sebagaimana tabel berikmt :

TABEL 29
KONSUMSI YANG DISEDIAKAN PENYELENGGARA

NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak bervariast 2 44
2. | Burang betvarias 13 ‘ 289
3. | Bervariast 21 46,7
4. | Sangat bervariasi 9 20,0
Total 45 L]

Sumber : jawaban pertanyaan ne. 53

Sementara indikator kualitas pelayanan dari fasilitas kamar tidur,
kamat mandi / WC ( pelayanan akomodasi )} 31 responden atan ( 47,7 )
responden menyatakan bahwa pelayanan akomodast memadai, sementara
27 responden { 415 % ) menyatakan kurang memadai. Asnmst penulis,
pelayanan akomodasi memadai, karena hal ini bila dilihat dari jumlah, batk

jumlah Ruang / Kamar Tidor sebanyak 16 buah, kamat madi/ WC sebanyak
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12 buah, adapun responden yang menyatakan kurang memadai bila dilihat
dari tempat tidur masing-masing kamar / rnang tidur dipakai votuk 2
sampai 3 orang. Bagi peserta yang tidak biasa hdur dengan orang lain
kadang demikian ini menimbulkan masalah bagi dirinya.

TAREL 50
FASILITAS EAMAR TIDUR, EAMAR MANDL WC

NO BRETERANGAN FREQUENCY PERCENT |
1. | Tidzk memadat 4 8,2
2. | Kurang memadat 27 415
3. | Memadai 31 47,7
4. | Sangat memadat 3 4,6
Total 45 100

Sumber : jawshan pertanyaan No. 53

Indikator selanjutnya adalah keadaan tempat kuliah ( fasilitas kelas )
39 responden ( 60 % ) menyatakan keadaan ruang kuliah kuvang batk, disist
lain 23 responden menvyatakan baik Dari petnyatsan yang bervariasi ini
dimungkinkan fasilitas / sarsna yang ada ( meja, kursi, sound system, OHP
dan lain-lain ) dipandang oleh peserta diklat sudah barang tidak layak
dipakai, sehingga perls diganti yang barn. Sementara yang menyatakan
memadai dimungkinkan dilihat dari sudut pandang kondisi kemampuan
kenangan vang oleh Balai Diklat Agama sangat terbatas. Sementara

pengadaan sarana yvang baru yang representatif sangat sulit untuk
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mendapatkan dana, sehingga kemampuan yang ada harus dioptmalkan
dalam penggunaannya Sebagaimana tabel dibawah ini.

TABEL 31
FASTLITAS KELAS FERKULIHAN / KEADAAN TEMFPAT KULIAH

NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak baik . - N
2. | Kurang Baik 34 60,0
3. | Baik 23 354
4. | Sangat baik ' 3 4.6
Total 45 149

Sumber : jawahan pertanyaan No. $9

Adapun indikator yang lain adalah pelaksanaan perkuliban 39
responden ( 60 % ) menyatakan pelaksanaan perkuliban Diklat ADUM
kurang baik, sedangkan 16 responden ( 24,6 ) menyatakan sangat lancar. Ini
diaspmsikan bahwa panitia penyelenggara sudah punya komitmen bahwa
surat permohonan pengajuan harus sudah disampaikan paling lambat 10
hart sebelum menyampaikan materi, begitn juga 1 { sain ) hari sebelum
mengajar , widyaiswara yang akan menyampaikan materi harus dicek
kembali. Hal ini dimakspdkan agar dalam proses pembelajoran dapat

berjalan lancar sesuai dengan rencana Sebagaimana dalam tabel berilmt
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TABEL 32
PELAKSANAAN PERKULIAHAN
NO EKETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Tidak lancar - -
2. | Kuwrang Lancar 7 154
3. | Lancar 27 60,0
4. | Sangat lancar i1 246

Tatal 43 100

Sumber : jawaban pertanyasn No. 60

<
{

Indikator vang lain adalah sarana olzh raga, 34 responden ( 52,3 %

menyatakan kurang memadai, ini disebabkan karena minimnya dana,

sedanghkan 19 responden ( 29,2 % ) menyatakan memadai. Asumsi penulis

pelaksanaan Diklat ADUM di Balai Diklat Agama dimana prasarana olah

raga memadai, adapun prasarana olah raga yang ada adalah Lapangan

Volly, Tenes Lapangan, Tenis Meja, Catur Bulo Tangkis.

TABEL 34
PRASARAN OLAHRAGA
NO E¥XTERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Tidak Memadat 2 2,2
2. | Kurang Memadai 21 46,7
3. | Memadai 15 333
4. | Sangat Memadat 7 13,6

Total 45 180

Sumber : jawaban pertanyaan No.62

Kesimpulan Variabel Kualitas Pelayanan
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Penyslengeara Diklat ADUM  mempunyai foges fasiltatt! yaifu
memberikan fasilitas berupa pelayanan yang berkualitas kepada peserfa
Diklat dan widyaiswara. Pemberian pelayanan yang berkualitas dimulat
dari pendaftaran peserta sampai dengan berakhirnya penyelenggaraan
Diklat. Berdasarkan hasil penelitian 24,4 % responden menyatakan kurang
batk memberikan pelayanan yang berkualitas, 26,7 % menyatakan cukup
baik Menumut asumsi pennlis penyelenggara Diklat kurang profesional
dalam membrikan pelayanan Ketidak profesional ifp antara lain
penyelenggara kurang cakap, tanggap, kurang ceketan,dalam memberikan
pelayanan terkesan berbelit-belit, khususaya apabila ada peserta yang
sedang sakit Penyelenggara jnga terkesan kurang ramah, karang bersahabat
hal ini menimbulkan hubungan yang kurang harmenis, namun dizisi lan
244 % responden menyatakan kuoalitas pelayansn yang diberikan
penyekengoara Diklat baik, 244 % menyatakan sengat bak Hal
mempunyai indikasi bahwa para peserta mempunyai kesadaran yang tinggi
{ nrimo ) bahwa apa yang dilakukan oleh penyelenggara diklat dalam
membarikan pelayanan memadai, baik menyangkut sarana kebutuhan diklat,
kesehatan dan mens makanan. Sebagaimana ditunjukkan pada tabel sebaga:

bertlmt ;



111

TABEL 35
PENILAIAN VARIABEL KUALITAS PELAYANAN
NO KETERANGAN FREQUENCY | PERCENT
1. | Rurang Baik i1 44
2. | Cokup Baik 12 267
3. | Bak i1 JLY)
4 | Sangat Baik i1 LY
Total 45 100

Sumber : jawaban pertanyaan Variahel kualitas pelayanan

A 4. PERFORMANCE PESERTA DIKLAT

Secara teoritis performance peserta Diklat adalah snatn hasil yang
dicapai oleh para peserta dalam kegiatan yang menwrut kriteria tertentn
yang berlako untuk suats kegiatan tertentu dan dievaloasi oleh orang-orang
tertentu,

Untak mengetahni peformance pestta Diklat beberapa indikator vang dapat
dijadikan sebagai alat ukurannya antara lain aspek sikap dan perilaku dan
aspek pendalaman materi beserta nasur —unswraya

Aspek stkap dan perilalw dengan vnsur disiplin dengan indikator
kehadiran pasarta dalam setizp kegiatan di dalam kelas | 20 responden atau
444 % menvatakan peserta hadir tepat waldn, 1t  menvnjnkkan bahwa
peserta  disiplin dalam mengiloti kegtatan di dalam kelascokop tinggs,
ketentuan yang ada pada tata terfib senantiasa diperhatikan, 15 menit

sebelum kegiatan dimulai, peserta diharapkan sudah masuk ke dalam kelas.
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Hal mengindikasikan bahwa peserta mempunyai kesadaran yang tinggi

dalam mengituti Diklat ADUM. Sebagaimana tabel berikut :

TABEL 36
KESERINGAN HADIR TEPAT WAKTU
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Tidak pernah - -
2. | Kadang-kadang 2 178
3. | Seringkali 17 378
7 Gelals 70 Ty

Toetal 45 LT

Sumber : jawaban pertanyaan No. page 64

Indikator berikutnya adalah kehadiran datam suatu kegiatan, 31,1 %
responden menvyatakan kadang-kadang hadir dalam suatn kegiatan Diklat,
sementara 44,4 % menyaizkan peserta Diklat ADUM selalu hadir dalam
setiap kegiatan Diklat. Asumsi penulis, peserfa yang menyatakan peserta
yang kadang-kadang hadir dalam suate kegiatan dikarenakan peserta ada
yang nglajo ( polang ) ke rumah, sehingga kehadiran mereka terlambat.
Sementara peserta yang hadir dalam suatu kegiatan, mereka selaln berusaha
untok mengikuti tata terith vang ada, den mereka sebagian besar berada

dalam kampus. Sebagaimana ditunpikkan dalam tabel berikut -
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TABEL 37
KESERINGAN HADIR DALAM EEGIATAN DIKTAT
NO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak pernah 2 44
2. | Kadang-kadang 3 6,7
3. | Seringkali 14 311
4. | Selaln 26 378
Total 45 160

Samber : jawaban pertanyaan No. 63

Indikator selanjutnya selanjuinya adalah ketepatan menyelesaikan
tugas tepat waktu, 43 responden atan 93,6 % menyatakan Ya fugas bagi
peserta diselesatkan tepat waktu, sedngkan 4,4 % menyatakan togas-fugas
peserta diselesatkan tidak tepat waktn. Pernyataan responden menyatakan
ketepatan dalam menyelesaikan tugas, ini menvnjukkan bahwa peserta

mempunyai disiplin vang tinggt. Tabel hasil penelitian sebagal berikut -

TABEL 38
PENYELESAJAN TUGAS TEPAT WAKTU
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak 2 44
2. | Ya 43 95,6
Te tal 45 166

Sumber : jawahan pertanyaan No.69
Indikator dart unsur disiplin yang lain adalah bersikap dan

betperilaln zelama mengikuti Diklat, 244 % responden menyatakan

kadang-kadang tidur di Asrama, 48,2 % menyatakan seringiali tidur di
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Asrama, 26,7 % menyatakan pesetta selalu fidur di Asrama ( kampus ).
Dari ketentnan yang ada peserta Diklat ADUM dibarapkan  fidak
meninggalkan Lampus ini dimalendkan agar para peserta dapat mengikoti
kegiatan ekstra kurikuler ( jamaah Sholat Subuh, SKJ ) dan juga kegiatan

kurikmler. Secara rinci proporsi dapat dilihat dalam tabel bertkut -

TAREL 32
KESERINGAN TIDUR DI ASRAMA SELAMA DIKLAT
NO KETERANGAN FREQUENCY | PERCENT |

1. | Kadang-kadang - -
2. | Radang-kadang 11 244
3. | Seringkali 22 48,9
4. | Selaln 12 26,7

To tal 45 100

Suaber : jawaban pertaryaan No.b7

Indikator lain adalah kerapian berpakaien hasil penelitian ~

menunjokkan, 17,8 % menyatakan kadang-kadang, 244 % men}ratakéﬂ :

seringkall, sedangkan 378 % menyatakan selalu berpakaian rapi‘seiama
mengikuti Diklat ADUM. Int mennnjukkan bahwa peserta Diklat menyadart

sepennhnya bahwa memsakai pakatan yang rapt { sesua dengan afuran yang

ads ) merupakan spafuy keharnsan, hal ind dimsksudkan potuk melatih dinl

agar tetap berdisiplin dalam segala hal.
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TAREL 40
- EERAPIAN BERTAKATAN SAAT MENGIEUTI DIKLAT

NO EETERANGAN FREQUENCY TERCENT
1. | Tidak pemah - -
2. | Kadang-kadang 8 178
3. | Seringkali 5] 2144
4. | Selaln /L 578
Yo tal 45 180

Snmber : jawaban perfanyasn No.69

Indikator dari disiplin yang lain adalah keikufserfaan dalam senam
pagi { MED, 35,6 % responden menyatakan tidak perah, 24 4 % responden
‘menyatakan kadang-kadang, 20 % menyatakan seringkali, sedan,gi:an 185 %
. menyatakan sangat jarang Hail ini menunjukkan bahwa peserta Diklat
ADUM disiplin dalam mengikuti kegiatan MFD. Disiplin dalam mengikuti
. MFD akan berdampak pada penilaian, karena kegtatan dari MFD tni mlainya

cukup tinggi dan ini akan berpengaruh pada kegiatan-kegiatn yang lain.

TABEL 41
EFSERINGAN IIIN MENGIKUTI AFEL PAGI/ M¥D
1. | Tidak pernah 18 33,8
2. | Kadang-kadang il 244
3. | Seringlals 9 20,0
{ 4. | Sangat jarang 9 20,0
' To tal L 100

. Sumber : jawahan pertanyaan No.70
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Kepemimpinan sebagai indikator adalah obyektif dan tegas dalam
mengmbi]l keputusn Hasil peneliian menyatakan 17,8 % responden
menyatakan tidak, sedangkan 822 % menyatakan ya, sebagaimana
ditunjukkan daiam tabel berikut :

TABEL 42
QBYEKTIF DAN TEGAS DATAM MENGAMBIL. KXPUTUSAN

N0 EFTERANGAN FREQUENCY | PERCENT
1. | Tidak g 178
2 1Ya 37 82,2
To tal 45 160
Sumber : jawaban pertanyaan No.71

Indikator kepemimpinan yang lain adalah membela kepentingan
bersama. Hasil penelitian menunjuklan 13,3 % menyatakan tidak,
seqangkan 86,7 75 menyatakan ya Hasil pepelitian menunjukkan bahwa

peserta Diklat dari segi mementingkan kepentingan berzama lebih

dintamakan.
TABEL 43
USAHA UNTUE MEMBELA KEFENTINGAN BERSAMA
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
Tidak 6 133
2. {Ya 30 86,7
To tal R E 100

“omber ! jswahan pertanvaan No.72

Indikator kepemimpinan yang lain adalah bertangzung jawab., 11,1 %

responden menvatakan kurang bertanggung jawab, 333

LY

o menyatakan
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bertanggung jawab, sedangkan 355 % menyatakan sangat bertanggung

jawab, sebagaimana tabel berikut :

TABEL 44
BERTANGGUNG JAWAR TERHADAP DIKT AT
KO EETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidak bertangguns javwab - -
2. | Eurang Berfanggung jawab 5 111
3. | Bertanggnng jawab 24 333
4. | Sengat bertanggung jawab 16 35,6
Ta tal 45 160

Sumber : jawaban pertanyaan No.73
Indikator memberi contoh, kemuniketif, 37 8 % menyatakan kadang-

kadang, 26,7 ¥ menyatakan seringkali, sedangkan 33,0 % menyatakan

gelaly memeri confoh dan komunikatif

TARBEL 45
PEMBERIAN CONTOH, KOMUNIKATIF
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Tidak pernah - -
2. | Kadang-kadang 17 378
3. | Seringkali 12 207
4. | Selalu 16 33,6

Te tal 45 100

Sumber : jawabsn pertanyaan No.75
Indikator berperilaku positif selama mengikuti Diklat ADUM, 155 %

responden menyatakan kadang kadeng, 289 % menyatakan seringkali,
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sedangkan 356 % selalu berperilelm positif selema mengikuti Dikiaf,

sebagaimana tabel bertkut :

TAREL 46
PERILAKU POSITIF TERHADAP PENVELENGGARA DIKLAT
NO RETERANGAN FREGUENCY | PERCENT
1| Tidalk Pernzh : -
2. | Kadang-kadang 7 15,6
3 [ Seringkal i3 750
7 Selaln 73 53
To fal rES 100

Sumber : jawaban pertanyaan No.76
Indikator peserta Diklat mampu dan semang memberi saran demi

pengembangan Diklat, §,7 % menyatakan tidak senang, §2,2 % menyatakan
senang, sementara 133 % menyafakan sangat ssnang Hasil

menunjukkan bahwa peserta sangat peduli terhadap peayelenggaraan Diklat

ADUM
TABEL 47
MAMPU DAN SENANG MEMBERT SARAN
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Tidoak senang 3 8,7
2. | Exrang senang 8 17,8
3. | Senang 28 62,2
4. | Sangat senang | & 133
Tao tal 43 199

Snmber : jawaban pertanyaan Na.77
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Indikator prakarsa yang lain adalah peserta dapat menyampaikan
gagasan, 46,7 ¥ regponden menyatakan kurang peduli menyampaikan gagsan,

48,9 %% menyatakan peduli, 44 % menyatakan sangat peduli.

TABEL.48
EXPEDULIAN PESERTA TERHADAP ASRAMA, EELAS
NO EETERANGAN FREQUENCY | PERCENT

1. | Tidak pedoli - -
2. | Korang Peduli 21 44,7
3. | Peduls 22 489
4. 1 Sangat pedols 2 44

To tal 45 109

Scmber : jawaban pertsnyaan Ne.78

Indikator prakarsa yang lain menuninkkan perfanyaen yang relevan,
20 % menyatakan tidak, sementara 80 % responden menyatakan ya Hasil
penalitian menunjukkan bahwa peserta Diklat ADUM antusias, aktif setiap

mengikut pembelaj.arau

TABEL 49
PENGAJUAN PERTANYAAN RELEVANDALAM
PEMBALAJARAN
RO KETERANGAN FREQGUENCY PERCENT
1 | Tidak 5 20
2 | Ya 36 80
To tal 45 166
Sumber : jawaban pertanyaan No.31

Unsur kerjasama dimana salah satn indikator adalsh menyelesaikan
tugas secara bersama, 11,1 % responden menyatakan bahwa dalam

menyelesaikan fogas apabila  terjadi perbedaan dengan musyawarah,
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sementara 88,9 % menvataken penyeleszian tuges berzama selaly didaseri

dengan musyawarah

| TABEL 50
PENYELESAIAN TUGAS BERSAMA SECARA MUSYAWARAH
NO|  KEIFRANGAN FREGUENCY PERCENT
1. [ Tidak 3 111
7 | va 0 50
To tal 45 100

Sumber : jawaban pertanyaan Ne.82

Indikator kerjasama yang lain adalah mau menerima pendapat orang

lain, hasil penelitian menunjukkan, 44 4 % menyatakan knrang bersedia, 62,2

% menyatakan bersedia, sdangkan 333 % responden menyatakan selalu

beredia pendapat orang. Sebagaimana tabel berikut :

TABEL 51
KESEDIAAN MENERIMA PENDAPAT ORANG LAIN
O KETERANGAN FREQUENCY PERCENT

1. | Tidak bersedia - -
2. | Kurang Bersedia 2 44
3. | Bersadia 28 632
4. | Sslaty bereedia 13 323

To tal 45 166

Somber : jawaban pertanyaan Me.34

Indikator prakarsa yang terakhir adalah tidak mendominass kelompaok,

R - M 3 O
responden menyatakan tidak setwin 332 %

sedangkan 533 responden menyatekan set

menyatekan kurang

untuk  tidak

mendominasi dalam kelompok Hasil peneliian  menunjukkan bahwa
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kesadaran untuk beketja kelompok cukup baik karena adanya kesadaran

untuk tid

ak menang sendiri. Sementara yang menyatakan kurang setuju

metreka adalah peserta yang ingin mennnjukkan jati diri dalam kelompok

ingin menonjol. Hal inj dengan harapan mempunyai nilai tambah bagi

dirinya.
TABFEY 52
TIDAK MENDOMINAST KELOMPOX
NO EETFRANGAN FREQUENCY PERCENT
| 1. | Tidak sefujn ' 6 133
2. | Kurang setmin 15 333
3. | Setuju 2 333
4. | Sangat Setujn - -
Total 45 100

Sumber : jawaban pertanysan Ng.85,

responden,22. 2% menyatakan tidak m

materi gedangkan 77 5%

Indikator Performance peserta Diklat adaleh TUjian dari 45

empersiapkan untuk membaca semua

menyatakan ya yakni semua materi dibaca kembali.

TABEL 53
PERSIAPAN UJIAN DENGAN MEMBACA SEMUA MATERT
N0 KT TERANGAN FREQUENCY | FTERCENT
1| Tidak ) 337
Vs 5 TR
To tal L 100

Sumaher : jawshan Dertanysan No.86

Kerta Kerja Perorangan ( KKP ) 8.2 % responden menyataken tidak sehyjn

bila KEFP hanya untuk memenuhi syarat dalam mengikuti Diklat . Sementara

33,8 ¥ menvatakan korang setujy,

sedangkan 55,6 % menyatakan setuju. Hasil
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penelitian ini pernyataan peserta bervariasi. Yang menyatakan tidak setuju,

bagaimanapﬁn KKP yang dibuat pada saat mengikuti Diklat, aken ditindakianjuts

setelah kembali ke tempat tngas, sedangkan yang menyatakan setuju, KKP hanya

formalitas sajla.

TABEL 54

EKERTAS XERJA PERORANGAN HANYA UNTUK MEMENUHI SYARAT
NO EETERANGAN DIKIA‘;‘REQUENCY PERCENT

1. | Tidak Setyyn 4 8.9

2. | Korang Setujo 16 33,6

3. | Setujp 23 35,6

4. | Sangat Setnju - -

To tal 45 189

Sumber : jawabkan pertanyaan Ne. 89

Indikator Kertas Kerja Tema { KET ) 422 % rezponden menyatakan

sedikii pemberian kopsiribusi dalam penyusunan KKT, sedangkan 51,1 %

menyatakan memberikan konstribusi dalam peayususnan KKT, sementara

6,7

% menyatakan sangat banyak memberikan konshusi  dalam

penvususnan KKT. Sebagaimana tabel berikut :




TARKL 55
PEMBERIAN KONSTRIBUSI DALAM PENYUSUNAN KKT
RO KETERANGAN FREQUENCY | PERCENT
1. | Sangat Seddat - -
7 Sedikt 19 332
3| Banyak 23 311
4. | Sangat Banyak 3 6,7
To tal 45 189

Samber : jawahan pertanyaan No. 94
Indikator, Resume Buku AMO, 31,1 % responden menyatakan fidak

membaca, sedangkan 682 % menyatakan membaca { meresume buky
AMQ) . Hasil ini menyatakan bahwa peseta sebagian besar melaksanakan
kegiatan / aktivitas membaca / meresume buku-bukn AMO, dengan

maksud memperkaya diri dengan berbagat disiplin timu,

TABEL &6
EETIDAKSIAPAN MEMBACA BUEU AMO
NO KFTERANGAN FREQUENCY PERCENT
. | Tadak 14 311
2. {Ya 31 889
Tao tal 45 190 -

Sumber : jawaban pertanyaan No.9¢

Kesimpulan Variabel Performance Peserta Diklat .

Variabel performance peserta Diklat mempunyai beberapa indikator yaitn

aspek sikap dan perilalw. Hasil penelition menunjukkan bahwa 244 %
22.2

responden menyatakan bahwa performance pessiia dikiat kurang batk, 12,

% menyatakan cukup baik Hasil penelitian menunjukkan bahw performance
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peserta diklat dikategorikan kurang baik, hal ini ada beberapa faktor
penyebab yaitu pada saat rekrutmen peserta kurang obyektif, kurang sesnat
dengan ketentuan yang ada. Disamping itn motivasi peserta selama mengikutt
diklat sangat rendsh, hal ini disebabkan para peserta mempunyai anggapan
bahwa apapon jadinya peserta diklat ADUM pasti lulus. Widyaiswara dan
penyelenggara Diklat kurang memberikan motivasi kepada peserta Diklat
Sebab lain peserta Diklat kurang menyadari bahwa dengan mengikuti Diklat
hasilnya akan bermanfaat nntuk pribadi maupus untuk organisasi. Disist lain
22,2 % responden menvyatakan performance peserta baik, 31,1 % responden
menyatakan sangat baik Hasil ini menunjukkan bahwa peserta selama
mengikutt Diklat sangat aktif, bergairah dan mempunyai motivasi tinggi.
Pegeita menyadari bahwa mengikiti Diklat ADUM adalah kesempatan emas
yang tidak boleh disia-siskan. Disamping itu dengan mengikuti Diklat
ADUM satn kesempatan nntuk berprestasi. Dengan demikian peserta Diklat
mampy menggunakan wakiu tenaga pikiran dengan sebaik-baiknya Hasil

penelifian mennnjukkan sebagaimana tabel berikut :

PENILAIAN VARIABEL PI&I}I(:)LRBSCEANCE PESERTA DIKLAT
NO KETERANGAN FREQUENCY PERCENT
1. | Kurang Batk 11 44
2. | Cokup Baik 10 222
3. | Bak 16 222
4. | Sangat Baik 14 311
To tal 45 100
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A.5.Kategorisasi Variabel Penelitian
Hasil  deskripsi telah disajikan dalam date dari masing-masing
pertanyaan telah memberikan gambarén secara menyelwoh tentang kondist
variabel yang telifi. Selanjutnya untuk melakukan uji hipotesis, perin dilatwkan
kategorisasi yang berdasarkan skor masing-masing responden yang diteliti.
Dalam peneiiﬂaﬁ ini telah diajukan tiga variabel bebas yaitu Kurikuluym Diklat
ADUM, Konpetensi Widyaiswara, Kualitas Pelayanan, sedangkan variabel
terikat adalah Performance Peserta Diklét Guna menyusun kategorisasi tersebut
maka digunakan rumus sebagat berikut
R
I=
K
I = interval kelas
R = skor tertinggi ~ skor terendah
K = Jumiah kelas.
a. Performance Peserta Diklat
Dari hasil penelitian dilakukan yang mewakili variabel Performance

Peserta Diklat sebanyak 33 pertanyaan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa

nilai tertinggi adalah 102 dan nilai terendahnya adalsh 6§, jarak antara ailai

tertinggi dan terendah adalah 34 ( lihat lampiran 1 ). Apabilanilai ini sebesar

pada 4 kategori maka hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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TABEL 58
EATEGORISASI VARIABEL PERFORMANCE PESERTA DIKLAT
ADUM
Keterangan | Frequency | Percent Valid Cumulative
percent percent
Rurang haik 11 24.4 20,33 20,83
Cukup baik 10 21,2 41,67 62,50
Baik ‘18 222 22,92 85,42
 Sangat baik 14 31,1 14,58 100
Tatal 45 100 100
Sumber : diolah dari tabel lampiran 3 variabel performance peserta

Diklat ADUM
Hasil penpelitan tferhadap Performance peserta Diklat ADUM

menunjukkan bahwa terdapat 244 % yang menyatakan bahwa Petformance
peserta Diklat ADUM lkurang baik, 22,2 % vang menyatakan Performance
peserta Diklat ADUM culup baik dan yang menyatakan bahwa performance
peserta Diklat ADUM  baik sebanyak 22,2 %. Sementara yang menyatakan
bahwa Performance peserta sangat baik sebanyak 31,1 %. Dari distribosi
diatas dapat diinterprestasikan bahwa terdapat 46,7 %o-nya bahwa Performance
peserta Diklat ADUM Deparfemen Agama rendah
b. Eurikulum Diklat ADUM

Dar1 hasil pengamatan masalah yang mewakili variabel Kurikulum

Diklat ADUM sebanyak 21 pertanyaan, maka perhitungannya bahwa nilai

tertinggt adalah 447 dan nilai terendah adalah 268. Jarak antara nilai tertinggi
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dan terendah adalah 174 ( lihat lampiran 1 ). Apabila nilai ini disebar padad
kategori maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL 59
KATEGORISASI VARIABEL KURIKULUM DIKLAT

Keterangan | Frequency | Percent Valid Cumulafive

percent percent
Kurang baik 13 8.9 78,9 28,9
Cukaup baik i4 311 311 60,0
Baik 10 22,2 22,2 82,2
Sangat baik 8 178 17,8 169
Tatal 45 160 109

Sumber : diclah dari tabel lampiran variabel kurikniom Diklat ADUM
Hasil penelitian terhadap wvariabel Knrikulum Diklat ADUM

menunjukkan bahwa terdapat 289 % yang menvyatakan bahwa Kuwikulum
Diklat ADUM kurang baik, 31,1 % menyatakan bahwa Kurikolum Diklat
ADUM cukup baik dan 22,2 % menyatakan baik Sedangkan 17,8 %-nya
menyatakan sangat baik Distribusi frekuensi tersebof diatas memberikan
gambaran bahwa Kurikuiom Diklat ADUM cukup batk terdapat 60 %, ha! ini
dapat diinterprestasikan bahwa Kurikulnm Diklat termasuk rendah.
<. Kompetensi Widyaiswara
Dati pengamatan masalsh yeng mewakili variabel Kompetensi
Widyaiswara sebanyak 29 pertanyaan, maka perhitungannya bahwa nilai
tertinggi adalah 91 dan nilat tm‘en&ah adalah 57. jarak antara nilai tertinggi dan
nilai terendah adalah 34 ( likat lampiran 1 ). Apabila nilai ini disebar pada 4

kategori maka hasiinya dapat dilihat pada tabel di bawah in1 .
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TABEL 60
EATEGORISAST VARIABRELKOMPETENSI WIDYAISWARA

Keterangan | Frequemcy | Percent Valid Cumulative
: percent percent
Kurang baik 12 26,7 26,7 20,7
Cukap haik 11 24.4 24,4 51,1
Baik 9 20,0 20,0 71,1
Sangat baik 13 8.9 26,9 100
Total 45 100 100
Sumber : diolah dari tabel lampiran vattabel Kompefensi Widyaiswara .

Hasil penelitian terhadap variabel kompetensi Widyaiswara
menunjukkan bahwa terdapat 26,7 % yang menyatakan bahwa kompetensi
widyaiswara kurang baik, 24,4 % menyatakan bahwa kompeteasi widyaiswara
cukup baik dan 20 % menyatakan baik Sedangkan 28,9 % menyatakan sangat
baik. Distribusi frekuensi tersebut diatas memberikan gambaran bahwa 51,1
% kompetensi widyaiswara kurang baik Hal ini dapat diinterprestasikan
bahwa kompetensi widyaiswara rendah.

d. Kualitas Pelayanan
Dart hasil pengamatan masalah vang mewakili variabel Kualitas
Pelayanan sebanyak 28 pertanyaan, maka perhii‘nngannya bahwa nilai tertinggi
adalah 90 dan nilai terendah adalah 46 (lthat lampiran 1 ). Apabila nilai ini

disebar pada 4 kategori maka hasilnya dapat dilihat pada tabal di bawah .
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TABEL 61
KATEGORISASI VARIABEL KUALITAS PELAYANAN

Keterangan | Frequency | Percent Valid Cumulative
percent percent
Kurang baik 11 244 244 24,4
Cuokup baik 12 16,7 26,7 51,
Baik 11 24,4 24,4 75,6
| Sangat baik 11 24,4 24,4 100 .
Total 45 100 1090

Sumber : diolah dart tabel lampitan variabel Kualitas Pelayanan
Hasil penelitian terhadap variabel kualitas pelayanan mennnjukkan

bahwa terdapat 24 4 % yeng menyatakan bahwa kualitas pslayanan kurang

- baik, 26,7 % menyatakas bahwa kualitas pelayanan cukup baik dan 244 %

menyatakan kualitas pelayanan baik Sedangkan 244 %%-nya menyatakan
bahwa kualitas pelaysnan sangat tinggi. Distribnsi freknensi tersebut di atas
memberika gambaran bahwa terdapat 51,1 % penvelenggara Diklat ADUM
Depattemnen Agama memiliki koalitas pelayanan rendah, hal in dapat
diinterprestasikan bahwa tingkat kualitas pelayanan yang diberikan olsh

penvelenggara Diklat ADUM Departemen Agama termasuk rendah,
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A6 Hubungan Antara Variabel Fenelitian

a. Hubungan Variabel Kurikolom Diklat ADUM dengan Performance

Peserta Diklat.

Setelah dilakukan bji  data berdasarkan kaidah pengnjian telah
memenvhi syarat watuk dilakukan Uji Noan Paramstrik Rank
Kendal Dalam .pengujian tingkat signifikasi sefiap hipotesis minor
digunakan keterangan perumusan hipotesis sebagai berikut : HO ditolak
jika harga X°.1,96 untuk df ( alpha ) 6,05, artinya Ho diterima signifikan
HY diterima jika harga X7, 1,96 untuk df ( alpha ) 0,03, artinya Ho ditolak
tidak signifikan. Dari hasil peagujien hubnngan antara kurikulum Diklat
ADUM dengan performance peserta Diklat ADUM telah terbukti bahwa
keduanya mempunyai hobungan yang kuat Hal ini dapat ditunjukkan dars
jumlah 43 responden ternyata terdapat 4 responden { 30,8 % ) vang
menyatakan bahwa performance peserta Diklat kurang baik dik&makan
adanya kurikolum yang kurang batk pula.

Begitu pula terdapat 53¢ % yang menyatakan bahwa kurikolom yang
dilaksanaka di DBalai Diklst ADUM Departemen Agama yang
menyatakan bahwa kurikvlum sangat baik, akan tetapi performance
peserta Diklat ADUM ményatakan korang batl Dengan demitkian
penpamatan di lapangan bahwa tingkat kemampuan widyaizwara masth
rendah. Bagaimanapun batkaya kurikulum pamun fakfor widvaiswara
justs merppkan faktor paling utama dalam menentukan performance

———

T

S A TE U
U §=P08Ta e rnra]
[ UpT; oSTAE -1



131

peserta Diklat Oleh karena itu widyaiswara petlo ditinékatkan
kualitasnya, misalnya melahi Diklat, pendidikan formal, mengikuti
kursus-korsus, dan menambah pengalaman mengajar, kepribadian,
( kesabaran, kebijaksanaan, kesayanpan widyaiswara kepada peserta
Diklat, disiplin ) .

Sementara 30 % responden menyatakan kuriknlom sangat baik dan
performance pegerta sangat baik joga, depgan demikian dapat di
intepretasikan  varisbel kurilminm Diklat ADUM dengan variabel
petfﬁﬁnaﬂce peserta mempunyai hubungan yang positif. Akan tefapi 46,2
% vang menyatakan hkurikulum Diklat ADUM kurang baik, tetepi
performance peserta Diklat ADUM menyatakan sangat baik Hal ini patut
diduga bahwa sosialisasi lurikulom Diklat ADUM sudah smpai di
linglungan peserta Diklat. Untuk Iﬁengetahui secara lebth detail dapat

dilihat dalam tabel berikut :
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TABEL 62
HURUNGAN ANTARA VARIABEL KURIKULUM DIELAT ADUM
DENGAN PERFORMANCE PESERTA DIKLAT ADUM

{ Crostabulasi Rank Kendall )
VARIABEL VARIABFL KURIKULUM DIKLAT ADUM
PERFORMANCE
Kuorang Crukup Baik Sangat TOTAL
Braik Bail Baik
Kurang Baik 4 7 11
30,8 % 50,0 %o 24,4 %
Cukup Baik 3 5 2 16
23,1 % 35,7 % 25,0 % 22,2 %
Baik B 1 10
86,0 %6 25,6 %6 22,2 %
Sangat Baik 8 2z 2 4 14
46,2 %o 14,3 %o 20,0 %o 50,6 %o 31,1%
Total 13 i4 10 8 45
100 % 100 % 188 % 180 % 130 %

Adapun Uji Rank Kendall dapat ditunjnkkan bahwa tedapat koefisien
korelast 558 dengan tingkat signifikan 0,003.
Untuk mengetahui derajat Signifikasi pada taraf 95 Y bahwa harga tabel
adalzh 106 sedanghkan dari Hasil perhitungan Z score didapat koefisien
sebesar 5.786. Hasil ini membuktikan batwa Z hitung lebih besar daripada Z
tabel { 5,786= 1,96 ) atan HO ditolak
Dengan demikian bahwa hasil mempunyai makna babwa ada hubnngan
antara variabel korikulum Diklat ADUM
Unuk mengetahui secara lebih detail hubungan kedua veriabel dapat dilihat

tabel berikat .
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TABEL63
HUBUNGAN ANTARA VARTABEL KURIEULUM DIKLAT DENGAN
PERFORMANCE PESERTA DIKLAT

{ Hubungan Rank Kandall )
" Keterangan Volue AcyipStd. | Approx | Approx
£ITOr big
Ordinal | Kendall's D38 132 5,786 003
by Tau-b
Oedinal
Nof 45 - - -
Valid ‘
Cases

2 Mot assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard ervor assuming the null hypothesis

b. Hubungan Varisbel Kompetensi Widyaiswara dengan Ferformance
Peserta Dildat ADUM.

Dari hasil pengujien hubungan antara kompetensi Widyaiswara
dengan performance  peserta dillat telah terbulti bahwa keduanya
mempunyai hubungan vang kuat.

Hal ini dapat ditunjukkan bahwa dari jumlah 43 responden fernyata
tedapat 4 responden ( 333 %, ) yang menyatakan bahwa performance
peserta Diklat baik tetapi kompetensi widyaiswara kirang baik. Hal 1ni
dimungkinkan Widyaim'afa kurang profesional atanpun kurang mengpasai
materi, disamping itu faktor sarana dan prasarana merupakan faktor
pendukung belajar. Kualitas atan fingkat pengnasaan materi pelajaran akan
lebih baik apabila di dalam kegiatan pembelajaran banyak didukung oleh

alat-alat yang relevan Tefapl peserfa Diklat mempunyai kreatifitas yang
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tinggi untuk menpuasat materilDiklaI ADUM tersebut. Begitu pula terdapat
6 responden ( 46,2 % ) menyatakan performance peserta Diklat baik
dikarenakan adanya kompetens'i Widyaiswara vang sangat baik

Dengan demikian dapat diintepretasikan bahwa kedua variabel
tersebut mempunyai hubﬁngan yang positif dalam artian dengan adanya
kompetensi widyaiswara yang sangat batk akan dapat diprediksi ditkoti
oleh performance yang baik
Hubungan positif ini jnga dapat dibuktikan dengan adanya 3 responden
(25,0% ) menunjukkan performance peserta kmrang baik karena tingkat
kemampuan ( kompetensi widyaiswara kuwrang balk pula Unink
mengetahni secara lebsh detail dapat dilihat dalm tabel berikut

TABEL 4

HUBUNGAN ANTARA VARIABEL KOMPETENST WIDYAISWARA

DENGAN PERFORMANCE PESERTA DIKLAT

{Crostabulasi K. Kendall )
VARIABFT VARIABFL KOPETENSI WIDYAISWARS
FERFORMANCE
Kurang | Cukup Baik Samgat | TOTAL
Bak Baik Baik
Kurang Baik 3 ] 2 11
25,0 % 54,5 % 22,2 % 24,4 %
Cukup Baik 3 2 5 16
25,6 95 22,2 % 38,5 90 22,2 %
Baik 4 § 16
33,3 %o 46,2 Ba 22,2 %%
Sangat Baik 2 5 5 Z 14
16,7 % 455 % 55,6 % 154 % 31,19%
Toial 12 11 9 13 45
100 %o 186 %o 100 9% 106 %0 100 %%
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Adapun uj1 Rank Kendall dapat dilihat signifikan pada taraf 93 % maka harga
tabel adalah 1,96, sedangkan dari hasil perhitungan Z Score didapat koefisien
sebesar 9,230 dengan tingkat signifikan 0,002. Adapun Ui Rank Kendalll dapat
ditunjukkan babwa  terdapat koefisien Korelasi sebesar 0,510 dengan tingkat
signifikan 0,002. Hasil int membuktikan bahwa harga Z hitung lebih besar dari

harga Z tabel ( 9,230 =1,96 ) atay HO ditolak Hal in: mempunyai makna

bahwa ada huobungan aatara variabel kompetensi widyaiswra dengan

petformance peserta Diklat. Ustuk mengetahni secara lebih detfail 'hubungan
kedua variabel dapat dilihat tabel :

TABEL 63 .
HUBUNGAN ANTARA VARIABEL KOMPETENSI WIDYAISAWA
DENGAN PERFORMANCE PESKRTA DIKLAT

Keterangan Yolue AsyipStd. | Approx | Approx
eITor Sig
COrdinal | Kendall's S5if 038 2,230 ,002
by Tau-b :
Qedinal
Nof 45 - - -
Valid
(Cases
a. Mot azsuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis

¢. Hubungan Varishel Knzlitas pelayanan d'éﬁgﬂn'l"erformance Peserta

Diklat.

Dari hasil hubungan antara kualitas pelayanan performance peserta Diklat

telah terbulti bahwa keduanya mempunyai hubungan yang kuat
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Hal ini dapat ditunjukkan bahwa dati jumlah 45 responden, 7 responden
{ 63,6 % ) menyatakan bahwa performance peserta Diklal kurang baik
disebabkan kualitas pelayanan kurang baik pula. Ini dapat diinterpretasikan
bahwa kedna variabel ada hubungan pesitif, dan terdapat 7 responden

( 58,3 % ) menyatakan bahwa performance peserfa sangat batk, namun

kuzlitas pelayanan cukup baik Proses pembelajaran terdiri dari 5 komponen

yaitu Kurikulum, Pengajaran/widyaiswra, sarana dan prasarana, peserfa
DleaL kegiatan belajar mengajar. Kelima komponen tersebut tampak ada,
dlam artian, dapat diamati. Sebetulnya masih ada yang fidak kelah
petingnya di dalam menentukan keberhasilan fembaga penyelenggara yaitu
komponen penyelenggara yaitn komponen pengelolaan. Bagaimanapun
lengkapnya sarana, baiknya kualitas Widyaiswara dan peserta, serfa
kurikuinm, akan tetapi kalan tidak dikelola dengan baik oleh orang-orang
yang memang mampu uatuk tugas it maka semuanya tidak akan beratti
banyak

Di sisi lain  dapat diinterpretasikan bawa peserta Diklat telah memahami
kualitas pelayanan yang diberiken penyelenggara Diklat ( arimo ).
Sedangkan 7 responden ( 63,8 % ) menyatakan bahwa performance peserta
zangat baik disebabkan kualitas pelayanan juga sangat baik. Sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan bshwa kedpa variabel tersebuyt mempunyai

hnbungan yang relatif baik dalam artien tingkat kualitas pelayanan vang
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tinggi akan ditkuti performance peserta yang tinggi dan sebaliknya Untuk
mengetahui secara dstail dapat dilihat tabel berikut ini

TABEL &6
HUBUNGAN ANTARA VARIABFL KUALITAS PELAYANAN DENGAN
PERFORMANCE PESERTA DIKLAT
( CROSTABULASI R. KENDALL )

VARTIABEL VARIABFL KUALITAS PELAYANAN
PERFORMANCE
Eurang, Cukup Baik Sangat TOTAL
Baik Baik Baik
Kurang Baik 7 2 2 i1
63,6 %0 16,7 % 18,2 %0 24,4 %
Cukup Baik 2 4 10
18,2 %% 36,4 0o 222 %
Baik 4 7 7 10
364 % 462% | 22,2%
Sangat Baik 7 7 14
58,3 %o 63,6% | IL1%
Total 11 12 11 11 45
100 %4 100 % 100 % 100 %o 100 %

Adapun Uj1 Rank Kendall dapat ditunjukian bahwa ferdapat koefisien
korelasi sebesar 0,485 dengan tingkat signifikan 0,000.

Untuk melihat derajat pada taraf 23 % maka hargza tabel adalah 96,
sedangkan dari hasil perhttungan yang diperoleh deri Z Score maka dxdapat
koefisien sebesar 6,543, hasil ini membuktikan bahwa harga Z hitung lebih

besar dari pada harga Z tabel ( 6,543=195 ) atas HO ditolak, Hal it

mempuaysi makna bahwa ada hubungan antara vatiabel kualitas pelayanan
dengan petformance peserta Diklat Unuk mengetahni secara lebi detail

dapat dilihat tabel berikut :
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TABEL 67
HUBUNGAN ANTARA VARIABEL KUALITAS PELAYANAN
DENGAN PERFORMANCE PESERTA DIKLAT

( RANK KENDALL )
Eeterangan Volue AsyipSid. | Approx | Approx
: EITor Sig
Ordina! | Kendall's 485 108 6,543 000
by Taw-b
Qedinal
Nof 45 - - -
Valid
Cases

a Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptetic standard ervor assuming the anll hypothests

d. Hubungan Variakel Kurikulum Diklat ADUM, Kompetensi Widyaiswara

dan Kualitas Pelayanan dengan Performance Peserta Diklat ADUM
( Korkondasi Kendall )

Dati hasil pengujian hubungan ganda antara variabel independen kurikuium
Diklat, Variabel kempetensi widvaiswara dan varigbel kualites pelayanan
dengan variabel performance peserta Diklat dengan menggueakan rumus
Konkordansi Kendall mempuoyai koefisien konkordansi 0,408, Sedangkan
nilai hitung dari Chi Square sebesar 18, 053, schingga mengetahui tingkat
gignifikan perfy dikonsultasikan dengan harga tabel kritis dengan tingkat
kepercayaan 93 % dan degree of freedom ( df =3 ) adalah 8,782

Karena niali hitung Chi Square { 18,053 = 0,782 ), maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan ketiga variabel tersebut mempnnyai hubungan yang positif
signifikan.

Dati vji korelasi konkordensi Kendall tersebut telah depar ditarik suain

kesimpulan bahwa antara variebel Kurikutom Diklat ADUM, Kompeteasi
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Widyaiswara, dan kualitas Pelayanan dengan petformance peserta Diklat
mempunyai hubungan yang positif sebesar 0,408 Artinya apabila
performance peserta Dikiat didukung dengan kurikulum Diklat vang baik,
serta kompetensi Widyaiswara yang memadai, serta kualitas pelayanan yang
prima diprediksi ke depan akan dapat meningkatkan performatnce peserta
Diklat Untuk lebih jelasnya dapat ditunjukkan tabel Konkordansi Eendall

tersebut di bawah ini.

TABEL G638
HUBUNGAN ANTARA VARIABEL KURTKULUM DIKLAT ADTRL EOMPETENSI
WIDYAISWARA DAN KUALITAS PELAYANAN DENGAN PERF ORMANCE

PESERTADIKLAT
{ Huhungan Konkordansi Kendall )
N 45
EENDALL W.S ,408
CHISQUARRE 18,053
df 3
ASYMP SIG 00

aKendall, § Koefisiensi of concordanse
DISEUSR]
Berbagai teori yang telah dibangun cleh para pakar yang telab banyak
dibuktikan dari basil penelitian menunjukkan bahwa kuriknlum Diklat,
Kompetensi Wiﬁyaiswafa dan Knalitas Pelayanan adalah merupakan faktor yang

menentukan performance peserta Diklat Hal ini sebagaimana yang dikemukakan
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Simamora ( 1987 : 47 ) perforraance/ kinerja peserta sangat difentukan oleh

faktor-faktor
a. Tmgkat kemampuan bekerjasama;
b. Tingkat inisiatif
. Tingkat kepemimpinan;
d. Tingkat disiplin
Sedang menurut Ravianto, ( 1992 :30 ) menyebutkan banyak faktor-
Taktor yang mempengaruhi performance peserta Diklat adalah:
1. Pendidikan
2. ketrampilan
3. Disiplin
4, Sikap dan efikan kerja
5. motivasi
6. Gizi dan kesehatan
7. tingkat penghasilan
8. faminan sosial
2. lingkungan dan iklim
10. tehnologi
11. sarana produksi
12. manajemen
13. kesempatan kerja
14. kesempatan herprestasi.

Pendapat tersebnt juga tidak beda jauh dengan pendapat Helder ( dalam Ravianto
1997 - 13 ) menyebutkan bahwa performance peserts Diklat merupakan interaksi
antara motivast dengan ability / kemampuan

Hastl analisis terhadap hubungan antara Kurikulum Dikiat, Kompetensi
Widyaiswara dan Kualitas Pelayanan dengan Performance peserta Dildat

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan Hasil membertkan gambaran
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bahwa performance peserta Diklat ADUM sangat eral hobungannya dengan -
ketiga faktor yang dinji.

Adapun hubungen antara Kurikulum Dikiat ADUM, Kompetensi
Widyaiswara dan Kualitas pelayanan secara bersama-sama dengan performance
peserta Diklat ADUM berdasarkan analisis koefisien konkordansi 0408,
sedangkan nilai hitung Chi Square sebesar 18,053 apabila dikonsultasikan
dengan harga tabel kritis dengan tingkat kepercayaan 93 % dan degree of
freedom ( df = 3 ) adalah 0,782 Karena nilai hitung Chi Separe 18,053 .1,96 ),
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyal hubungan
yang positif dan signifikan.

Dalam rangka menghadapi persoalan ke depan dengan adanya isu

global, khusus yang menyangkut widyaiswara dan kualifas pelayanan
penyslenggara Diklat, peningkatan SDM bagi aparatrr Departemen Agama dan
dalam rengka meningkatkan kinerja Widyaiswara dan pelayanan terhadap
masyarakat / peserta Diklat perlu adenya peningkatan kemmpuan para
widyaiswara / dan pmﬂrelenggara Dikiat.
Upaya yang dilakukan adalah melalui jenjang pendidikan formal seperti 82, 83,
mampu melalui Dikiat penjenjangan , Diklat fungsional, 707 widyaiswara dan
Diktat Teknis. ‘

Memperhatikan Instroksi Menteri Agama Republik Indonesia Nomor

2 tzhun 2002 tentang Pengaliban Perencanaan Program dan Anggaran serfa
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pelaksanazn Diklat, ke depan diperlukan tenaga ahli di bidang penyelenggara
Diklat dan juga widyaiswara yang profesional.

Menghadapi tugas ke depan yang semakin berat dan komplek
antisipasi yang harus segera dilakukan oleh Balai Diklat Agama Semarang
adalah merelout para calon widyaiswara maupun penyelanggara Diklat adalah:
1. Pengadaan Calon Pegawai MNegeri Sipil yeng dipersiapkan  menjadi

widyaiswara dengan persyaratan minimal Strata 1 ( 8§ 1) dengan Indeks

L

prestazi 3,00

2. pengadasn widvaiswara melalui perekrian Pegawai Negeri Sipil yang
mempuiyai keahlian tertenfu;

3. patuk penyelengpara Diklat ke depan diperiukan tenaga-tenaga ahli sesuai
dengan bidangnya;

Upaya yané dilakvekan sdalah :

a. Merekrut sarjana statistik dengan Indeks Prestast minimal 3,00,

b. merelaut sarjana MIPA dengan indeks prestasi mimmal 3,00;

¢. marekrut sarjana Bahasa Ingeris dengan indeks prestast minimal 200

2. merekrut sarjan Bahasa Arab dengan indeks prastazi minimal 3.00;

I merekrut sarjana Ekonomi dengan indeks prestasi mmmal 3 60,

ta

merekrut sarjane Komputer dengan indeks prestast minimal 3.00
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BAR VI
EESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulsn

Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab fedahvly dan berdasarkan

hasil analisis data serta njt hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai barikut

1. Dari hasil pengujian buobungan antara variabel kurikulum dengan
performance  peserta Diidai ADUM telah terbukli bahwa kednanya
mempunyai hubungan yang koat Akan tetapi dari jumlah 45 responden
termyata terdapat 4 responden ( 30,8 % ) yang menyatakan bahwa
peformance peserta Diklat kurang baik dikerenakan adanya kurikulum

| yang kurang baik pula Sedangkan 23,1 % menyatakan kurikulom Diklat
ADUM cukup baik, tetapi performance peserta Diklat kurang baik.
Dengan demikian dapat diinterprestasiken bahwa antara variabel
turiknlum Diklat ADUM dengan variabel performance peserta Diklat
mempunyai hubungan yang positif signifikan Hubungan antara
kurikulum Diklat ADUM dehgan performance peserta ]}:ildat ADUM
mempunyai koefisien 0,338 dengaﬁ tingkat signifikan 0,003.
Hubungan antara kurtkulum Diklat dengan performance peserta Diklat
ADUM mempunyai keefisien 5,786 dengan signifikan 95 % harga tabel

adalah 196, sehingga dapat disimpuikan ada hubungan yang pesitif’ dan
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signifikan arfinya semakin baik kurikulum Diklat ADUM semakin baik

pula performance peserta Diklat ADUM.

. Hubungan antara variabel Kompetensi WI denpan performance peserta

Diklat ADUM 25 % menyatakan performance peserta Diklat kurang batk,
begitu juga kompetensi WI menyatakan kurang baik Hal ini terjadi
dimungkinkan WI kurang profesional ataupun WI km'ang menguasai
materi yang disampaikan dizamping hal ini fakior sarana dan prasarana
{ OHP, Scund Sistem, Papan Tulis, Makalah, Tempat Enliah ) juga
merppakan faktor pendulaing pembelajaran Diklat ADUM. Sedangkan 34
% menyatalan bahwa kompetenst WI cokup bail;, tetapi performance
peserta menyatakan kurang baik Hal int menunjukkan bahwa para Wi
vang mengampu materi Diklat ADUM bendaknya menngkatkan kualitas
diri baik penguasasn materi atanpun kemampuan menyampatkan materi.
Disamping ity peserta Diklat ADUM agar spmpaya meningkatkan
performancenya kesungguhan dalam mengikott Diklat ADUM sangat —
sangat penting Hubungan kurikulum Diklat dan performance peserta
Diklat hastl perhitungan koefisten korelasi ( Rank Eendall ) adalah 0,510,
apabila dari nji signifikan mlat harga 2 untuk hitung adalah 9,230, Harga
tabel Z uniuk tingkat kebepar 3 % adalah 1,96, maka dapat distimpulkan

bahwa Z hitung lebth besar dart pada Z tabel (9,23 =1,96 ) i mempunyat
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makna Yahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi
W1 dengan performance peserta Diklat, sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan vang positif dan signifikan artinya semakin tinggi kemampnan
WI semakin tinggi performance peserta Diklat.

Hubungan antara variabel kualitss pelayanan dengan variabel
performance peserta Diklat, 63,6 % performance peéeﬁa Diklat kurang
batk disebablkan kualitay pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara
Diklat ADUM juga kurang baik, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang relatif kurang
baik

Melihat derajat pada taraf 95 % harga tabel adalah 1,96, sedangkan dari
hasil yang diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi { Rank Kandall )
adalah 0 485, apabila dari vji signifikan nilat harga Z hitung adalah 6 543.
Harga tabel Z uantuk tingkat kebenaran 3 % adaleh 1,96 maka dapat
disimpulkan bahwa Z hitung lebth besar dari Z tabel {8543 = 190 ) int
artinya semakin baik kualitas pelayanan penyelenggara Diklat ADUM
semakin baik pula performance péserta Dildat ADUM.

Uji hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara Kurikulum
Diklat. Kompetensi WI dan Kualitas Pelayanan dengan Performance

peserta Diklat ADUM telah digunaken analisis kenkordansi. Hasd
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perhitungannya menunjukkan bahwa koefisien konkordansi 0408,
sedangkan nilai hitung dari Chi Square sebesar 10,033, tingkat signifikan
dikonsultasikan dengan harga tabel tingkét kepercayaan 25 % dan degree
of freedom ( df = 3 ) adalah 0,782, karena nilai hi-tung Chi Square
{ 18,053 = 0,782 ), maka dapat disimpulkan bahwa kefiga variabel
mempunyai hﬁbungan yang signifikan.

Dari uji korelasi konkordanst Kendall dapat ditarik swatn kesimpulan
bahwa antara Eurikulum Diklat, Kompetensi Wi dan Kualitas Pelayanan
dengan Performance mempunyai hubungan yang kuat Artinya apabila
Performance peserta Diklat didukung dengan Kurikulum Diklat vang baik
serta kompetensi WI yang tinggi serfa kualitas pelayanan yang prima
dapat diprediksi kedepan akan dapat meningkatkan performance peserta
Diklat

B. Saran-saran

Dalam rangka meningkatkan Somber Daya Manusia di lingkungan
Departemen Agama FPropinsi Jawa Tengah dan DI Jogjakarta, vpaya yang
ditempuh antara lain melalni pendidikan dan latihan Administrasi Umum
{ Diklat ADULL ), snink meningkatkan performance peserta Diklat ADUM perlu

dilalatkan upaya-vpaya konkrit
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Dari berbagai upaya yang dilakukan dengan melihat hasil penelitian di lapangan
dengan melthat hasil penelitian sebagaimana yang tersaji pada bab-bab terdatulu,
maka saran-saran yang hendak diberikan diharapkan dapat bermanfaat untuk
meniﬁgkaikan performance peserta Diklat ADUM Departemen Agama antara
fain :

1. Performance Peserta Diklat ADTUM

a Hendaknya p.ara peserta Diklat ADUM  selalu berusha meningkatkan
kedisiplinan, kerja sama, prakarsa, dan dengan penuh inisiahif, hal ini
sangat penting dalam rangka meningkatkan performance peserta Diklat
ADUM

b. Hendaknya semua pesetta Diklat ADUM mampu menggunakan waktu
denpgan sebaik-baitknya seloma Diklat berlangsung ,

¢. bagi peserfa vang performance rendsh ( milai disiplin hasil ujianniali
KKP dan EKT ) sehingga menunjukkan hasil secara komulattf tidak
menunjukkan hasil baik harus dinyatakan fidak LULUS.

d. Eepada penyélenggara Diklat bagi peserta Diklat yang mempuonyai
performance sangat memuaskan hendaknya diberikan penghargaan, hasil
kelulusan disampaikan kepada umit pengirim peserta sebagal bahan
pertimbangan dalam menempatkan job afau tugas baru.

2. Kurikulum Diklat ADUM
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Di dalam suaty lembaga pendidikan / Diklat | kurikulum memegang peranan
paling penting Berdasarkan pengamatan penulis karikulum Diklat ADUM
perlu ada perobahan dan penambahan .

Berkaitan dengan kurikulum Diklat ADUM penulis merasa perly mntuk

memberikan saran / masnkan,

a Lembaga Administrasi Negara ( LAN ) hendaknya meninjau kembali
koriknlum Diklat ADUM, karena ada materi yang tidak sesnat dengan
kebutuhan peserta Diklat ADUM karena tidak aplikatif, misainya materi
materi Manajemen Kebijaksanaan Operasional (MEO)

b. Hendaknya dimaspkkan dalam kurikoium Diklat ADUM materi yang
bersifat substantif sesual dengan kebutuhan organisasi atau paling tidak
disediakan jam-jam khuosus untuk mater: tertentu yang terkait langsung

| dengan latar belakang peserta

c. Lembaga Administrasi Negara sebagai lembaga yang berwewenang
menenfukan kriteria penilaian peserfa Diklat ADUM perls mengkaji
kembalt tentang bobot penilatan KEP dan KKET yang selama ing
diragakan terlalu kecil, padahal banyak wakiu yang tersita unfuk tugas-

tngas tersebut, tngas-tngas yang lain knrang ada perhatian

5. Kompetensi Widyaiswara
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Bagaimanapun baiknya kurikulom  namun faktor pengajar/
widyaiswara juga sangat penting. Bagi banyak orang berpendapat bahwa
kemampuan pengajar / widyaiswara justrn merupakan paling utama dalam
menentukan kealitas lulusan, Untuk meningkatkan kopetensi Widyaiswara
perlu dilalmkan :

a. Widyaiswara perlu meningkatkan pengetahuan, kemampnan melalni
Pendidikan 5 2 manpun pendidikan dan latiban lain atavpun kursps-
kursus lain dari pendidikan non formal:

b. perlo digiatkan kegiatan penelitian, hal ini sesuai dengan tugas-tugas
widyaiswara;

¢. Dalam rangka menambah pengetahuan dan wawasan peserta Diklat
ADUM hendaknya widyaiswara selaln membuat makalah, hal ini penting
sebab dengan membuat makalah menunjukkan bahwa widyaiswara yang
menyampaikan maferi telah siap.

d. Dalam pembelajaran widyaiswara perln menggunakan bermacam-macam
metode, dengan harapan peserta Diklat tidak bosan, selalu bergairah /
bersemangat dalam mengilauti Diklat

¢. Diharapkan para widyaiswara mampn membuat karya ilmiah yang bisa
dimasulkkan dalam jurnal yang sudah terakreditasi bail nasional manpun

internasional;
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£ antisipasi ke depan Balai Diklat Agama dalam merekrut widyaiswara
harus memnuhi percyaratan antara lain adalah  berpendidikan minimal
sarjana 1 dengan indeks prestasi 3,00 atau lebih atan S2 dengan indeks

prestasi 3,00

4. Kualitas Pelayanan

- Penyelenggara Diklat dalam memberikan pelayanan kepada peserta
Diklat ADUM hendaknya
penyelenggara diklat dalam memberikan layanan kepada peserta Diklat
ADUM prosedur dibuat secara sederhana mudah, lancar dan tidak berbelti-

belit;

. penyeleﬁggara Diklat ADUM hendaknya mengutamakan kesopanan dan

keramahan dalam memberikan pelayanan , khususnya personil yang berada
di garis depan yang berinteraksi langsung dengan peserta Diklat, harus dapat
membrikan sentuhan pribadi yang menyenagkan Sentuhan pribadi yang
menyenanghkan tercermin melalni penampilan, bahasa tubuh dan bahasa tutur

yapg sopan, ramah, ceria, lincah dan gesit.

- Sarana presarana merupakan faktor pendukung belajar. Kualitas atan

penguasaan materi pelajaran oleh peserta akan lebih baik apabila di dalam
kegiatan belajar mengajar banyak didukung oleh  alat-alat yang

memadai. Untuk 1ty penyelenggara diklat perln mengupayakan tambahan

LT R
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sarana dan prasarana yang memadai pola

d. votuk meningketkan kemampuan petugas di bidang pelayanan perla
diberikan Diklat yang sesuai dengan bidang fugasnya { manajemen pelayanan
yang baik }.

e. Penyelenggara Diklat ke depan harus mampu memberikan pelayanan yang
prima kepada masyarakat/ peserta Diklat .

Upaya yang segera dilakukan antara lain :

Balei Diklat Agama Sémarang dalam merekrut pepawai /
widyaiswera hendaknya yang mempunyai Klasifikasi minimal berpendidikan
sarjana 1 dengan indeks prestasi 3,00 atau lebih, dengan rincian ;

- Sarfana Komputer sebanyak 3 orang;

- sarjana Statistik sebanyak 1 orang,

- sarjana MIPA sebanyak 2 orang;

- sarjana Ekonomi sebanyak 2 orang;

- sarjana Bahasa Inggris sebanyak 2 orang;

- sarjana Bahasa Arab sebanyaek 2 orang.
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